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KESEDIAAN
MENYUMBANG NASKAH

Kepada Redaksi ARTEF AK,

Menjawab surat Saudara ten-
tang permintaan naskah untuk
Mengisi  edisi  khusus majalah
Yang saudara terbitkan, maka
dengan senang hati  bersedia
menyumbangkan  naskah/artikel
untuk nomor penerbitan dimak-
sud. Mudah-mudahan kami da-
pat mengirimkan artikel terse-
but sesual dengan jadwal yang
saudara tentukan,

Atas perhatian Saudara,
kami ucapkan terima kasih.

DR. Hasan Muarif Ambary
Kepala Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional Jak,

* Sebenarnva naskah Bapak su-
dah kami tunggu=-tunggu, re-
tapi sampai kini belu. .ami
terima. ./ika Bapak berkenan

kami  masih mengharapkan
sumbangan naskah/artikel
dari Bapak. Terima kasih
sebelumnya, Redaksi

JAWABAN PERMASALAHAN

Dengan hormat,

Dengan ini kami kirimkan
kembali jawaban permasalahan
dan pertanysan yang d ..uta
pada kami.

Semua jawaban  tersebut
kam| sesuaikan dengan situasi
di Bali, dengan catatan, semua
jawaban kami beri untuk meru-
bah atau menambah lagi.

Sebelumnya kami sampaikan
terima Kkasih banyak atas ki-
riman ARTEFAK vyang sudah
kami terima dengan selamat.

Seklan dulu sampai dikemu-
dian hari kita bertemu lagi.

Terima kasih.

| Gusti Putu Darsana
Ketua Jurusan
Arkeologi
Fak. Sastra Unud

* Terima kasih banyak Pak

aras berkenannys memenuhi
permohonan kami. Redaksi

KONTAK

MASIH BERSEDIA

Dengan hormat,

Sehubungan dengan  surat
yang pernah saya terima yang
berisi tentang permintaan agar
saya bersedia menulis untuk
mengisi  Majalah ARTEFAK,
maka bersama ini saya kirim-
kan tulisan seperti terlampir
dalam surat ini.

Saya mengucapkin banyak
terima kasih atas kepercavaan
yang diberikan kepada dirl saya.
Namun saya mohun maal sean-
dainya tulisan ini belum mema-
dai.

Seandainya masih diperlukan,
saysa masih bersedia menulis
lagi, karena sebenarnya masih
banyak lagl yang perlu disaji-
kan.

Sekali lagi,
terima kasih,

mohon maaf, dan

Salam hormat,

Ir. Soetoto S.U.
Dosen Geologi FT UGM

* Terima kasih atas perhati-
annya. Sering-sering saja
menulis Pak untuk menambah
pengetahuan  kami. Redaksj
menunggu naskah-naskah se-
lanjutnya dari Bapak. Seka-
1i lagi, terima kasih!

Redaksi
PERTUKARAN ARTIKEL
VIVA ARKEOQOLOGI,

Kehadiran buletin ARTEFAK
semenjak 1984 rerasa ikut me-
ramaikan media informasi dan
komuntkasi arkeologi di Indone-
stg. Usaha vang dilakukan 'las-

kar-laskar'  HIMA  merupakan
bentuk nyata dari partsipasi
aktif dalam rangka pengem-

bangan disiplin arkeologi di In-
donesia. Langkah progresif yang
demikian, sudah selavaknva di-
beri acungan jempol (tapt bu-
kan 1sapan jempoll.

ARTEFAK dalam edisi per-
dana sudah menampakkan pena-
nganan yang cukup serius dan
mantap, Tercermin dari penam-

pilan  wajah luar vang cukup

2;
' cover yang bernafaskan g, "
| Pemolesan wajah semakpn

serius dan mantap, Ter,, Y
dari pel'l.’]l'l'lpllﬂn Wijah n

"
yang cukup nventrik, dnnu'*’
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ten tampak semakin mengp,.
la dalam edisi-edisi b!enku”wh.

Wajah luar vang digara, .-
demikian rupa, ditmbang, buﬁ‘
dengan peraciken wajah U“lun:
yang tidak mau kalah. H'ﬂhhe.r,
dalam edist belakangan ARTE.
FAK rtampil dengan wajah Ui
lam seperti majalah vang Sudgh
dikelola secara prof (kay,
Tempo gitu).

Munculnya penulis-peny);
yang sebagian besar stal eg,.
katif jurusan, dengan artike|
seputar dunia arkeologl (archae.
ology oriented)  memberikgy,
warna tersendirt bagi kehadr.
an ARTEFAK. Tulisan vang de.
mikian - masth  Jugs mengg
warna ARTEFAK  berikutnyg,
Warna semakin semarak dengan
hadirnva budayawan Dick Har.
toko. Dengan demikianrangkum-
an ARTEFAK tidak terbaras
pada lingkaran arkeologi saja,
Harapan vang diingini oleh pa-
ra pengelola sudah mulai ter-
sentuh.

Terasa semakin kava varna
ARTEFAK dengan hadirnva pe-
nulis dari instanst vang meruy-
pakan partner kerja jurusan ar-
keologl. Terlebih-lebih  rekan-
rekan mahasiswa  jugas meng-
hiasi wajah ARTEFAK tercinta,
Tidak saja terbatas pada masa-
lah 1imiah arkeologi, ARTEFAK

mampu  menvajikan masalah-
masalah lain  seperti luporan
perjalanan, masalah Kurikulum,

kolom alumni, guntingan ringan,
dan berita-berita lainnva,

Melihat pemikiran, ide, kon-
sep, argumentasi, wawasan dan
yang semacam itu vang dituang-
kan penulis vang beberapa di
antaranya yang sudah relatif
lama berkecimpung di dalam
disiphn arkeologl, rasanya ma-
salah kwalitas ARTEFAK 1idak
perlu diragukan. Setidak-tidak-
nva media im dapat membantu
dalam memperlancar pemaham-
an arkeologl. Terlebih bagi ki-
ta vang sedang berada dalam
bangku kuliah.

Dilihat dari proporsi kehadir-

4



an artixel vang menghiasi AR-
TEF AKX seolah-olah leblh besar
dihandle oleh pendahulu-pen-
dahulu kita. Ditegaskan, ini bu-
kan  bermaksud  mengabaikan
partisipasi  kits  (mahasiswal.
Partisipasi  kita terbuktl dari
sekion jumliah 1de, konsep, pe-
mikiran dan sej)enisnya  vang
tertuang dalam ARTEFAK,
Pado sisi lain dari sekian ba-
nvak personel pengelola AR-
TETAK, di antaranva beberapa
telah menuangkan idenva seba-
gar penghias ARTEFAK, atau
pun memberikan warna khusus
pade ARTEFAK. Agaknya tera-
sa pas dan nveng bila rekan-
rekan mahasiswo termasuk para
pengelola 1hut lebih sering me-

ramaikan ARTEFAK kita vang
tercinta,
Int sekedar usul lho, bagai-

mana bila edisi mendatang di-
81 dengan pertukaran artikel
dar) keempat KM ARKEOLOGI
vang ada di Indonesia. Kiranye
usahea 1m mungkin  sebagal
langkah awal untuk menuju ke
arah penerbitan bersama, yang
selalu menjadi agenda pembi-
caraan dalam acara ngumpul
bersama. Termasuk juga bagian
kecil dari program vang ber-
umur sekian tahun, tentu masih
ingat dengan SEKBER.
Terima kasih.

Jabat erat

dari Pulau Dewata
Gus Suarbhawa
Arkeologi

Udavana

Terime kasib atas 'sanjungan-
nva' vang semoga justru men-
Jadi cambuk bagi kami.

Scal pertukaran naskah arti-
kel, itu juga sucah masuk da-
lam gagasan kami.

Tunggu s&)a.

Redaksi

MINTA ARTEFAK

Dengan harmat,
Beberaps  waktu  vang  lalu
sava membacn ARTEFAK  Nao.
/171985  dan No.o  4/11171986.

Sava sangat tertarik pada Ar-
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[ keologl,  Waloupun
awam ngin sedikn
kebudavaan,
Apakah sava dapat meminty
{ ARTEFAK vang lama™ Mohon
bertanva Juga, apokah ado ter-
pal  diktat  mengenm Sejoarah
Ikobuda_\'nun dan  Prasejarah”
Atas perhatian bapak/ibu  sava
’mengurapknn terima kasih.

sV arang
menghavat

i Hormat sava,

Soekarmo
Gg. Bromo 7
Jaten-Magelang

Maaf sekaf: Pak. Nomor-nomor
lama sudah habis. Jika Bapak
| berminat tentang Kebudavaan
Kune Indonesia dapat mencari
bukunva di1 toko-toko buku.
Ada buku Seijarah Kebudavaan
Indonesia karve Soekmono, ba-

rangkall dapat membantu Ba-
| pak.
I - e

i

Segenap pengelola ARTE
FAK dan warga HIMA.
turut berbahagia ates kelulu.
sannya sebaga) Sarjana Ar.

keologi, dengan mengucapkan
Selamat Kepada :

Haris Susanto
Jeanny Dewayani
Winston Mambo

Drs.
Dra.
Drs.
Drs.
Dra.

Trisulo Budhiantoro
Dewi Dwi Rahayu
Drs. Baskoro Daru Tjahyono
Agus Soedjono

Yusuf Ernawan

Drs.
Drs.
Drs. Agung Harjuno

Drs. Dukut Santosa

Dra. Yosephine Wijayaningsih

| Drs. Eddy Purwanto

|

Dra. Soekartiningsih
Drs. Gutomo
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ARKEOLOGI KOMPUTER

Perkembangan disiplin  Ar-
keologi di Indonesia merupakan
bagian dari perkembangan Ar-
keologi di beberapa negara, dan
merupakan bagian dari perkem-
bangan Arkeologi dunia. Dalam
bidang penelitiannya ia tidak
dapat dilepaskan dari perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang ada di Indone-
18, di beberaps negara, dan
di seluruh dunja. Dengan demi-
kian maka cepat atau lambat
perkembangan Arkeologi di be-
berapa negara lain beserta
teknologinya akan mempenga-
ruhi  perkembangan Arkeologi
di Indonesia.

Salah satu bukti keterkaitan
tersebut  adalah penggunaan
komputer dalam penelitian Ar-
keologi atau sering disebut de-
ngan istilah computer archaeo-
logy. Bantuan komputer teruta-
ma ditekankan pada kegiatan
pengumpulan data, penyimpanan
data, dan pengolahan data Ar-
keologi. Jadi, dalam hal ini
kita memanfaatkan beberapa
kemampuan dasar komputer,
yaitu :

l. Kemampuan menyimpan
data dalam jumlah yang
cukup banyak.

2. Kemampuan untuk melak-
sanakan suatu 'perintah'
secara berulang-ulang tan-
pa melakukan kesalahan.

3. Kecepatan dan ketepatan
dalam  mengolah suatu
perintah atau program.

Serangkaian kerjasama an-
tar ahli telah banyak dilakukan,

misalnya :
- Dalam pemugaran kembali
candi Borobudur, mendapat

bantuan dari IBM, dengan ke-
giatan berupa :

. Menguszhakan pemazsang-
an kembali batu-batu yang
hilang atau rusak.

2. Pencatatan batu-batu can-
di yang dibongkar.

3. Mengontrol jalannya pe-
mugaran.

| manfaatan

- Seorang ahli matematika per-
nah melakukan percobaan un-
tuk memasang kembali kepa-
la-kepala arca yang terlepas
dari tubuhnya, dengan cukup
memasukkan input berupa tipe
kepadatan batu dalam 3 ke-
las, warna batu dalam 7 ke-
las, bentuk permukaan dalam
3 kelas dan diameternya.

- Pernah pula dilakukan perco-
baan untuk penelitian alat-
alat obsidian di Ulu Tiangko,
merupakan kerjasama antara
Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional dengan Penssylvania
Museum University, Demikian
pula kerjasama dengan Gro-
ningen University untuk pe-
nelitian di Punung (Pacitan),

Demikianlah usaha pengem-
bangan penelitian arkeologi me-
nyangkut soal alih teknologi
dari suatu negara ke negara
lain, dari satu lingkungan ilmu
ke lingkungan ilmu lain, dan
dari satu pemanfaatan ke pe-
lain. Pengaruh ini
dapat melalui kerjasama per-
orangan atau kerjasama antar
lembaga, dan dapat pula me-
lalui pemahaman kepustakaamn.

Menurut Arkeologi Mundardjito,

usaha pengembangan penelitian .

Arkeologi tersebut merupakan
jawaban dari keinginan Arkeo-
logi untuk memperoleh data se-
obyektif mungkin, melalui pen-
dekatan kwantitatif yang meng-
hendaki pengukuran-pengukuran
tepat dan banyak, dan tidak
dengan cara kwalitataif yang
berdasarkan intuisi. Pendekatan
kawantitatif mendorong diguna-

kannya pengetahuan statistik,
matematika dan komputer, Ke-

. tiga hal itu sangat erat Kaitg,
| nya, ~pemrograman - kompy.
tidak akan berhasil dengan baij
| tanpa bekal pengetahuan Mate.
matika dan  statistik. Sy,
Memang, tetapi itulah Jalan
- pembuka ke arah pengembang,,
| penelitian Arkeologi. Dan g,
mua itu kembali pada Pribag;
_kita  masing-masing,  apakah
, kita mau dan mampu untyy
, mengembangkan diri atau tidaj?
Suatu contoh, di Inggris mj-
! salnya, para Arkeolog Inggris
kini telah memiliki satu pener-
bitan khusus untuk bidang Ar.
keologi komputer, yang diberj
nama ACN  (Archacclogical
Computing Newsletter). Saty
" hal yang perlu diperhatikan
' adalah bahwa ACN merupakan
, media yang berasal dari Arkeo-
log untuk Arkeolog, dan bukan
berasal dari computer scientist
| vang tertarik pada bidang Ar-
| keologi. Jadi, adalah lebih baik
. bila suatu program bantu untuk
Arkeologi dibuat oleh Arkeoio-
gi sendiri yang sudah pasti me-
nguasai permasalahan dan me-
‘mahami apa yang diharapkan
' dari program itu, walaupun
| mungkin dalam pelaksanaannya
kita juga membutuhkan bantuan
atau petunjuk dari para compu-
ter scientist.
j Memang tahun yang laly,
| almarhum Prof. Drs. Soerastopo
!pernah melontarkan pertanyaan:
| "Apakah di Jurusan Arkeoclogi
|sudah ada mata kuliah penge-
| nalan komputer?" Saat itu per-
' tanyaan tersebut oleh para ma-
! hasiswa dijawab dengan senyum
! dan tawa.
_Kini, apabila ada pertanyaan
| yang nadanya hampir sama,
| apakah kita juga akan terse-
nyum seperti dua tahun lalu,
{ ataukah kita sudah mulai ber-
'usaha sendiri, mencoba me-
ngembangkan diri?

! A. Ariobimo Nusantara
; Arkeologi FS UGM.
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BEBAN PENDIDIKAN

Be.hicara tentang pendidikan ibarat membicarakan
sejuta harapan. baik secara per individu mau
bersamaan juga manyodorkan kekhawatiran

Pendidikan, yang akhirnya secara sem
melembaga. bukanlah suatu proses di teng
densan masalah-masalah lain yang juga ber
jaan perekonomian, atau kemakmuran s
dijadikan sebagai tumpuan masa depan
dihasilkanrya Tetapi. pendidikan juga tida
sarana legitimasi terciptanya 'kasta’ baru.
jadi kasta bawah dan yang berpendidikan
juga. idak ada yang berkata lulusan SD it
Tinggi

Sebenarnya tidaklah sedangkal itu. Pendidikan bukanlah sekedar membuat orang agar tahu sesuatu,
bisa baca tulis. atau mungkin malah agar siap menjadi ambtenaar. Pendidikan adalah sebagai suatu upaya
pengembangan sumber daya manusia dalam  arti yang seluas-luasnya, sehingga manusia memiliki
pengetahuan, teknologi. kemahiran dan keahlian, Pula, dengan pendidikan manusia bisa sampai pada
kesadaran pemilikan dan penguasaan terhadap pengetahuan dan teknologi untuk membedah berbagai
permasalahan yang dihadapi umat manusia

Lebih dari itu. Menyitir perkataan Fuad Hasan, pendidikan harus mampu membangun diri pribadi
sebagal penanggung eksistensi manusia. Karena, bagaimanapun iuga, manusia sebagaimana ‘adanya
yang sejati adalah hasil perkembangan yang dipengaruhi proses upaya pendidikan. Dengan pendidikanlah
manusia akan menemukan kesejatiat diri pribadi sebagai pusat fungsi cipta-rasa-karsa manusia. Jika
dalam tingkat yang pertama akan melahirkan pemilikan terhadap sesuatu maka dalam tingkat yang lebih
atas akan melahirkan kesejatian diri. Kesejatian diri inilah yang sebenarnya sangat diperlukan sehingga
manusia mempunyai identitas diri yang utuh dan sempurna menjadi dirinya sendiri

Sementara itu keadaan dunia sendiri secara alobal, sulit diramalkan secara tepat. Manusia dengan
kebudayaannya tidak pernah berhenti dan menemukan bentuknya yang final. Selalu terus dan terus
mengalir dan berubah, pantha rhei, menurul Heraklitos. Maka sejarah pun telah mencatat terjadinya
revolusi kebudayaan yang dihasilkan oleh olah pikir manusia. Bermula dari revolusi pertama kali, kita
lebih mengenalnya sebagai Revolusi Neolitik. menyusul revolusi kedua yang terjadi di Eropa berupa
revolusi industri, dan kemungkinan sekali bakal terjadi revolsi ketiga seperti yang diramalkan Alvin Tof-
fler seorang futurolog yang menulisnya dalam The Third Wave. Perubahan-perubahan kebudayaan manusia
itu pada dasarnya produk olah pikir manusia sebagai proses lanjutan dari manusia atau masyarakat yang
telah mengenyam proses pendidikan secara luas. bukan hanya pendidikan dalam arti sempit. Sejarah
pun telah mencatat bahwa dunia bakal berubah karena adanya orang pandai! Hanya memang, kenya-
taan lain yang tidak bisa ditolak adalah umat manusia pun sering dibuat resah dan kawatir karena juga
kepandaian manusia. Sehingga jauh-jauh hari sebelumnya orang Jawa pun mempunyai pepatah, “Wong
bodho bakal dadi pangane wong pinter " Inilah sebenarnya suatu ketakutan dan kekawatiran umat
manusia sekarang ini. karena olah pikir manusia semakin sulit dikendalikan oleh manusia sendiri.

Maka masyarakat pun mengharapkan pendidikan, dengan kelembagaan yang dimilikinya, mampu
merefleksikan dan memecahkan masalah serta tantangan yang dihadapi masyarakat melalui produk
produk manusianya. Memang, pada dasarnya pendidikan sendiri merupakan penempaan manusia untuk
masa depan yang harus mampu berkarya dan berbuat untuk kemanfaatan umat manusia sendiri. Di satu

pihak harus berbuat dan di lain pihak sekaligus juga harus mampu mengendalikannya. Inilah beban yang
cukup berat. linggal bagaimana kita mensikapinya. (PR)

pedang bermata dua. Satu ujung memberikan
pun per kelompok Sementara ujung yang satunya secara
dan kecemasan
pit sering hanya diartikan sebagai sistem pengajaran yang
ah masyarakat yang beidiri sendiri. Secara langsung terkait
proses di tengah-tengah masyarakat. Entah itu ketenagaker
ecara luas Bahkan secara sadar atau tidak. pendidikan sering

yang lebih baik dari masa sekarang melalui produk yang
k ubahnya sebagai barang mahal yang sering dijadikan sebagai
Sehingga, kadang orang yang berpendidikan rendah akan men-
tinggi akan menjadi kasta tinggi. Secara kasar, bagaimanapun
u derajadnya lebih tinggi dibandingkan dengan lulusan Perguruan

Mty



DIALOG

PENDIDIKAN ARKEOLOGI

DI INDONESIA

Beqgitu akrabnya kita, mahasiswa, dengan peri-
didikan. Baik institusinya maupun prosesnya. Proses
bendidikan yang sehari-harinya kita alami bukanlah
sebuah proses yang rmulus ibarat air yang mengalir.
Yang namanya hambatan, permasalanan, tantangarn
dan sebagainya pun tetap ada. Kali im ARTEFAK
mencoba mengungkap Fendidikan Arkeologr di Ingo-
nesia dengan segala permasalahannya, Tiga 'tokoh'
Arkeolog: di Indonesia yang kesehariannya akrab Oe-

ngan proses

pendidikan  Arkeologi,

varmi

tamutlkar.

Untuk itu maka Marsis Sutopo menemur DR, Ayat
Rohaedi ¥Ketus Jurusan Arkeclogl F5 can wa-
wancara lewat surat dilakukan untuk menemu

Drs. | Gusti Puty Darsana Ketua Jurusan Arrecicg

FS Unuc.

Tidak ketinggalam juga

Drs.

Ph. Subroto

M.Sc Ketua Jurusan Arkeclog FS UGM kami tam-

pilkan,

Rrkeologi dulu kini dan mendatang

Terbentur Kebi jaksanaan

; | ka  setelah selesal mgy jae

! apa? Di mana lapangan jer,
ARTEFAK: Bahwa  kekuatan | i j ; ol
masyarakat ga: manusia Indo | Kyal S.er:db’ masalahnya
nesia dipusatkan untuk upaya pe I;R. AY;‘T ROHAEDI Xan berbeds dengan procd

mbangunan. Dalam nal ini ilmu
Arkeolog) sebagai ilmuhumanio
ra tentunya mempunyai kekuatan
tersendiri untuk ikut serta da-

lain. Ekonomi bisa dagang, w-

jana hukum bisa jadi advors

| dan segala macam kerja swa

ta. Kalau kita, Arkeologi? Ka

lam upaya pembangunan. Bagaj- . tidak bisa tiba-tiba melarurzs
manakah kebijaksanaan pendi- | penggalian. Ada pengetatan -
dikan Arkeologi sehingga juga | pengetatan, ada hal-hal ym
berdaya guna bagi masyarakat? [ menyebabkan _kita termf"

menjadi pegawal negeri Kalis
DR. AYAT ROHAEDI : Kita da- | mau berwiraswasta bisa 3
pat  melihatnva dari berbagzai | meskipun kemudian ilmu A~
hal. Sebetulnya tujuan pendidik- | keologinya tidak bermanfaa
an di Indonesia ini secara umum Misalnya ada lulusan sini va%
apa sih? Mau apa? Rasanya memelihara ikan dan sebais
sampal sekarang belum jelas.

Sehingga sekarang ini kecende-
rungannya kita harus menambah
daya tampung. Kalau tahun inj
30 mahasiswa, usahakanlah ta-
hun depan 40 mahasiswa. Kami
menampung sih bisa saja sam-
pai 100. Tapi, kemudian mere-

nya. Kalau belajar ilmuy eror
mi, wiraswastanya ya di %
Jadi ilmu yang diperoleh @
kuliah bisa dipakai. Kalau 5=
¥ita tentang penggalian
¥itz mzu berwiraswaste 0en¥
melakukan  penggzalian, P&
ditangkap.



ART: Bagaimans prospek Ar-
keologi amateur profesional,
misainya dengan membuka biro
konsultasi kepurbakalaan”

AR: Ya bisa saja buka biro
konsultasi. Tetapli sampal seka-
rang kan belum ada. Sebab,
misalnva kalau kita berpegang
teguh pada ‘tode etik kita, ada
sebuah baranyg ‘{.temukan orang
dan mau dijual, dia datang
pada kita, lalu menurut kita
ternvata barang Inl belum di-
miliki negara maka sebaiknyva
kan diseruhkan lepada lembaga
yang berwenang. Kalau Kkita
demikian, crang-orang vang mau
mencari keuntungan, nggak ba-
kal datang pada kita. Tetapi,
kalau kita tidak berbuat demi-
kian, walau mungkin ikut keci-
pratan rejeki, maka kita akan
bertentangan dengan kedudukan
kita sebagai seorang Arkeolog.

ART: Jika demikian, pendidik-
an Arkeologi mau dikemanakan?

AR: Nah, itu masalahnya! Se-
lama ini vang ditekankan pe-
merintah, perbanyaklah daya

tampung. Tetapi, lapangan ker-
janya, yang seperti saya kata-
kan tadi, kita ‘terpaksa' jadi
pegawai negeri. Katakanlah ka-
lau menurut kewajarannya 3000
Arkeolog saja masih kurang.

Barangkall

kita hanya akan banyak menghasilkan

vang terjadi? Arkeologinya kan | salnya, jurnalistik. Ya silahkan
kalah. Walaupun kita gembar- | mengikuti beberapa mata kuliah

gembor, katanya kepribadian | di FISIP sana jurusan Komuni-
| kita dapat ditimba dari pene- | kas; Masa. Jadi dia bakal krea-
| muan Arkeoclogi, nyatanya tif menulis hal-hal yang berhu-

nggak mungkin lagi kalau kita
. melakukan penggaiian di situs
yang sekarang sudah jadi pabrik

' bungan dengan Arkeologi di su-
rat kabar. Ini kan salah satu
cara memasyarakatkan Arkeo-

| pupuk. logi. Yang lainnya museologi,
| Memang, secara resmi kita | atau apa. Justru dengan ini da-
| punya hukum dan wewenang. pat meyakinkan bahwa Arkeo-

logi dapat digunakan untuk

berbagai keperluan.

Artinya, ada direktoratnya Pak
Uka (Ditlinbinjarah), lembaga-
nva Pak Hasan (Pus!..c-kenas).
Itu punya wewenang di bidang
kepurbakalaan. Tetapi, kalau
kita berhadapan dengan apa
vang disebut kepentingan umum,

Pariwisata dan Arkeologi

ART: Sekarang obyek-obyek ar-

Sekarang ini kecenderungannya harus menambah
daya tampung. Menampung sih bisa saja. Tapi, ke-
mudian setelah lulus mau jadi apa? Di mana la-
pangan kerjanya? Sebab masalahnya kita berbeda
dengan profes: lain,

kita uidak bisa berbuat apa-apa
lagl. Pabrik pupuk itu kepen-
tingan umum. Arkeologl buat
siapa sih, buat apa? Kita tidak
bisa menjadi manusia Indonesia
masa kini tanpa mengingat sia-
pa kita di masa lampaw Teta-
pi kita kan harus nfelihat masa
depan, bukan masa lalu Pupuk,
bendungan, PLTA, itu untuk
masa depan. ltu yang lebih pen-
ting. Sebab, kalau kita harus

| keologi banyak yang dijadikan
sebagai objek pariwisata. Teta-
pi, sepertinya orang-orang ar-
keologi sendiri kurang mempu-
nyai kejelian untuk mengkait-
. kan antara dunia arkeologi
dengan pariwisata.

AR: Nah itu, karena Kkita ti-
dak kreatif! Barangkali ini ada-
lah hasil pendidikan masa lam-
pau yang menganggap bahwas

arkeologi itu suatu ilmu yang
—= ——————————— utuh, tanpa ilmu lain pun bisa
hidup. Kalau tiba-tiba objek
arkeologi lakunva melalui pari-

lulusan yang pengetahuan teoritisnya cukup mema-
dai. Tetapi, apakah ini yarg diperlukan untuk masa
depan dan untuk pembangunan?

Satu bangunan kuna satu Orang
centeng vang tahu Arkeologinya

| memilih masa
masa lampau, ya pillhlah masa

depan dengan

depan. Kira-kira kan begitu
ART: Seharusnya peran serta
vang dapat dilakukan Arkeologi ART: Bapak tadi berbicara
disesuaikan dengan kebutuhan tentang masa depan. Tentunya

masyarakat sekarang bagaimana? untuk meraih masa depan di-

perlukan Arkeologi yang krea-

AR: Peran serta seharusnya | tif. Upaya apa yang dapat di-
banyak. Masalahnya, kita se- | lakukan?
ring terbentur pada kebijaksa- | AR: Dengan membuka kemung-

naan vang lebih tinggi dari we- ‘ kinan selain memperoleh penge-

wisata, kita yang mencak-men-
cak. Pada hal, kesalahan pada
kita sendiri. Den selama ini
kita tidak berusaha memasar-
kan bahwa objek arkeologi itu
bisa bermanfaat buat orang
lain. Kalau kita melakukan
penggalian, va penggalian. Se-
olah-olah yang lain tak perlu
tahu. Pokoknya ini penelitian
arkeologi, hasilnya begini,
vang tahu kita-kita juga.

ART: Bagaimana halnya kalau
seandainya kita melakukan pe-

' nelitian untuk menata pariwisa-

wenang yang ada. Contohnya,
ada satu proyek pupuk. Menu-
rut Pak Moendarjito lokasi pro-
yek itu  situs Arkeologi. Apa

9

tahuan mengenai Arkeologi, di- | ta di masa depan?
| beri kebebasan memilih mata- |
kuliah penunjang lain yang akan | AR: Idealnya

memang begitu.
menunjang kreatifitasnva. Mi- | Bukan

hanya pariwisata saja



—

Juga kalau kita menggunaken
sumber-sumber arkeolog) seca-
T luas, bisa  untuk plizem-
bangan htagamaan, ekonomi,
masalah hukum dan sebagainya.
Sekarang ini, seolah hukum In-
donesia 1ty adanya semenjak
hukum Belanda, Hukum jaman
Majapahit, jaman Sriwijava, ti-
dak pernah kita tahu. Kita
kutak-katik vang namanva
KUHP ya yang di KUHP itu,
yang mula-mula ditulis Belan-
da untuk mengelola penduduk
daerah jajahannya, Karena itu
banyak vang kita anggap tidak
sesual, perlu diperbarui, diper-
barui.....!  Pengetahuan kita
berhenti di sini. Hukum sebe-
lum Belanda, misalnva hukum

tu tertentu mengadakan rapat-
rapat  koordinasi, Masalahnva,
apakah hasil-hasil vang di nm.‘;-
kat atas Itu sampai ke bawal
Tanpa Penelitian, Taman
Kanak-kanak

ART: Untuk memajukan lemba-
ga pendidikan arkeologi tenrtu

nya ada hambatan-hamuatsn Yang
mengganjal, Menurut  Bapak apa
kahhambatan sekarang yangada”

AR: Akhir-akhir i yang sa
ngat terasa adalan tidak ada da
na untuk kegiatan lapangan.

Padahal, walaupun bagaimana ke
giatan lapangan pag) arkeologl
danuniversitas merupakan nti

Peran sertanya seharusnya banyak. Hanya kita se-
ring terbentur pada kebijaksanaan yang lebih tinggi.
Apalagl kalau harus berhadapan dengan yang nama-
tidak bisa berbuat apa-

nya kepentmgan umum, kita
apa laail.

Majapahit, Sriwijava, Demak,
Aceh dan sebagainva, tidak
pernah  kita gunakan untuk
pembinaan hukum yang seka-

rang. Seolah-olah ini 'di luar'
Indonesia. Sebenarnya di sini-
lah, masa lalu untuk masa
kini dan untuk merencanakan
masa depan.

ART: Kalau objek arkeologi
dijadikan sebagai objek pariwi-
sata, apakah tidak ada dam-
pak-dampak negatifnya?

AR: Ya tergantung! Tergan-
tung bagaimana kita memasya-
rakatkan objek arkeologi itu
untuk yang lain. Katakanlah
kita mau melakukan kegiatan
untuk kepentingan arkeologi.
Mungkin juga mereka boleh bi-
lang, "Kacau nih diganggu ar-
keologi!™ Soalnya kan hanya
bagaimana kita menjalin ker-
ja sama, merencanakan bagai-
mana arkeologi bisa membantu
pariwisata dan pariwisata bisa
juga membantu pengembangan
arkeologi. Ini yang sudah ada

apa belum? Harusnya, dasar-
nya sudah ada. Kerja sama an-
tara Dirjen Kebudayaan de-
ngan Dirjen FPariwisata sudah

ada, bahkan dalam waktu-wak-

kehidupannya. Kegiatan lapangan
itu kan penelitian. Perguruan
Tinggi tanpa penelitian itu  menu-
rut saya Taman Kanank-kanak!
Saya kemarinsampai 'ngemis’'
kepada swasta untuk biaya
mahasiswa penelitian ke Banter.
ART: Kalau seandainya keada-
an seperti halnya Taman Ka-
nak-kanak ini berkepanjangan,
menurut Bapak bagaimana?

Kalau tiba-tiba obyek Arkeologi lakunya melalui pa-
riwisata, kita yang mencak-mencak. Pada hal, kesa-
lahan ada pada kita karena kita tidak kreatif.

AR: Mahasiswa tahun-tahun se-
karang ini sama dengan jaman-
nya saya dulu. Tidak pernah
tahu, apa itu praktek lapang-
an. Sampai sekarang pun kalau
ke lapangan sava masih mikir-
mikir, karena saya tidak per-
nah mempunyai pengalaman se-
bagai peneliti lapangan.

Dana untuk melakukan pro-
gram pendidikan saja sudah ke-
walahan, Apalagi untuk peneli-
tian dan pengabdian masyara-

kat. Jadi jangan diharapkan
ada dana untuk yang lain.

ART: Jika kondisinya demi-
kian, bagaimanakah masa de-

pan pendidikan Arkeul:.;;;' <%

AR: Nggak tahu! ”"’Sﬂima
masa depan Arkeolog, ﬂar;,,na
kall kita hanva akap ban,,‘.ﬂt
menghasilkan lulusan yan, L::
ngetahuan  teoritisnva Cuky
memadal.  Tapi,  apakyp “‘:
yang diperlukan untuk Mas
depan,  untuk ”“ml’“"iunam
Ini kan masalahnya!

ART: Lalu soal muty, apakgh

mahasiswa yang lulus Sudah
siap pakai?

AR : Jelas tidak. Sama
tidak siapnya dengan lulusap
arkeologi jaman saya. D.,.[u_

kami tidak pernah memperoeh

pengetahuan dan ketrampjlapy
lapangan. Jadi ketika lulus,
oaranghali kalau ditanya sejy.

ruh isi buku semua tahu kare-
na  pekerjaannya menghapal
dan belajar dari buku. Tetapj
kalau menghadapi benda dalam
tanah, bagaimana menggarap-
nya supaya konteks arkeologis-
nya tidak hilang, kami kebj-
ngungan. Sekarang yang menve-
babkan tidak siapnya barangka-
li juga adalah karena kita ti-
dak tahu tuntutan masyarakat,
Di sini misalnya, berusaha me-
laksanakan kira-kira apa yang
digambarkan oleh fakultas
jurusan. Tuntutan masyarakat
itu apa. Tuntutan masyarakat

—

arkeologi yaitu satu, jadi pene-
liti, dua, jadi pelindung benda-
benda purbakala, dan tiga, pe-
rawat museum. Nah, kami ber-
usaha memberikan dasar-dasar
kepada mahasiswa dengan me-
tode penelitian, dasar-dasar
konservasi dan sebagainya.
Mungkin suatu ketika bekerja
di lingkungan museum, maka
kami juga memberikan museo-
logi. Justru yang belum diberi-
kan di sini bagaimana menjadi
pengajar (dosen-Red)'

Lebih Mampu?
ART: Ada semacam isu bahwa
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reman-teman di Ul dalam se-
i lebih tinggt dibanding-
pun dengan di lain e mpat. Da-

TangEBpan ren-

tenr
gaimana B

tang suoar

AR: Tidak benar itu. Terpan-
tung  mahasiswanva. Sama  sa-
ja. Apalagi di sana (UGM-Red)
ade John Miksico Dhosim tidak
punva orang  vang sama  kali-
bernta dengan Miksic,

ART: Tapr sekarang kan sudah

ndak ade lagl Pak,

AR: Ivo...! Artinya kan pernah
menvebarkan pengetahuannyva
pada staf pengsjarnya. Sedang-
kan di sini kan tidak ada. Ka-
lau melihat dari situ boleh di-
katakan vang ada di sini itu
sejajar dengan staf pengujar
yang sckolahnva sama di Ame-
rika. Di sana (UGM-Red) ada
vang 'punya'nya ilmunya. Dj
sini tidak ada. Kalau mau dari
segi perbandingan kasarnya, di
sint mencary sendiri, di sana
ada pembimbingnya. Lalu sela-
ma Miksic di sana kan banvak
sekall mendatangkan buku-buku
lewat Ford Foundation dan se-
bagainva, sehingga kelengkap-
an perpustakaan jurusan Arkeo-
logi d1 sana jauh lebih lengkap.
Di sini nggak ada buku barw

Kalau pun ada seorang vang
membeli buku baru, va untuk
diri  sendir,.  Kadang-kadang

saya mencarl buku malah kesa-
Kalau saya ke

pa (UGM-Red).
Yogya, mampir perpustakaan
jurusan, bongkar lemari lalu

sava baca sedikit dan kemudian .

saya minta ini, dan tolong ini
foto copy.

ART: Tentang batas waktu stu-
di vang berlaku di Ul bagai-
mana Pak?

AR: Di sini studi & semester.
Ini vang wajib. Sampalr maksi-
mal 12 semester, Umumnya
belum ada vang dapat B sc-
mester selesai termasuk Skrip-
sinva. Padahal, harusnya 8 se-
mester itu termasuk Skripsi-
nva. Rats-rata masih 10-12 se-
Foalaw kemarin  batas

mester,
maksimal 14 semester.  Yang
baru 1n1 12 semester batasnva.

"

[

[

| osana memakal

Untuk menghindari DO, diada-
kan satu mata kuliah Rang-
kuman Kajian Arkeologi. Ku-
liah ini berupa seminar yang
nanti dapat dijadikan Skripsi.
Mahasiswa yang sudah 110 kre-
dit diwajibkan untuk mengikuti
mata kuliah ini

AKT: Kemudian

vang harus dicapai?

batas SKS

AR: Sesuai dengan Peraturan
Menteri, antara 144 sampai de-
ngan 160 SKS. Di sini meng-
ambil vang minimal, 144 kre-
dit. Kalau di UGM yang mak-
simal va?

ART. Lalu bagaimana halnva
dengan gelar kesarjanaan”

AR: [ sini, Umversitas Indo-
nesia memberikan  gelar Sarja-
na Sastra. Gelar sava di 1jasah
juga  Sarjanes  Sastra. Kalsu di
gelar Drs., itu
karena kehijassan saja menva-
makan Sarjana Sastra kita de-
ngan Drs. Sejak dulu, sejak ja-
man Republik sudah ada 55
Tetapl, karena kita menganggap
bahwa SS pada waktu itu sami
dengan Drs di Belanda, va kita
pakai Drs itu. Di sini nggak
ada satu pun vang Drs. Semua
pakal SS. Kalau kita tahu ar-
tinva, Drs 1itu kan menjadi be-
ban. Gelar yang belum selesal
Tugasnya kan membuang S-nva
itu.  Sebenarnva  peraturannva
sucdh ada untuk menyeragam-
kan. DBarangkali tidak mau
mempergunakan peraturan itu
karena beranggapan Drs lebih
tingg) daripada SS. Padahal ini
anggapan vang salah.

ART: Fertanvaan terakhir  Pak,
Bagaimana menurut Bapak ten-
tang hubungan lembaga-lembaga
pendidikan Ark=ologi yang ada
dan lembaga-lembaga lain yang
berhubungan dengan duma Ar-
keologi?

AR: Sebenarnya sudah dirintis
kerjasama lewat dua kali per-
temuan di  Yogya. Sekarang
kami di sini sama Unud men-
coba melaksanakan yang nama-
nva mata kuliah inti Arkeologi
itu apa. Tetapi belum sempat
aibicarakan lagi, apakah ketika
diputuskan apa yang namanva
Metode Arkeologi | diartikan
sama? Barangkali baru nama-
nya saja sama, isinya belum.
Rencananya tahun depan (1988-
Red) mau dibicarakan, dilihat
apa kesalahan dan kemajuan.
Lalu, hupbungan antara lemba-
ga pendidikan dengan lembaga
lain vang berhubungan dengan
dunia Arkeologi, misalnva Ba-
lar, Suaka, Museum dan lan-
lain, saya tdak tahu pastinya.
Kadang-kadang hubungan itu
lebih diakibatkan oleh hubung-
an-hubungan pribadi. Sehingga
sava katakan belum sepenuhnva
berhasil, karena masih sangat
tergantung oleh oleh hubungan
pribadi.



Meningkatkan mutu dan
pariwisata purbakala

Drs. 1 Gusti Putu Darsana

Pendidikan Arkeologl masa sekarang perlu ditingkatkan baik di bidang
pendidikan teori maupun praktisnya. Kedua hal tersebut akan dapat mening-
katkan untuk dikaitkan dengan pembangunan. Khususnya bidang studi lapani-
an dirasakan masih kurang sekali karena terbatasnya dana untuk pelaksanauan-
Mya. Demikian juga keterlibatan dengan lembaga-lembaga yang ada kaitannyd
dengan dunia Arkeologi boleh dikatakan masih kurang,

Upaya peningkatan mutu pendidikan itu bukan hanya untuk mahasiswa
Saja, tetapr juga peningkatan kemampuan para dosennya, Peningkatun kemam-
puan para dosen ini seharusnya dapat dilakukan melalui Sub., Konsortium Sas-
tra dan Filsafat, Memang selama ini untuk meningkatkan mutu pendidikan Ar-
reologl, khususnya di Universitas UDAYANA, masih terdapat berbagal ham-
batan. Dua hambatan yang sangat cirasakan, pertama sulitnya mendatangkan
guru besar sebagai dosen tamu, den kedua, tidak pernah diadakan penataran
atau praktek metodologi lapangan untuk para dosen. Padahal, dengan langkah
demikian akan membuka cakrawala luas tentang benda-benda Arkeologi.

Sebagal gambaran, untuk mengarahkan pendidikan Arkeologi disesuaikan
dengan kebutuhan masa sekarang adalah dikembangkannya bidang studi pariwi-
sata purbakala. Dengan langkah demikian maka para Arkeolog dapat berpe-
ran serta dalam lembaga-lembaga yang menangani pariwisata, khususnya pari-
wisata purbakala. Dalam hal ini tentunya perlu dikembangkan bidang studi pa-
riwisata purbakala dan dimasukkan ke dalam kurikulum pengajaran sebagai sa-
lah satu mata kuliah.

Pariwisata purbakala, khusus di Bali yang digalakkan adalah pariwisata
budaya, dapat memberikan dampak positip berupa devisa kepada negara. Te-
tapi, dampak negatip pun tentunya ada juga. Untuk memperkecil dampak ne-
gatip yang ada maka sarjana-sarjana Arkeologi perlu mengambil langkah-lang-
kah yang tepat dengan memberikan ceramah atau penerangan kepada masya-
rakat luas agar tetap waspada menghadapi perkembangan pariwisata tersebut.

Melihat kenyataan demikian, sebenarnya masa depan Arkeologi tetap op-
timis. Baik bagi obyeknya maupun sarjana lulusannya. Dengan adanya lembaga-
lembaga yang menanganinya, misalnya Suaka Purbakala, maka obyek yang
berupa peninggalan benda-benda purbakala atau benda-benda Arkeologr akan
dapat lestari, Sementara 1t hagl sarjuna Arkeologi tetap masih terbuka ke-
sempatan luss untuk memperoleh lapangan pekerjaan, (MS)
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Pengembangan kurikulum
jurusan Arkeologi Fakultas Sastra

Universitas Gadjah Mada

Mengimgat masith adanya per-
tanvaan vang diajukan berkena-
an dengan perubahan kurikulum
lurusan Arkeolog Fakultas
Sastra Umversitas Gadjah Mada,
maka Jurusan memandang perlu
untuk memberikan penjelasan-
penjelasan seperlunva. Dengan
penjelasan ini diharapkan dapat
menghindari adanya pemikiran
bahwa seolah-olah pengembang-
an kurikulum di Jurusan Arke-
ologi Fak. Sastra UGM tidak
mempunvail arah,

Satu hal vang harus selalu
diperhatikan ialah adanya pan-
dangan umum terhadap kwali-
tas  suatu Perguruan Tinggi
vang antara lain dilihat dari
penvajian kurikulumnva. Ini ber-
arti  bahwa bobot kurikulum
menjadi ukuran tinggi rendah-
nya mutu Perguruan Tinggi.
Bobot kurikulum sangat diten-
tukan oleh komposisi di dalam-
nya, apakah kurikulum tersebut
sudah dapat menjawab tantang-
an zaman (perkembangan ilmu
dan kemajuan teknologi) dan
menjawab tantangan akan ke-
butuhan masyarakat. Dengan
kata lain, penvajian Kurikulum
paling tidak harus disesuaikan
oleh kedua tuntutan tersebut,
Untuk itulah maka pada waktu-
waktu tertentu kurikulum perlu
dievaluasi dan  diperbaharui.
Waktu evaluasi dan pembaha-
ruan kurikulum sebaiknya dila-
kukan setiap 4-5 tahun, disesu-
aikan dengan masa studi pro-
gram S, 1.

Untuk  program  pendidikan
arkeologi di Indonesia, evaluasi
dan pembaharuan Kkurikulum se-
cara menveluruh baru dilaksa-
nakan 2 kali, vaitu pada tahun
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|
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1964 dan tahun 1983. Adanva |

perubahan-perubahan kecil la-
innya hanyalah bersifat penve-
suaian. Evaluasi yang dilakukan
pada tahun 1964 di Bali telah
menghasilkan suatu kesepakat-
an untuk memberlakukan kuri-
kulum mmimal bagi semua Ju-
rusan Arkeologi di Indonesia

|
|
|
|

i

(Udovana, Ul, dan UGN D-
teraphannve kurtkulam  mirama
e selain B ATP R B i untuk
menyvesuath ar Eerbiotedf restlil
Lantangat epertt tersebut di
Attty tuia e sudbkat apar
setelaly lulus paro mahasiswa
Jurusan Arkeologr dir Indonesia

memihik) dasar-dasar pengetahu-

an arkeologr vang samua. De-
ngan  dasar  kurtkulum  minmmal
milah  Femudian masing=niasing,
lurusan  men; ' i1 =
L sual dengan situsi don kondis
vang ada.

Evaluas) berikurnva vang di-
lakukan pada tshun 1983 relah
menghasilkan  suatu  kurikulum
int1 vang tidak saje berlaku
untuk Jurusan Arkeologl, teta-
pl Jjuga untuk Jurusan-jurusan
lain  di lingkungan Fakultas

Sastra, dan Fiisafat, Hasil eva-

luast im kemudian dituangkan
di dalam Surat Keputusan Di-
rektorat  Jendral Pendidikan
Tinggi No. 31/D)/Nep/1983.

Berpegang pada Surat Keputus-
an Dirjen Dikti tersebut kemu-
dian di Yogvakarta pada tahun
1984 diadakan Rapat KNoordina-
si  penelitian Arkeologl vang
dihadiri oleh wakil-wakil dan
Instansi  vang terkait dengan
bidang  Arkeologi, termasuk
Pusat Penelitian, Suaka, Muse-
um dan Perguruan Tinggi. Di
dalam Rakor 1m antara lain
telah dibahas usaha-usaha pe-
ngembangan Jurusan Arkeolog
vang disesuaikan dengan tun-
tutan kebutuhan lulusan. Untuk
ity kemudian disusun  kurikulum
baru dengan menggunakan da-
sar kurikulum inri, Hasil dari
Rakor im oleh Jurusan Arke-
ologr UGM kemudian diolah da-



lam  suatu lokakarva vang di-
adukan dj KNalrang (juga pada
tahun 1984). Dy dalam lokakar-
Va tersebut akhirnva dapat di-
wentifikas) beberapa masalah

Yang menvangkut penvelengga-

raan - kurikulum jurusan yang

lama, antara |ain :

l. tidak ada keseimbangan bo-
bot  matakuliah masing-ma-
SIng laboratorium (|ab. pra-
sejarah, klasik, epigrafi, dan
1slam),

2. belum mantapnyva kedudukan
Suatu  matakuliah tertentu,
apakah  sebagai matakuliah
baku atau penunjang.

3. masih terdapat tumpang tin-
dih materi di antara satu
matakuliah dengan matakuli-
ah lain,

Dengan memperhatikan masa-
lah-masalah tersebut di atas,
kemudian diusulkan adanys per-
ubahan-perubahan kurikulum

dengan mempertimbangkan :

l. Keseimbangan bobot mataku-
hah tiap-tiap laboratorium,
Untuk it bobot matakuliah
lab. klasik dikurangi dan di-
seimbangkan dengap lab-|ab,
lain.  Caranya vaitu dengan
merubah jumlah matakuliah
pada salah satu lab. atay
umlah SKS,

2, Kemantapan kedudukan ma-
takuliah  apakah termasuk
matakuliah baku atau penun-
jang.  Untuk itu perubahan
dilakukan dengan cara me-
mindahkan suatu matakuliah
tértentu sesuai dengan status
matakuliah tersebut. Misalnya
dari matakuliah wajib Jurus-
an ke wajib spesialisasi, ke
pilihan dsb.

3. Menghindari adanya tumpang
tindih  materi  matakuliah.
Untuk itu setiap matakuliah
perlu disiapkan secara terin-
ci materi matakuliah dalam
bentuk silabus. Apabila ter-
dapat dua matakuliah atau
lebih yang tidak jelas perbe-
daan materinya, maka dapat
dilakukan penghapusan salah
satu mata kuliah tersebut
atau penggabungan.

Hasil lokarkarya inilah yang
kemudian  ditwangkan dalam
bentuk kurikulum yang berlaku
mulai tahun 1985 sampal se-

.

_|:5;nns- Adanya pcrub;m

b,

ubahan kecil vang terjaq, i
e,

lsh tahun 1985 m.«_-rupaka]-.,.I
ha Jurusan untuk dapa, Mo
suaikan dengan _ pgmbahan‘%
ubahan yang terjadi di lingy,, "
an Fakultas, antara |gp d,:i‘
puskanna program Sarjan, My
sehingga harus merubah , %
SKS vang harus dipenyp,
program S.] (dari 160
144).

Mengenal rancangan
lum yang baru, yang eluy
lama ini dirapatkan olep K
sorsium Sastra dan Filsapy, d
Jakarta, saat ini sedang dalan
penggarapan. Satu hal yap 5
karang sudah dimasukkan gy
pertimbangan penyusunan kur.
kulum yang akan datang yg,
adanya kesinambungan antary
program S.| dan Program-prg.
gram selanjutnva. Oleh kareng
itu kemudian di dalam evaluas.
nya perlu diidentifikasi jenis-
jems matakuliah yang S BSug
dengan masing-masing Jenjang
program.

Dengan  adanya usaha-usahg
ke arah pembaharuan dalam
bidang kurikulum, jelas menun-
ukkan bahwa pendidikan arke-
ologi di Indonesia akan selaly
menyesuaikan dengan perkem-
bangan zaman dalam arti per-
kembangan ilmu, tuntutan me
Syarakat, dan kemajuan tekno-
logi. Dengan demikian diharap-
kan pendidikan arkeologi di In-
donesia selalu dapat menjawab
berbagai tuntutan baik yang
menyangkut  ilmunya maupun
kepentingan umum. Apabila penr
didikan arkeologi di Indonesiz
sudah dapat menjalankan tugss
Sesuai dengan fungsi yang s&
benarnya, ‘maka secara tideh
langsung  akan dapat menem-
Patkan Arkeologi pada keduduk-
8N yang sebenarnya, Deng"
demikian identiras  arkeolof
sebagaj disiplin  yang berd!"
sendiri akan dapat ditunjukkan
Demikian  sedikit penjelse”
yang dapat disampaikan, mude™
Mudahanp dapat bermanfaat.

Yogyakarta, Februari !%
Ketua Jur. Arkeolog:

um.
Unty,
ENjag

iy,

Ph. Subroto
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LAPORAN UTAMA

Mahasiswa HArkeologi
Mencari Alternatif

KKSA VII

nyak menyita waktu,

1987 telah berlaly dengan segala kelebih-
an dan kekurangannya. Kegiatan

lapangan yang ba-

tenaga dan pikiran, khususnya

Dagl panitianya, banyak memberikan manfaat. Pa-

ling tidak bagi

Suatu kesempatan yang

yang memang memanfaatkannya.

jarang ditemur sehingga

ARTEFAK sengaja meliputnya untuk diturunkan da-
lam tulisan berikut. Ditulis selengkapnya oleh Mar-
sis Sutopo dan Agus Sukristiono.

Ketika sang Mahasiswa mun-
cul kesadarannya bahwa harus
dapat memberikan sesuatu yang
bermanfaat bagi ilmu, ling-
kungan dan  masyarakatnya,
dari sinilah berbagai permasa-
lahan kemudian juga akan mun-
cul. Segala sesuatu yang sebe-
lumnya masih mendekam dan
terpendam di dasar kesadaran
diupayakan untuk diangkat ke
permukaan. Siapa tahu, berba-
gai masalah vang terpendam
tidak pernah tersentuh itu da-
pat difungsikan untuk kepen-
tingan masyarakat. Maka ber-
bagai upaya yang masih meru-
pakan alternatif agaknya meru-
pakan suatu awal usaha yang

masih memerlukan tindak lan-
jut.
Begitulah  suasana  diskusi

lapangan yang diadakan di are-
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na perkemahan Kemah Kerja
dan Studi Arkeologi (KKSA)
VI yang diselenggarakan oleh
Himpunan Mahasiswa Arkeologi
(HIMA) FS UGM. Kegiatan
yang mengambil lokasi di Situs
Tapak Noto, desa Sendang Rejo,
Cepogo, Boyolali ]Jawa Tengah
telah berlangsung dari tanggal
23 s/d. 26 Oktober 1987 kema-
rin sekaligus merupakan forum
Mahasiswa Arkeologi se-Indone-
sia dari empat universitas ne-
geri, UGM, UIl, Udayana dan
Hasanuddin, Suatu kesempatan
yang jarang terjadi, sehingga
dalam kesempatan seperti itu-
lah terjadi dialog dan tukar
pikiran tentang disiplin ilmu,
kemahasiswaan dan sebagainya,
baik antar Keluarga Mahasiswa
maupun antar pribadi. Suatu
bentuk kegiatan menimba inte-
lektualitas  melalui  hubungan
dialogis. Bukan hanya itu. Me-

"labi forum pertemuan semacam
itulah  juga  semakin terjalin
rentangan  henang-benang  per-
saudaraan dan kebersamaan,
batk antar pribadi maupun an-
Lar relembagaan mahasiswa,
Lehih dary jru, rercipta sema-
kin kakohnve rasa Sepenang-
gungan  akan  tanggung  jawab

pengembangun disiphn 1lmu Ar-
b OO,
Peranan Mahasiswa

Empat Keluarga Mahusisw:

| masing-masing membawakan ma

" kalah

I HIMA, Dari

dan ditambah
makalah khusus
disampaikan

dengun
epigrafi
aleh  Tim
keempat makalah
tersebut  semuanva berbicara
masalah sekitar peranan maha-
siswa. Seolah-olat dari [orum
diskusi lapangan 1ty mengajek
mahusiswa untuk bercermin
diri  dan melakukan  oroxritik
terhadap dirinva sendiri. Apz-
kah peranan yang harus dilaku-
kan dan seberapa Jauhkah pe-
ran tersebut telah dilakukan.

Diawali  dengan  ma-alah
vang diajukan Tim Mahasiswa

satu
vang

| Arkeologi Universitas Hasanud-

din dengan topik Peranan Ma-
hasiswa Dalam Mewujudkan Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Bah-

wa, perguruan tinggl sebagai
lembaga pendidikan formal
mempunyai tiga fungsi, vaitu

Penelitian, Pendidikan dan Peng-
abdian kepada masvarakat. Ma-
hasiswa sebagai anggota civitas
akademik, bukanlah sosok vang
semata-mata hanya memburu
ilmu pengetahuan saja. Tetapi,
secara utuh harus punva niat
dan nalar untuk dapat merea-
lisasikan tiga fungsi di atas
untuk kepentingan masyarakat
dalam arti vang seluas-luasnya,
Mahasiswa tidak dapat meng-
hindar dari tanggung jawab
yang telah melekat dalam di-
rinva. Kesempatan mahasiswa
untuk berpartisipasi di segala
bidang memang sangat luas,
karena memang status dan pre-
dikatnya yang menghendaki de-
mikian. Pada diri mahasiswalah
senantiasa terpancar  bintang
dan sinar terang vang menda-
tangkan  harapan-harapan  di
masa yang akan datang. Se-



hingga, tepat jika dikatakan
mahasiswa sebagar agen kekust-
an pembaharuan dan perubahan
sosial, sekaligus sebaga) kekuat-
an moral dan mlai-nilel di da-
lam kehidupan bermasvarakat.
Hanva, kadang tidak jarang ke-
mudian terjadi perbedaan baha-

sa antara mahasiswa dengan
pithak  vang berwenang. Pada-
hal, dalam ksitannya dengan

merealisasikan  ketiga dharma
di atas diperlukan adanya sikap
vang merdeka, bebas dan terbu-
Ka antars unsur-unsur vang ter-
kait di dalamnva,

Sejalan dengan pokok-pokok
pikiran di atas, maka terdapat
tiga kegiatan di mana mahasis-
wa harus secara aktif berperan

di dalamnya. Tige kegiatan itu
adalah peningkatan pembinaan
khususnva pembinaan organisasi
kemahasiswaan, pengembangan
minat dan bakat mahasiswa dan
meningkatkan daya penalaran
mahasiswe melalul kegiatan-ke-
giatan ilmian. Pengembangan
unsur-unsur di atas tentunya
harus sejalan dengan pedoman
vang telah digariskan dalam
Tri Dkarma Perguruan Tinggi
serta sesual dengan aturan
permainan vang telah disepa-
kati, Jika hal ini dapat tercip-
ta maka tidak berlebihan jika
diharapkan akan terbentuk ke-
hidupan lembaga kemahasiswaan
vang dinamis dan lebih lanjut
akan melahirkan mahasiswa-

“mahasiswa

—

konstruktif, berperan serta da-
[am kegiatan-kegiatan yang d.
laksanakan baik di dalam may.

pun di luar kampus.

Mahasiswa dan Pariwisata Bu-
daya.
Mahasiswa, sebagal  unsur

sivitas akademika, dituntut un-
tuk mempunyal Ssuatu  pema-
haman dan pemikiran kritis
terhadap masalah yang muncul
di sekitarnya sesuai dengan bi-
dang ilmu vang digeluti. Demi-
kianlah lontaran awal vang di-
sampaikan Tim WARMA dalam
makalahnya yang bertopik Pe-
ranen Mahasiswa Dalam Me -
nunjang Pariwisata di Bali

L e T s - ]

Entah siapa vang memulai. Pembicaraan yang sebelum-

nya cuma ngalor-ngidul itu akhirnya terhenti. Barangkali ke-
habisan bahan obrolan. Maka masing-masing yang baru ber-
putar-putar dengan benaknya itu kaget ketika muncul suara
vang seperti ledakan bom. "He..... kalau begini baiknya kita
bikin Sekretariat Bersama, agar suara kita mampu bergaung
dimanamana ! Maka orang-orangpun celingukan, Setelah
itu masing-masing menoleh sampingnya dan berbisik-bisik.
‘Wah__ _ itu ide bagus. Bagus. Kita nanti bisa menjadi besar
dan bisa berbuat besar pula”. Tapi itu cuma dan baru bisik-
bisik. Sampai lama. Dan tidak sempat dihitung dengan waktu.
Teman-teman...." . begitu Mas Hima angkat suara. "Kami harap
tenang. tenang  Maka dengungan bisik-bisik yang tadinya
seperti rombongan lebah lenyap. "Ini adalah ide bagus untuk
menyatukan Jakarta-Yogyakarta-Denpasar. Bagaimana tang-
gapan teman-teman?’. lanjut Mas Hima bernada penawaran.
"Oke. kami setuju sekali. Kita bertiga dapat saling bahu-
membahu memikul tanggung jawab,” BangKama menanggapi
dengan mantapnya. Bli Warma pun tidak ketinggalan. "Kami
juga setuju Kapan itu segera bisa dilaksanakan?, tanyanya
mengejar. Maka Mas Hima yang asli Yogya, yang selalu pelan
dan sareh pun menanggapi. 'Tenang saja. tenang saja. Ini kan
sesuatu yang besar. Maka segala sesuatunya harus Kita pikirkan
dan perhitungkan masak-masak, teliti dan njlimet. Jelas, kon
disi di sini tidak memungkinkan kita untuk meagadakan per-
hitungan-pethitungan itu”. begitu Mas Hima mulai memutar
lidahnya, Bang Kama pun hanya manggut-manggut tanda okey
Bli Warma pun juga, landa seluju. "Bagaimana kalau pem:
bicaraan itu. apa tadi? Sekber? Ya, Sekber itu kita lanjutkan
nanti kapan-kapan Kita cari dulu 'hari baik’. Siep kan?", tanya
Mas Hima disertal dengan senyumnya yang merekah ™ Siep. !,
jawab Bang Kama dan Bli Warma dengan semangat Pembica:
raan pun usai, bubar Masing-masing lupa:lupa ingal. apa sih
Sekber tadi?

Sualu saal Mas Hima dapat surat undangan untuk mena

O N R T O N P SE 95 T 5ot v

hadiri punya gawe Bang Kama di ujung barat sana. Karena
ewuh-pakewuh kalau ngundang mesti didat‘angl masak diun-
dang tidak mendatangi. Begitu rerasan Mas Hima. Maka setelah
klumpuk-klumpuk secukupnya Mas Hima berangkal ke ujung
Baral sana ikut meramaikan punya gawe Bang Kama. Lha, ter-
nyata Bli Warma pun sudah menunggu di sana. Maka layaknya
seperti reuni. Eh, dasar! Sudah lupa kok ya  masih ada yang
ingat dan sempat nyelutuk, "Hey, bagaimana itu Sekbernya
kok hilang dari pengamatan kita?” Maka Mas Hima kaget dan
celingukan. Teringat dengan janjinya dulu yang mau men:
carikan 'hari baik’. "Oh, iya ya. Saya malah lupa. Maaf aja deh,
maklum banyak urusan”, kata Mas Hima menutupi kekagetan-
nya. "Lho, saya kira sudah jadi. Terus bagaimana?”, tanya Bli
Warma. “Bagaimana kalau kita jadikan sekarang saja. Saya
pikir ini juga 'hari baik' kok”, Mas Hima menawarkan. "Jangan,
kita kan belum menentukan 'hari baik’ itu. Mesti kita tentukan
dulu”, sela Bang Kama yang tidak ingin punya gawe-nya
terganggu. "Bagaimana kalau nanti akhir tahun ini kita kum-
pul lagi di rumah Mas Hima. Kita nanti bisa menjadikannya
sambil menikmali wedang ronde dan gudeg sajian Mas Hima",
lanjut Bang Kama.Bli Warma pun menanggapi."Wah,siep kalau
begitu. Saya seratur prosen mendukung’. “Yahh. terserah
kalian saja. Nanti saya akan memersiapkannya”. akhirnya Mas
Hima menyerah tetapi menyangqupi.

Maka. setelah gawe punya Bang Kama selesai dengan
selamal, pertemuan pun bubar. Mas Hima dan Bli Warma
pulang ke timur dengan membawa banyak pengalaman ketika
beberapa hari berada di barat sana. Lalu, Sekber itu? Macet
lagi? Oh, tidak. Cuma, tertunda’

Akhir tahun. Barangkali karena lupa-lupa ingal laq: kemu
fan menjadi benar-benar lupa Mas Hima pun‘kemﬁdnan se
benainya juga sudah lupa lupa ingat. Hanya karena sudah
terlanjur menyangqupi mencarikan hari baik di akhi tahun
dan rumahnya bakal dijadikan tem

pat pert {
tetap ada Maka meskipun tidak D mven: Mngalan

melakukan persiapan se
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Konsekuensi  logis  bahwa
mahasiswa mempunyai tanggun
jawab secars ntelektual dargr
maral  tidek dapat dipungkiri
L:siiu. apakah  yang telah car;
seharusnva kita
dmu Atkeologl s ri dan :
masvarakat ]:;s“f’nd"' An, s

[lmu Arkeologi merupakan
disiplin ilmu yang mempelajari
berda-benda  budava manusia
masz lampau dan berkaitan de-
ngan masa kinl untuk perenca-
naan di masa mendatang. Se-
mentara ftu, benda-benda Ar-
keologis ternyata ‘mempunval
nilal vang sangat strategls ﬁn-
tuk  mengundang &arus  wisata-
wan. Sebagai contoh, di Bali
saja tervapat 68 peninggalan

lakukan pada

Arkeologis yang telah ditetap-
kan Peraturan Daerah sebagal
_ob,vek wisata. Semakin mening-
katnva arus wisatawan di masa
mendatang tentunya bukan ha-
nve memberikan harapan baik,
tetapl Juga sekaligus kekhawa-
tiran,

Secara nilai ekonomi, jelas in-
dustri pariwisata nemberikar
devisa vang tidak kecil artinya
bagi  perekonomian nasional.
Tetapl, dampak negatif terha-
dap pariwisate budayva dengan
mengkomersialkan benda-bendz
arkeologl pun tetap ada. Di
sinilah  sebenarnyes mahasiswa
dituntut keikutsertaannya untuk
memikirkan, bagaimana seha-
rusnyva model pariwisata rang

ACET LAGI

wakty waktu kalau Banq Kama dan Bli Warma datang siap un

tuk menyambuinya

Tungau punya tunggu Awal bulan tidak datang. tengah
bulan juga tidak. akhir bulan apalagi Surat pun tidak kunjung
tiba Pada hal. perangko bisa didapatkan di mana mana lep-i
Kok ?Lamamenungguakhirnya mas Hima pun jadi lupa Banvak
urusan katanya. Macet lagi? Oh. belum Cuma tertunda laq

barangkali

Satu tahun kemudian M
diundang. Untung datang Warma
pendatang baru Siapa lag! kalau
samudera sana. (Jjungpandang Tern
dekat Hanya karena tempat
bertemu Tetapi Mas Hima U
jauh nun di sana Maka
‘Daeng Himsa, kami hara
ting untuk nasib hari depan kita.
dalam suratnya.

Rumah Mas Hima pun jadi rama
pertemuan nasional saja. Dalam pikiran
patan emas untuk
selelah sempat mace
ditemukan, pikirnya.

“Bagaimana Bang Kama dan Bli W
kita dulu 1tu yang tidak
buka percakapan. Bang
tanya dalam hati Jadi apa tidak
tidak berminat lagi. Habis. selalu tida
Cuma nambah-nambahi pikiran saja. D
tahu duduk perkaranya
tanya. ‘Sebenarnya apa sih yang ak
tanyanya dengan bersemangat ingl
duduk perkaranya ma
Himsa menanggap! “Kalau begit
benar benar positif bagi
a Kalau biso secepatnya

ny
al kita pa

nama apa yanq bak
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as Hima punya gawe Bung Kama
juga datang. Dan lagi. ads
Daeng Himsa dari seberang
yata juge masih saudara
nya yang berjauhan tidak pernah
dak pernah lupa saudaranya yandg
belumnya disurat

p datang, Soalnya ini pertemuan pen
" begitu harap Mas Hima

jauh-jauh hari se

Lavaknya seperti ada
Mas Hima. ini kesem

membicarakan dan men|

{ dan terkatung-katung. Hari baik sudah

arma mengenai urusan
beres-beres? . tanya
Kama dan Bli Warma pun bertany2:
ya? Barangkali malah sudah
k ada penyelesaiannya
aeng Himsa yang tidak
dengan serta merta angkat jari d
an diselesaikan

n mengerti. Setelah tahu
ka dengan suara yan
U ini mempunyai prospek yana i
hari esok kita Kita haru
. jangan ditunda-tun
ka ity soal belakanaar

tadinya kurang

besar
AR, jangat

vang |

jadikan Sekber

Mas Hima mem set

an ber
.

q lantang Daeng
s menjadikan

da lag1 Soal
Yang per

ting hatus dyadikan dulu’
bercemanaat menjadi terqugah lagi Pembi-
caraan pun menjadi ramai

adu arqgumentas:’
diperoleh Sekber haru
Bagaimana kalau hita namakan Keluaraa

Tetap

Arkeninal Indenc:

usul satu suara
Kolaraa kar sudah dipunyar Bana Kama Kita

harus bikin iama baru vang fain darpada yang lain

salu suara yang lamn
Aniy <aja. Pecimpunan Mahasiswa Arkeologi Indonesia’ .

syara lain munct |
tu sth sudah ada unsur yang dimiliki Mas Hima

gah satu suara vang lain
Spal nama pun ternyata kemu
<oty Sampai kemudian tiba
ain |katan Mahasiswa Arkeo

IMAI Bagaimana® Berdengung sebentar dan kemudian ter

dengat koor. Setuju
9
Maka, Mas Hima pun tersenyum p

angkat suara lagl. Baik saudaraku semua.

punyai. kebulatan su
perlu kami sampaikan Satu
elah ini kami harapkan masing-masing
kan calon-calon peng
selanjutnya ke rumah kami'

Dua bulan berialu.m
Barangkali lupa |ag:. atau
pun di rumah menungau

Alhasi| samp
Sekber nh Sekber

harus diterapkan sehingga ma-
sing-masing pthak tidak dirugi-
kan dengan semakin majunya
industri pariwisata.

Adalah suatu pekerjaan vang
dapat dilakukan oleh mahasiswa
Arkeologi khususnya, misalnya
{kut berperanserta secara aktif
dengan membuat brosur atau
informasi  tentang penminggalan
Arkeologi vang dapat dijadikan
sebagal obyek pariwisata. De-
ngan langkah demikian maka
secara ekonomis tinggalan Ar-
keolog) dapat difungsikan tanpa
mengesampingkan  Kepentingan
ilmu Arkeologi sendiri, Peluang
untuk 1tu terbuka luas sebenar-
hanva tinggal mahasiswa

nya,
bagaimana dapat me-

sendiri

Hana Kama dan Bl Warma yanaq

Juga sedikit berbelit belit Biasa
skhirnya toh juga suara bulal
wda Lalu soal nama?

Mahasiswa

xan masih dalam satu keluarga

wila

sanqqah

. sang

dian menjadi perdebatan
tiba ada suara.” Nah_ini lain dan
logi Indonesia dan disingkat

! Kalau yang ini benar benar siep!
uas, leqa. Kemudian
Tekad sudah kita

dah kita sepakati. Sekarang, keputusan
i Dua...' Tiga. . ! Dan dua bulan

keluarga mengirim
urus dan rencana program kerja kita
Selesai? Oh. belum!

alah lebih Tidak ada kabar beritanya
karena banyak urusan lain. Mas Hima
tenang-tenanda saja. 1anpa kegelisah

ai kini belum jadi Macet lagi? Laly kapan’

' (MS).




mantsathan  peiuang  tersebut

urtus hemanfaatan semua pihak,

Arkeologi Publik

Masih erat kaitannya dengan
permasalahan vang  dilontarkan
im WARMA, maka dipandang
perle  wegiatan  penelitian  dan
perlindungan Arkeobegr terhadap
benca-benda PeNnInggaian mass
ampau  Khususnya, sepatutnva
ina melibatkan juga masvara-
sat, azar lebih integratf guna
mencapa: sasarannva. Meskipun
sugah ada vang menanganminyva
melalul  instansi  pemerintah,
DF3SP gan Puslitarkenas, akan
lebih mantap lag jika ada du-
kungan dari masyarakat luas.
Demikianiah Tim NAMA meng-
awali lontaran makalahnva de-
ngan topik  Arkeologi Publik
¢an Peranan Mahasiswa.

Pemikiran pentingnva peran-

ar  masvarakat bagi penvela-
matan benda-berda Arkeologis
berangkat carl asumsi bahwa

ada pengaruh dar peranan ma-
svarakat terhadap perkembang-
an ilmu Arkeologs di tengah
masvarakal nu scuurrn Sehing-
gz jelas banwa Arxeolog: publik
calam kegiatannya adalah ber-
usahe melakukan pembinaan
pagca masvarakat agar mempu-
nva: apresiasi dan rasa ikut
memiliki can bertanggung )a-
wab terhadap benda-benda ting-
galan Arkeologis. Upaya pem-
binazn dan penvelamatan 1tU
jelas bukan hanya tanggung Ja-
wab lembaga-lembaga Arkeolo-
g1 sg)a, tetapl |uga masyarakat
luas. Bagaimanapun juga parti-
sipasi masvarzkat tidak dapat
terpentuk  apabila tidak ada
apresiasi masvarakat terhadap
warisan

budava bangsa terse-

but.

Untuk menciptakan keadaan
agar masvarakat 1kut berparti-
sipasi  terhadap keselamatan
benda-benda Arkeologis, pem-
binaannva dapat dilakukan me-
lalut  wadah museum, media
massa dan pariwisata. Cara-
nva pun dapat dengan suatu
penerangan, ncersuasif, pendidik-
an atau rekreatif,

Berkaitan dengan hal terse-
but, di simlah sesungguhnya
tanggung jawab mahasiswa se-
bagai pengemban Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Berbagai ke-
giatan dapat dilakukan Seperti
vang pernah diselenggarakan
NAMA, antara lain pameran
purbakala, diskusi, pemutaran
film dan penulisan berita pada
media cetak. Bukan hanya itw
Untuk mengetahui tingkat apre-
siatif masyarakat terhadap
benda-benda purbakala seharus-
nva mahasiswa melalul lembaga
kemahasiswaannya dapat mela-
kuxan penelitian terhadap ma-
svarakat luas, seperti yang juge
pernah dilakukan oleh KAMA.
Dengan demikian maka opera-
sional kegiatan dapat dipilih
sesuai dengan kondisi masyara-
kau

Upaya Mempererat Kembali

Banvak kegiatan vang seha-
rusnva dapat dilakukan maha-
siswa untuk mengabdi pada ilmu
dan masyvarakat. Hanya kemudi-
an ternvata berbagal permasa-
lahan pun muncul vang kadang
tidak bisa ditolak. Jika duly,
konon, mahasiswa bebas dapat
melakukan berbagai kegiatan,
mengaktualisasikan dirinya da-
lam kegiatan-kegiatan yang be-

_klt_ll kesempatan Itu sema-
kin berkurang. Sementara orang
wemudian mencoba mencar;
permasalanan di sebalik 1% se-
mua. Barangkall sistemnya,
atau kebijaksanaan, atau justru
malah mahasiswanya sendir|?
[kitm kemanusiaan yang seha-
rusnya penuh dengan letupan-
letupan akuvitas,  khususnya
aktivitas sosial menjadi suram,
Keadaan mahasiswa layaknya
dalam kondisi inersia dan stiril

sar,

terhadap permasalahan-pe.-m,_
salahan sosial kemasyarakatan,
Analisa mahasiswa tidak lagi

tajam untuk membedah perma-
<alahan-permasalahan sosial yang
ada di sekitarnya, demikian
lontaran yang disampaikan Tim
HIMA, dengan makalah Upaya
Mempererat Kembali Hubungan
Antara Mahasiswa dengan Ma-
syarakat.

Memang, keadaan tidak me-
mungkinkan  lagi mahasiswa
perpolitik  praktis di dalam
kampus sejak adanya NKK. Te-
tapi, tidak adakah lagi kegiat-
an lain yang lebih penting yang
dapat dilakukannya? Keterli-
batan mahasiswa di dalam ma-
syarakat yang menurun drastis
sebenarnya bukanlah keadaan
yang dikehendaki semua pihak,
Sehingga, tentunya tidak bijak-
sana kalau selalu berusaha un-
tuk mencari kambing hitam,

Banyak faktor sebenarnya
yang menyebabkan iklim ke-
mahasiswaan menjadi suram,
Ada dua faktor, yaitu intern
dan ekstern. Rendahnya tingkat
penalaran mahasiswa, menye-
babkan mahasiswa ‘'menjadi pe-
sif, hanya menuntut ilmu tanpa
mengembangkannya sehingga
berguna bagi masyarakat. Juga
sikap mahasiswa yang tidak
acuh terhadap kegiatan kemes-
hasiswaan. Sebagian besar ma-
hasiswa belajar di PT mempu-
nyai tujuan untuk meraih gelar
yang akan mengantarkanny8
kepada kesuksesan hidup indivi-
dual, bukannya untuk menimbs
ilmu sebanyak-banyaknya. Trau-
ma masa silam pun mempenga-
r}lhl gerak langkah mahasiswa.
Karena sekarang tidak lag)
bisa berbuat seperti masa lam-
pau, maka balk diam saja dan
tidak perlu berbuat apa-apa
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Sementara Itu,
tuk  berbuat sudah
ketakutan dengan
luar duninva. Entah
SKS vang terlalu berat wstau
harus berhadapan dengan biro-
krast vang katanva berbelit-be-
Iit. Keacaan-keadaan sepert)
inilah vang Lemudian mengkon-
disib.an mahasiswa semakin
jauh dari masvarakat dan akhir-
nva ticak peke terhadap perma-
salahan yang muncul di seke-
ltlingnve.

kadang un-

dibavangi
kondisi i
Ity Sistem

Jika keadaan demikian di-
biarkan saeja, maka tidak akan
berubah, dan juga tidak akan

membaik. Justru malah akan
semakin runvam dan kusut.
Pada hal, mahasiswa adalah

sekelompok kecil anggota ma-
svarakat vang seharusnva mem-
punyal kepekaan intelektual un-
tuk memperbarui  masvarakat
membentuk hari depannva. De-
ngan demikian, bagaimanapun
juga, mahasiswa harus mempu-
nyvai partisipasi sosial, apapun
bentuknya dan bagaimanapun
caranva, sehingga mahasiswa
mempunyvai kedekatan dengan
masvarakat sekelilingnyva.
Sejauh kegiatan-kegiatan yang
dilakukan tidak merugikan pi-
hak pihak tertentu, baik aktivi-
tas sosial atau pun aktivitas
lainnya, sebenarnya jalan ter-
bentang lebar. Hanya masalah-
nva, kita mau berbuat atau
tidak? Memang, kita masih
mencari berbagai alternatif un-
tuk melakukan kegiatan-kegiat-
an yang berguna bagi pengem-
bangan Arkeologi di satu pihak,

tetapi juga dapat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat
luas di lain pihak. Meskipun

secara terpisah kegiatan-kegiat-
an itu sudah dilakukan oleh
masing-masing lembaga kema-
hasiswaan, khususnya lembaga
—-“-siswa Arkeologi, tentunya
perlu kerjasama yang akrab,
terarah dan terkoordinir antara
keempat lembaga mahasiswa
Arkeologi vang sudah ada. Ba-
rangkali di sinilah perlunya Se-
kretariat Bersama, (Baca juga
Box : SEKBER, MACET LAGI!),
sehingga kegiatan mahasiswa
Arkeologi tidak lag: hanya ber-
sifat lokal tetapr mampu ber-
sifat nasional. (*}
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Dari pentas seni
sampai diskusi

Sumbung, Bovolah,

23 - 26 Nopember

1987,

tidak kurang dari siswa Arkeologi-ber-KKSA., Meny-
abdi dan mengadu argument ilmiah di lapangan. Ha-

dir Ul, UNUD,

saudara muda

UNHAS dan tentu

tuan rumah UGM, Kegiatan lspangan tersebut ber-
tema Mencari Sosok Mahasisw¥a yang Mengabdi ke-

pada llmu dan Masyarakat.

Sumbung, dusun terpencil
dengan medan yang menantang,
Debu putih dari gunung Merapi
tersebar di tiap permukaan ta-
nah. Fluktuasi suhu vang tinggi
di siang dan malam. Bak di
padang pasir saja. Siang panas
terik tetapi dingin menusuk tu-
lang di malam hari. Begitu
mahasiswa berbaur, jadilah ta-
nah kosong ini "pasar kaget",
Sepanjang hari tidax pernah
henti dari riuh-riang, Bahkan
ketika pentas seni, malam ter-
akhir, ditayangkan seluruh peng-
huni desa Sendangrejo tumplek-
bleg. Dengan hiburan "asing"
Ujung Pandang dan Denpasar,.
suguhan kota dari Jakarta, dan
paket rakyvat "ketoprak" Nga-
yogyvakarto maka pentas ini se-
perti cakrawala budaya saja.
Semua konsumsi dinikmati pen-
duduk tanpa mempersoalkan
asing atau tidak. Terhibur di
sini. Tak ketinggalan balita
yang lengket ibunya. Maklum,
belum bisa dipisah.

Memeras Keringat

Acara rutin  tahun-an ini
cukup menyita waktu, tenaga,
pikiran dan perasaan panitia
muka-muka baru KKSA. HIMA
Jjuga ikut pusing. Sama-sama
orang baru, Tekad dan sema-

ngat sudah dipasang Yya
jalan terus to! Peduli amat de-
ngan resiko!

Sekian puluh pihak dihu-
bungi. Cuma lima hitungan
vang memasukkan  bantuan.

Pinjam sarana dari Suaka, Ba-
lai Arkeologj, LPM UGM sam-
pai truk militer. Semua dija-
jagi, tetapi apa daya, penentu
hasil bukanlah kita. Pengalaman
memang mahal tebusannya. Un-
tung peserta belum sempat
tahu "deg-degan" panitia. Me-
reka larut dalam acara dan itu
agak melegakan pelaksanaan,

Lelah

Ukuran lelah KKSA kali ini
memang agak panjang. Tiga
kilometer untuk menuju lokasi
kemah, naik-turun jalan. Kun-
jungan situs yang terbesar me-
makan kalori. Setelah disambut
pejabat setempat 16.30 WIB,,
berbenah dan rileks sejenak te-
pat 20.00 WIB. diskusi dimulai.
HIMSA beruntung kali ini, men-
siasati malam pertama dengan
makalahnya. Esok paginya, ka-
ki-kaki mesti dipersiapkan me-
nempuh medan berat. Udara
panas dan debu menambah pan-
jang keluhan base camp ke Pe-
tirtaan Cabean Kunti dan Pe-
sanggrahan PB X. Pulang me-



nambah tenaga balik lagi ke
Candi Lawang dan Sari. Tak
perlu heran jika peserta disku-
si berbicara sambil tidur. Min-
ta ampun lelahnva, keluh satu
peserta. Bersamaan waktu de-
ngan diskusi situs, di lapangan
desa diputar film. Untuk ma-
syarakat juga. Di base camp
cukup slide saja.

Tidak sempat tidur nyenvak,
pukul tujuh tepat kerja sosial
dipersiapkan di hari Ahad yang
cerah. Dibagi dua kelompok
di dua lokasi kerja bakti, Mem-
perbaixi jalan dan membersih-
kan lingkungan jalan. Tengah
hari diskusi makalah Ul, yang
selalu jadi bulan-bulanan itw
Bagaimana tidak, ngotot tapi
ngawur mereka, begitu bisik-
bisik seorang rekan. Kemudian
sepanjang sore peserta siap-
siap pentas, 'Parade' artis
Ujung Pandang sampai Denpa-
sar di "Sumbung Expo". Acara
rakyat ini berakhir pada pagi
hari 01.00 WIB. dan disambung
api unggun di base camp. Sa-
vang sekali kurang meriah, Ke-
lelahan dan udara dingin meng-
halangi peserta.

Hari terakhir dikupas tiga
hal pokok. Dua makalah dari
WARMA dan HIMA ditambah
pembicaraan Sekretariat Bersa-
ma. Dengan terpaksa, semua
perlengkapan dibongkar dikemas
dan dijajar di depan. Waktg
mengharuskan acara besar ini
terpaksa selesal. Mencoba un-
tuk tidak sentimental melepas
keakraban dan keriuhan warga

"y

Oy

Arkeologi se-Indonesia. Menco-
ba menahan keharuan dan me-
maksa tersenyum, meski semua
juga tahu kita terpaksa saling
melepas dengan senvum. Sudah-
lah, kesempatan masih banyak,

begitu hibur batin kita. Ya,
serpihan hati memang terting-
gal di sim!

Keluhan Yang Tertinggal

Sejak acara dimulai sampai
akhir tiga pokok keluhan dilon-
tarkan. Acara vang sering ber-
ubah, sarana bersih diri  dan
konsumsi. Paling santer peser-
ta mengeluh tentang sajian
konsumsi. Hanva sekali saja
mereka puas makan. Mungkin
seksi ini kurang tepat mene-
rapkan pilihan menu dan ketak-
beresan kerja. Koordinator
mengemukakan bahwa perubah-
an jadwal vang mendadak, ke-

" sarnna MCK

r

-

—_—
— — m— _—‘—-___'-‘—\—-‘-‘.
[-'_l‘_l-lﬂran piket, dan  penggyn,
anggaran untuk  seksi g,
seebab semua Nl K,
konsumsi Itu sebeng,
orang baru  dalgy
mungkin persong|.
nyp  kurang berpengalamap,
yang paling bisa  memaham
Jon  menuntaskan  Menu i
Lali  memang panitia  sendrj,
Mereka paling tahu  Susahepg.
vahnva seksi ink
" Alam  Sumbung  memang
mengharuskan kita puas dengan
yang minim
KKSA memang bukan areng
enak-enakan. Jadi, Itulah ada-
nva! Peserta, mencoba menger.
ti munimnya sarana, dibuat
jengkel oleh  acara dadakan,
Acara vang sudah dijadwalkan,
eh berubah dengan tiba-tiba,
Ini vang tidak bisa dimengert|

an
ml-ll]ildi
ardinator
nva bukan
hal Inglstik.

peserta.

Kekurangan memang selaly
ada. Semoga esok lebih baik
dan kompak dari yang laly

Mereka datang dari jauh-jauh,
tetapi kita mengecewakannya?
Secare Jmum acara sudah
berhasil. Kegiatan sosial dan
ilmiah sudah tercapai. Keku-
rangan memang lebih kepada
pelayanan untuk peserta. Tidak
berlebihan jika perserta berha-
rap esok persiapan hendaknya
lebih matang dan cukup waktw
Bagaimanapun juga peserta ti-
dak menganggap panitia ber-
itikad untuk tidak berhasil
Nah, mencoba mengerti sudah
Selanjutnya bagaimana mem-
perbaiki untuk hari esok.

”»




Laporan Penanggungan

Delapan mahasiswa warga HIMA telah mengadakan
perjalanan lapangan ke situs Gunung Penanggungan
dan sekitarnya pada bulan januar; |938 yang lalw

lapangan, dilaporkan

Berikut  ini  hasi|
oleh Parjana

Bnakti dan Karya Penanggung- | (2%, Sesampai =

an M

Kefatan |apangan vang be-
rupa kunjungan Situs-situs ke
purbakziazn di  situs Penang-
gungan merupakan rangkaian
kegiatan vang diselenggarakan
cleh ¥AaMa UL Kegiatan vang
pername Bhaktu car Karvs Pe-
nanggungan [Il sebagai keianjut-
an dar1 kegiatan serupz Vvang
pernah  diselenggarakan padez
tahun 1983 dan 1985. Jike dulu
xegiatan 1 hanya diikutl oieh
warga KAMA, maka pada ke-
giatan vang ketigz kalinva te-
lah mengikutsertakan juga war-
gz HIMA, WARMA, bahkan
HIMSA. Tercatat dan KAMA
sebanyak 29 mazhasiswa, HIMSA
2 mahasiswa, WARMA 3 maha-
siswz dan HIMA 8 mahasiswa,
vaitu Haris Santanu, Budi Istya-
wan, Budi Santosa, Fadjar bnu
Thufail, Parjanz, Oki Laksito,
Sujud Purmawan Jati dan Sutris-
no.

Diawal: pada hari Jum'at 22
januar) 1988, dari keempat um
vang mengixutl keglatan terse-
but tim KAMA, HIMA dan
HIMSA masing-masing [angsung
menuju Jolotunde vang sekali-
gus dijadikan base camp L Se-
relah semalam menginap dan
mengadakan persiapan seperiu-
nya, makz pada pagl harinva,
Sabtu 23 lanuari 1988 dimuiai-
lan penjeizjahan situs. Penjela-
@han situs pada har1 vang per-
tamz ini telah berhasi! mengun-
ung: cand: Purri, cand: Purza,
candi Genthong dar candi Shin-

21

maKks runjungan siltus pada

kegiatan

cand) Shinta

nari

pertama digkhiri dengen men-

. airinan

base camp |l @

dekar cand: tersebut.
Kunjungan situs
pagi
24

vang

nart berikutnva,

Januari 1988,

0¥ asl

dilanjutkan

Pads

K€&gcua 1N SItus-situs

Mingzgu

hari
vang

| berhasil dikunjung: adzlah <andi

- DARILAPANGAN

[T

Caah Mungkur, candi  Buro,
candi Kerajaan, candi Gajsh,
candi Grivo dan candi Balipah.
Setelah  berhasil  mengunung)
enaMm cand; maka rombongar
wembal ee hase camp (L

Har Senir 25 lanuar (YRS
Femhal| Mengatarar runungar
utus. Pada hati xetiga 1n: Der-
hasi! mengunung: cand: Carik,
Cang '- e, 'rf"':- r..‘..-"l". 'l!'-d'
Gury can ~andi Wisnu, Serelal
menguniungi cands Wisnu, xe-
semuetal diZunakan untue nais

re  puntCar Fenanggungan 1680

m Y. Rombongan «emball
ag: <= hase camp [l -erear
segiztan padz han ketiga ber-
hasii. Pazdz nar ketiga nitlah

tim WARMA sgre nerinsz mun-

cul gan ianLsung Dergabung de-
ngar. kelzz um vang relah
mencanuivinve.

Kurjungar situs dilanjutkar
nadz nari  Derrutnva, Selasz
26 Januarn 1988, Kunjungan
situs pade nari keempat Derhz-
sil  mengunjungl situs  cang
Pendhawa, candi Yuda, cand:
Merah, candi Lemar. dgan <cand:
Negz Il Setelan mengunjung
ima candi, rombongan remball
ke base camp Il car lanzsung
berkemas untuk kembzli menup
base camp [ di jolotundc.

Pazda hari Rabu 27 Januari
19688, xunjungan situs ditizcakan
dan waktu diperguna«an untuk
beristirahat. Meskipun demirian,
beberapa anggoia rombongzan
menvempatkan difi untuk me-
ngunjungi situs candi Belanan
dan dua gapura yang terletax
udak jauh dari base camp L

Kunjugan situs dilanjutkan
pada hari Kamis 28 Januar:
1488, Pada hari ini berhasi
dikunjungi situs  candi RKurs.,
candi Buvung, candi Meja, cand.
Kendalisodu, candi kame dan
Bale Kambang.

Usaiian sugah penjelajanan
situs, Maka pada hari Jum'at
26 Januar; 1988 rombongzan
meninggalkan base camp !. Da-
lam perjaianan pulang can
base camp | kunwngan <irus
dipusatkan ¢, sitas —andi Jedong
dan juga cand: Kutho Girang
di Majokerta,

Bebherapa Catatan Kecil

Pengamalan sekilas terhacap



P

candi-« di  Penanggungan

mempe* f peninggalan
PENINELE il vang  ada pada
umum menunjukkan bangunan
mer i bentuk berundak
dencan  teras  berkisar  antara
3 sampar dengan 6 teras. Ba-
ngunan berundak tersebut mem-
pDUnVal susunan makin ke atas

makin kel dan mengikutpung-
bukit. Puda terasteratas
terdapat  bangunan

Eungan
umumnva
altar.

Satu hal vang menarik adalah
cand: Merak. Candi 1m1 berada
pada lokasi vang datar dan ti-
dak terletak pada sebuah lereng

bukit. Meskipun demikian,
bentuk bangunan retap meng-
ikkuti pola vang sama seperti
bangunan lainnva. Selain bangun-
an berundak terdapat juga ben-
ruk peminggalan vang hanva be-
rupa arca tnggal. Peninggalan
ni terdapat di candi Buto.
Dengan demikian maka candi
Buto bukan merupakan bentuk
bangunan candi, tetapi hanya
berupa arca raksasa (seperti
Dwarapala) vang tertanam di
sebuah lereng.

Corak lamm dar1 kepurbakala-
an Penanggungan adalah peman-
faatan gua-gua alam. Gua-gua
alam vang ada pada umumnya
hagian depan sengaja ditutup
dengan batu sehingga pintu gua
menjad: lebih kecil. Hal ini da-
pat dijumpai di gua Buyung dan
gua Kendalisodo.- Di dalam kom-
plek candi Kendalisodo terdapat
dua bangunan, yaitu bangunan
teras berundak dan gua. Gua
mi selanjutnya dinamakan gua
Kendalisodo. Selain memanfaat-
kan gua alam, juga dijumpai
adanya pemanfaatan batuan
vang masih menempel dengan
lerengnya, misalnya candi Ga-
jah Mungkur, candi Gajah dan
candi Kursi. Candi Gajah Mung-
kur merupakan relief penggam-
baran cerita Panji dau 2 tokoh
Dwarapala. Kesemuanya dipa-
hatkan pada sebuah candi mono-
lith. .Demikian juga candi Gajah,

selain terdapat pahatan cerita
Pann  juga  rerdapat bangunan
cang  merupakan altar.  LUntuk
menuju altar rersebut  harus
I"I'Il"‘ﬂ.:“m tanpga vang di kanan-
Kiri tangga terdapal reliel ga-
th vang tampak dari depan

wolah-olah  s€°
Sedangkan  gud
monolith

rll[)“

de-

dan  Tungsinva
pertt makara
Kurst merupakan hatu
vang dibentuk  sedemikian
sehingga membentuk  kKurs!
ngan sandarannva. Pada baglan
s1s1 dalam  terdapat pahatan
reliefl dua nags hesar saling
berhadapan.
Variasi lain vang terdapat
Penanggungan terdapat di
candi Genthong. Pada candl
mi terdapat peninggalan rem-
pavan (Jw: genthong) vang fer-
buat dari batu andesit, dan Jugd
terdapat bangunan sepert! meja
batu. Pada bagian bawah meja
batu terdapat lubang vang ke-
mungkinan sebagai tempat per-
aptan. Bentuk semacam ini juga
ditemukan di  komplek candi
Shinta.
Selain bentuk-bentuk di atas,
candi Jedhong dapat dikatego-
rikan sebagai peninggalan yang
berbentuk gapura. Pada SItUus
ini terdapat dua gapura ber-
bentuk paduraksa yang letaknya
berdampingan dengan mengarah
timur-barat dan  mempunyai
tangga di sisi barat. Dua gapu-
ra seperti ini juga dijumpai di
dekat petirtaan Belahan. Gapu-
ra-gapura di petirtaan ini se-
olah-olah merupakan pintu ger-
bang menuju petirtaan Belahan
jtu sendiri meskipun kedua ga-
pura ini letaknya agak berjauh-
an. Gapura di Belahan ini ter-
buat dari batu bata, sedangkan
gapura di candi Jedhong terbuat
dari batu andesit dan batu ba-
ta tetapi lebih dominan batu
andesitnya. :

Sedangkan candi Kutho Girang
merupakan sisa-sisa bangunan
seperti kolan (segaran) vang
berbentuk persegi panjang de-
ngan luas sekitar 2 hekfar. Sisa-
sisa bangunan yang masih ada
berupa serakan batu bata di
persawahan penduduk. Menurut
informasi penduduk setempat,
candi Kutho Girang ini ditemu-
kan pada sekitar tahun 1972,
Penggalian di situs ini pernah
dilakukan oleh Suaka Pening-
galan Sejarah dan Purbakala
Jawa Timur pada tahun 1975,
e Nama-nams candl sengajg  diberikan
oleh Samsung, SEOranguru kunci peminggalan

purbakals di gunung Penunggungan dan  se
KILarnv, lehih  mudah  uniuk  mem

di

npar
antara

. Belum

pedakannyi sty dengan vang  lain,

Ekskavasi
beteng

aret 1988 dilaksanakap
en::?ng;riaﬂ plengkung  Wijilan,
P ing dan Pojok Beteng oleh
perintis Perbaikan Ling.
perumahan Kota Kawas-
oro (P2LPK).Pelaksang

riaan P Poenokawan de-
g?;ﬁ]konsultan PT Kertagana
rermasuk pihak Suaka Pening-
~lan Sejarah dan Purbakala
D!;;aka bertindak sebagai peng-
awas (Monumenten Ordonnantie
pasal 6 ayal 2, 3 dan 4) seper-
ti pemugaran Masjid Agung lalu.
Dalam kedudukan tersebut Sua-
ka melakukan rescué excava-
atau ekskavasi penyela-
Untuk merekam data
setelah ditemukan
angunan beteng lama,
masukan kepada
proyek. Ekskavasi dimulai 9
Pebruari sampai 28 Pebruari
oleh mahasiswa arkeologi.

Mengapa Mahasiswa

Pihak Suaka menjelaskan, ada
anggaran untuk studi ilmiah
mahasiswa situs Candi ljo. tetap:
bisa terlaksana karena
keterbatasan dana. Sebagai pe
ngawas provek kawasan Malio
boro, ditawarkan situs Beteng
Beteng Tenggara dan Plengkung
Gading),Hal ini Disetujui dan di
laksanakan 9 - 18 Pebruarioleh

Proyek
kungan
an Mﬂflob

tion
matan
penting,
struktur b
dan memberi

45 mahasiswa angkatan  '86
dalam dua gelombang.

Prof. Dr. Koesnadi Hardje-
soemantri, S.H., Rektor L/GM,

setelah mengunjungi situs pada
13 Pebruari, menvediakan dana
tambahan kepada Suaka agar
penggalian dilanjutkan pada 19 -
28 Pebruari 30 mahasiswa, [UE?
dalam dua gelombang.

Ekskavasi
Setiap hari dari 08.00 sampd!
14.00, telah digali sekitar *
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kotak i kedua lokasi. Ditemu- |

kan data perbaikan dan perlu-

asan serta pembangunan bastion |

baru. Pada dua gelombang per-
tama disimpulkan ada perluasan
Pojok  Beteng Tenggara. Dua
gelombang  berikutnya, perluas-
an Pojok Beteng Tenggara dan

perluasan Plengkung (ke utara .

dan ke selatan). Kesimpulan

tersebut masih  memerlukan '
bukti lebith lanjut. Oleh karena |

itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan.

Samar-samar

Sukar menentukan Kkapan be- |

teng dibangun. Sumber-sumber-

nya minim sekali. Jika dibangun |
masa Raffles dapat di-cek di |

arsip nasional Inggris di London.

Mungkin juga Rechts Arsip di |

Belanda atau Arsip Nasional
Jakarta, Demikian keterangan
Dra. Inayati Adrisijanti

Beteng berunsur Belanda de-
ngan kombinas: lokal ini per-
nah diperbaiki Peter Carry. In-
formasi lebih lanjut mungkin
terdapat di Babad Sengkalan
di Museum Sana Budaya. Data
lain, Inggris pernah menyerang

benteng sebelah timur, Sulit |

memang menyimpulkan tanpa

data cukup, tegas Drs. Inayati
lagi.

Ada kenaikan 1,55 meter pa-
da dinding beteng. Perbaikan
kentara pernah dilakukan pada
kedua lokasi. Dan perluasannya
diketahui di Pojok Beteng saja!

Diskusi terakhir ini dihadiri
mahasiswa kedua angkatan,
staf jurusan, Suaka termasuk
Drs. Th Aq Soenarto dan RRI
Nusantara [l Yogvakarta di

Ruang Sidang Fakultas Sastra
pada tanggal 4 Maret 1988 te-
pat pukul 09.00 WIB.

Kita menunggu tanggapan

pihak Pekerjaan Umum. Sete-
lah provek ini, data-data itu
akan terkubur. Situs ini akan
menjadi  obyek turisme baru.
Nah ... "selamat tinggal" atau
"sampai jumpa lagi" Beteng?
Mimi Savitri
Agus Sukristiono

ARKEOLOGI...
BIDANG
KAMI



WAWASAN

Rnak tiri di Jatim

koleksi-koleks:

Kepala Sie Koleks: 1ty kesulitan menangani

museum. la berharap kepada Arkeo-

logl agar mendapatkan perhatian yang layak untuk

mengembangkan Museum yang ditanganinya.
yang disampaikan
Koleksi Museum Neger!

apakah ‘'uneg-uney'

Kepala Seksi

Lalu,
Drs. Bandi,
Mpu Tantular

yang juga alumnus IKIP Malang 1tu?

Inilah  hasil
|c;'Wr_..t

bincang-bincang beberapa
yany dilakukan oleh Agus Sukristiono

waktu
dan

yang sekaligus mengolah hasil perbincangan tersebut.

Dianak-tirikan,

Jawa Timur daerah vang
kava situs dan data Arkeologi
jika dibandingkan dengan Jawa
Tengah mungkin fifty-fifty. Ka-
wasan lanjutnya cari masa Kla-
sik Jawa ini tak memiliki per-
guruan tinggi atau jurusan yang
berkaitan langsung dengannya.
Pergurun tinggi berkorelasi de-
ngan penelitian dan obyek-nya.
Jika obyek-nya jauh, harus me-
nveberang laut ke luar pulau

misalnya. Hambatan akan banyak,].

biaya, waktu, tenaga dan seba-
gainva! Di sini, untuk menjang-
kau Penataran, Bondowosa, «e....
(sepanjang daerah pantai utara,
Trowulan, Pacitan, Ngawl dan
sekitarnya-Red.) t1dak jauh! Sa-
vang sekali, tidak ada Arkeolo-
g di sini' Jakarta punya ul,
UGM di  Jateng-Yogyakarta,
Udavana di Bali dan Jawa Ti-

mur yang juga memungkinkan,
menjadi 'anak tiri', tak kebagi-
anl.

Dua IKIP Jurusan Sejarah,
demi pengembangan ilmu meng-
adakan semacam penelitian (la

sendiri alumnus sejarah [KIP
Malang), terpaksa begitu walau
bukan bidangnya (Wewenang
Red.). Tetapi masih banyak
yang belum  diteliti. Untuk
sekedar mendata sajasemua

orang kan bisa, tetapi peneliti-
an (yang dapat  dipertanggung-
jawabkan)? Arkeologi sangat
dibutuhkan untuk mengungkap
daerah ini sekaligus membantu
menangani  koleksi  museum.
Kita _tidak bisa menunggu dari
Balai Arkeologi Yogvakarta.
Apalagi kini provek penelitian
makin dilangkakan,

Sehaiknva Arkeologi ditem-
patkan di universitas agar da-

: pat.

he;;;fﬁbang baik. IKIP kan
konsentrasi pada ilmu meng-
AlArny. Fakultas Sastra Air-
Jaingg;; helum add, tetap) lurus-
" Antropolog! sudah berdir
heberapa semester ini
Belutn menghasilkan lulusan me-
mang. Siapa tahu keadaan men-
jadi baik dan herkembang ke
Arkeolog] (sebugianl. Andai Ar-
keologl add, 1tY bukan merupa-
kan saingan Balai Arkeologl dan
Antropolog! malahan  pdrtner,
Sava vakin di PT punva pemi-
kiran seperti 1tU. Saling meng-
isi dan ber-"saing" secara fair'

Mahasiswa antropologi ini
berjumlah seKitar 160 orang.
Setiap tahun jumlahnya bertam-
bah. Bila disejajarkan dengan
ini, animo terhadap Arkeolog)
tentu baik. PT cukup fair me-
nanggapi jurusan baru' Toh tak

ada PT menyetop jurusan baru'!
Berbicara $03 dana, me-

mang kecil sekarang ini d_an
dibagi menurut keperluan. Prio-
ritas selalu ada, yang lain tidak
berarti dilalaikan. Kekayaan
obyek dan data Arkeologi pa-
tut menjadi pertimbangan.

Barangkali  yang menjadi
masalah adalah tenaga peng-
ajarnya. Antropologi itu  saja
kekurangan stal pengajar. Ada
staf Muskala (Bidang Museum
dan Purbakala Kanwil P & K
propinsi) diperbantukan di situ.
Meskipun demikian masih ada
Suaka Peninggalan Sejarah dan
Purbakala Trowulan, bukan ti-
dak mungkin memecahkan ma-
salah itu. Rasa kerja sama se-
sama bidang rasanya masih
tinggi sekali!

Kesemua itu berawal dari
kesulitan kami menangani ko-
leksi. Dan tidak ada yang da-
pat dimintai bantuan meneliti
Jika Arkeologi yang kerja kan

an
(FISIP)

hasilnya mesti baik. ltulah,
sava berharap dari "embrio”
antropologi bisa cepat mecah

ke jurusan baru ..... (Arkeolugi-

Mengelola Museum

Museum berdiri untuk me-
lestarikan warisan budava 1er-
utama artefak. Museum me-
ngumpulkan, merawat, menvaj-
kan koleksinva untuk kepenting-

an studi dan rekreast.
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Artefak dapat dikoleksr mu-
seum berdosarkan nmilar  sejarah,
senl, kegunaan Vung khas dan
segi kelangkaan, Dalam pengum-
pulan Koleksi petugas museum
bersifat aktif pads batas-batas
tertentu, karena disamping mu-
seum di DT | ada bagian (Bi-
gang Muskala) vang secara te-

ritorial berwenang menangani
penvelamatan  artefak., Juga
Provek Pengembangan Permu-

seuman berwenang pula mela-
kukan hal-hal tersebut.

Tata Kelola

Langkah awal penanganan
artefak adalah inventarisasi di
mana benda dicatat diberi no-
mor berdasarkan jenisnva, Be-
rikutnya katalogisasi vakni pen-
catatan disertai daftar infor-
masi meliputi data identifikasi
dan klasifikasi. Pemberian tan-
da atau nomor memakai cat
di tempat yang mudah diketa-
hui tanpa mengganggu koleksi
secara keseluruhan. Untuk ke-
lancaran penanganan dibutuh-
kan ruang administrasi al.:
Ruang Seksi Koleksi dengan
ruang studi koleksi, Gudang
Koleksi, Ruang Bimbingan,
Ruang Konservasi, Laboratorium
Konservasi, Ruang Preparasi
termasuk bengkel, dan Ruang
Pameran Tetap. Ruang Bimbing-
an mencakup auditorium, ruang
peragaan, ruang informasi dan
ruang pameran khusus/tempo-
rer. Ruangan yang dimiliki Mu-
seum Negeri Mpu Tantular ada-
lah Ruang Administrasi, Kolek-
si, Bimbingan, Auditorium,
Konservasi, Pameran Khusus,
dan Pameran Tetap.

Untuk hubungan keluar mu-
seum menjalin kerjasama de-
ngan perguruan tinggi setempat
(dan lembaga terkait-Red.). Ke-
giatan keluar Derupa pameran
keliling, paket museum, Ccera-
mah/diskusi, peragaan, pagelar-
an dsh. Koleksi yang dipamer-
kan dalam museum berjumlah
40% sedangkan 60%-nya disim-
pan. Koleksi museum belum
mencakup benda-benda  yang
benar-benar mewakili Jawa Ti-
mur. Oleh karena itu, museum
belum pernah mencabut atau

25
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mengeluarkan koleksinya (me-
ngembalikan-Red.). Pola pamer
museum sebagai berikut: Ruang
Natural History, Ruang Prase-
jarah, Ruang Arkeologi, Ruang
Etnografi, Ruang Keramik, dan
Ruang Numismatik.

Dalam pameran, topik dise-
suaikan dengan tujuan penve-
lenggaraan. Pameran tetap to-
piknya umum, Pameran khusus/
temporer disesuaikan  dengan
program pemerintah pada umum-
nya. Penataan pun bergantung
pada keadaan ruang, topik dan
tentu saja jenis koleksi. Syarat
pameran yang baik meliputi:
koleksi yang tepat, sarana fi-
sik yang memadai, sarana pe-
nunjang, topik yang tepat, dana
yang memadai, dan tersedia-
nya tenaga yang trampil. Seca-
ra umum pameran bertujuan
merangsang masyarakat berpar-
tisipasi dalam pelestarian wa-
risan budava dan membantu
pengunjung yang datang dengan
motivasi studi atau penelitian

Seorang sejarawan membe-
rikan  keterangannya  perihal
museum sambil berharap keha-
diran Arkeologi. Apakah itu
bisa menjadi kenyataan? Sedang-
kan uneg-uneg sering hanva se-
bagai cerecau cicak! Tetap
toh cerecau Itu kadang mendn-
dakan i@ bertemu sahabat atau

wesssssess Dahkan kerabat'!

R ... s

——

artefak




Jangan terpaku
Profesionalisme

Mantan Ketua

[Umum

HIMA periode 1983-

1985 ity meskipun sudah menjadi salah satu alum-
nus dan kimi sebagai Dasen IKIP Negen Surahava,

ternyata masih sering muncul d Kampus Sastra
UGM. Untuk menengok Adik-adik, katanya. Selain
Ru juga, ternyata masih memiliki perhatian terha-
dap xegiatan HIMA meskipun tidak bisa lagi

rurut serta secars aktif.

Berikut ini bincang-bincang ringan Yang dilaku-
van ARTEFAK beberapa waktu lewat ketika man-

tan

Sastra.

ARTEFAK : Bagaimana kesan
Anda terhadap kehidupan ke-
mahasiswaan khususnya di ling-
kungan mahasiswa Arkeologi
sexarang?

Drs. Hanan Pamungkas : Secara
[imizh baik, antara semior dan
yunior gapat bertukar-pikiran.
Lebin-lebih cengan muncuinya
¥ e lompok -k elompoX diskusi ¥ang
semakin berkembazng, sa¥eé de-
setigp angkatan

ngar katanya

acz kelompok diskusinva, mMe-

nimbulkan semzngat  berpacu
in1  hanya

dan bekerjz sala.
di tingkat fakultas atau kalang-
an sendiri. 1etapi, untuk tng-
yat kampus, kegiatan-kegiatan
mahasiswa Arkeoiogl masih be-
jum tampak gemanya diban-
dingkan mahas:swa-'nahamswa
lain jurusan atau fakultas. Pe-
dsnal 1m seharusn¥a ogapat di-

Ketua Umum HIMA,
Drs. Y. Hanan Pamungkas, itu mampir

lengkapnya
di Fakultas

vang nama

jakukan. Misainyz dengan ba-
nyak berbicara masalah kebu-
dayaan secara umum. Masyara-
kat sendiri sebenarnva selalu
menunggu sumbangan pikiran
kita untuk ikut serta dalam
memecahkan  masalah-masalah
kebudayaan.

AR : Tentunya untuk ikutserta
berbicara dan memecahkan ma-
salah-masalah kebudayaan, kita,
harus mempunyai persyaratan
atauy kemampuan minimal. Ba-
gaimanna menurut Anda?

HP Kitg harus memahami
masalah-masalah vang dihacap:
masvarakat vang nerkaltan de-
ngan kebudayaan. Untuk 1ty
harus membekall diri  dengan
pengetahuan tentang konsep-
konsep kebudavaan dan seba-
gainva. Dengan demikian kita

I — —

KOLOM ALUMNI . .. -
- tahu, apa Vang terpay,

aka

darn apad \anf
v ebudad vaan.

ada di dalam ¢y,
Sehingga, da.

ng el hes 8! pt'nr.etam,.,r, 'dng
cukul * 1ta .ldi’i aKan fangzunz‘
canggun ek menghadddl pe.

: di dalam .

'mma-;-eraﬂ:mc
puh xebudayaan.
Lalu berkenaan dengan g,
atas Iangkah-langkah apa yang
dapatl dilakukan”’

Hp : Hal
arvitas

AR : Contoh konkritnya bahwg
disiphin 1imu kitza mampu berbj-
cara dalam kancah kebudayaan?

AR :

memerlun an kre,
merealisasikan,

1ni
untuk

Secara umum Arkeolog
aKxan wancannva dalam
cepudavaar indonesia.  Muncul-
Aava KONsep iokal genius mery-
pakan sumbangan yang berar-
t) bagi hONsep budava nasional,
\Mahasiswa sendirl i1dealnva me-

HP

menamp

mahami apa Itu budaya nasi-
onal. Sementara Kini, kebuda-
vaan nasional sendirt  masih
menuju  proses pembentukan,

D) sinilah seharusnya kita mem-
herikan sumbangan pikiran ba-
gaimana seharusnya wajah ke-
budayaan nasional itu berang-
kat dar) akar budaya-akar bu-
gava vang teiah ada. Kita ha-
rus mampu mengaktualisasikan
dirt kitz untuk mengadakan
sintesa-sintesz baru yang kon-
struktif dan positif untuk mem-
bangun kebudayaan Indonesiz
baru.

Jangan Hanya Di Lingkungan
Sendiri

AR : Tahun 1988 sebagai tahun
kebudayaan. Bagaimana menu-
rut Anda jika dikaitkan dengan
peranserta kita?

HP : Kalau tahun im sebagai
tahun kebudayaan, justru bagl
kita bukan hanya tahun ini sa)2

| tetapi melekat sepanjang masé&

Bidang garap kita kan masalah-
masalah kebudayaan, jadi Yank
menyangkut masalah-masalaP
kebudayaan harus kita hadap!
sepanjang masa. Memang, SeD€
narnya peran kita berat karens
iimu kitz belum begitu popul®’
sementara sebenarnva Mas‘é
rakat menuntut banvak. AR

%




nyva  Kite MEeEmMang
untuk mampu
an vang letih penting
harus dapat meman-
media informas

veehartuaskoan

Droses berbuat
banvak.
o, Kita
taatkan UNILUK
KRONSCTre=KOnse )
fangan sampa
pemikiran Ity
putar i LINg-
Dalam fourum-
kity harus mu-
mengambil  tema-
rema ang dapat berbicara da-
am perar vang luas di tengah-
masvarakat.

nemakiran  Kita,
konsep=konsep
hanva berputar-
hunncan

{prem

T et il
SenaGiri.
misainvu,

1 M ampu

rengah
AR : Caranya?

HP kita harus mampu peka
menangkap gejala-gejala kebu-
davaan ape vang muncul di
masvarakat sekarang. Arkeoiog
cendiri  kan 1lmu kebudavaan,
jad: kita juga tarus mengeta-
hui kebudavaan raasa sekarang.
Konvensional dan Progresif

AR : Menurut Anda, bagaima-
nakah halnya dengan kondisi
dan perkembangan dunia Arke-
ologi di Indonesia?

HP
kembangannya.

Cukup baik dalam per-
Wawasan baru
dalam memandang persoalan
Arkeologi mulai muncul. Spek-
trum persoalannya menjadi se-
makin luazs. Pemecahannya pun
menawarkan pemikiran-pemikir=
an baru, baik dalam taraf te-
orinva maupun metodologinya.
Termasuk di dalamnya cara-ca-
ra pendekatannya. Gejalanya
nampak pada pertemuan-perte-
muan seprofesi ataupun tulisan-
tulisan yang ada sekarang ini.
Seperti disadari atau tidak, ter-
dapat Arkeologi yang 'konvensi-
onal' dan ada yang 'progresif'.
Yang ‘'progresif' imlah yang
berusaha menawarkan wawasan-
wawasan baru. Banvak orang-
orang muda (Arkeolog maupun
calon Arkeolog - Red.), baik
di Yogya maupun di Jakarta
berani untuk memulainya. Inilah
vang sava sebutkan sebagai
proses perkembangan.

AR : Kadang di kalangan ma-
hasiswa sering terjadi 'diskusi'
tentang masalah lapangan kerja.
Menurut Anda bagaimana?
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baru dalam

l

HP Masalah lapangan kerja
memang, kompleks sekall, bher-
kattan langsung dengan kandist
benegarnan  khususnva pereko-

nomian. Kalau ada pernvataan,
wint sulit  mencar:  pekerjaan,
ity sehenarnya JURH terjadi i
bidang-bidang lain. Menurut
Sava, WwWIiraswasta dan  mengajar
(dosen - Red) merupakan suitu
alternutif. Arkeologi vang be-
kerja i hidang nl dapat  di-

anggap merupakan suatu tero-
bosan di tengah kelanghaan
lapangan kerja bagi lulusan Ar-
keolog.  Sebenarnva, dibanding
dengan hidang lan, misalnya
hukum, ekonomi dan sebagamya,
lapangan kerja kita sekarang
ini hanva sering kurang infor-
masi. Tentang lempat-tempal
mana saja yang perlu membu-
tuhkan tenaga Arkeolog, baik
dalam lembaga pendidikan atau
pun lembaga non pendidikan.

AR : Tetapi kita kan sebenar-
nya tidak dipersiapkan menjadi
pendidik.

HP : Biasanya orang sudah
mampu untuk menimbang diri-
nva, apa Yyang mampu dapat
dikerjakan dan mana yang Ui-
dak mampu dikerjakan. Memang
kita dipersiapkan jadi peneliti.
Jadi kalau akan terjum ke lem-

baga pendidikan paling tidak
kita narus memiliki jiwa pen-
didik.

AR : Selain lembaga pendidikan
apa lagi?

HP : Im memerlukan kreativi-
tae  lan, Misalnya membuk
hiro-hiro wisata purbakala. [~
lam  idang  wisata purbakala
ada satu lubang vang dapat kEi-
ti teraboe, Cavungnya,  Einl
vang ada haru pemikIrar - nermi -
Kiran vang terpissh. [n katang-

an kita bhelum ada perhimpunan
arkealogi. Foalau
ada Archae

masvarakat
di fLropa misalnya,

ology  Society. Pertimpunian
masvarakat Arkeolagt ni temipe-
pat herhimpun orang-orang
vang mempunyal minat  dan
perhatian kepada benda-benda
purbakala atau kebudavaan

vang dapat menginformasikar
kepada negara-negara luar vang
punva minat terhadap kebuda-
.uan Indonesia. Dunia luar pun
akan tahu kalau kita punva
masvarakat Arkeologl swasla.
Dengan demikian akan memarn-
cing orang luar herkunjung ke
Indonesia dengan pProgram-pro-
gram yang Kita buat.

Di ungkat propinsi musih
nvak membutuhkan, apalagivang
di luar Jawa. Sering terjadi
kalau instansi di luar Jawa Ui~
dak menghubungi Jurusan, kita
juga tidak tahu. Baru kalau ada
surat yang langsung ditujukan

b=

ke Jurusan, misalnya kemarin
ada surat dari Bengkulu, kita
baru tahu kalau di sana ada

yang membutuhkan. Sava pikir,
daerah-daerah lain juga sebe-
narnya masih membutuhkan te-
naga kita. Hanya kita beran
tidak melangkah ke luar Jawa?
Bahkan, menurut saya minimal
di setiap perguruan tinggi, mi-
nimal harus ada seorang Arke-
olog untuk menjadi dosen me-
megang mata kuliah llmu Bu-
daya Dasar.

AR : Barangkali ada pesan un-
tuk teman-teman mahasiswa?

HP : Kita harus banvak mem-
bekali teori kebudavaan., Jangan
terlalu terpaku dengan profesi-
onalisme kita. Setelah nantl
lulus jangan terlalu sempit me-
mandang bidang kita 1tu sempit,
kita harus mampu memandang
kebudavaan secara luas. Tentu-
nva 1n menuntut  Kita untuk
helajar bukan hanva dari bang-
ku kuliah saja. {ms)



—— - PROFIL —_— _T_u;hanyu T
"Kamu berbaga u

salah  kalau  milih ngan! diam-diam. Ter-
aku®. ltu katanvae pertama kall B h Juga 9engs* harl sempat
Juga
ketika ditemur ARTLEF AK. Laki- anu arganta DKL su:;‘:‘ kedua uranstug-
laki vang berkulit hitam dan mgngagcl;’ dis berkata, "Mula
ada kesan pendiam ini punya nys ket

tidak minta  lag)

aku
sekarang keperiuan sekolah

panggilan Nu, Ban, Bamu, bah-

kan ada van memanggil uang GAtH N

Bisyu. Avak. ke2 dati Hine dan_kebutuhan AITTYE :ne::;:
bersaudara. Yogya asli! Masuk tentu  $3)a “. dena dia masih
Arkeologi UGM tahun 1984 sehari-hari kdrn orangtuanya,
melalun Sipenmaru. Nggak lolos serumah denga ‘hisnis'  van
PMDK? "Lho, aku kan dari IPA. Dari  keslgs B e
Tapi waktu test nggak priori- pernah d“e'.'lumnya asihg?
tas IPA. Saya malah memilih usaha catering Yang ' -

teman-te-
Arkeologi karena saya tanganinya bersama

memang naku senang kok". Bisa

senang sejak dulu”, jawabnya. mannya.

"Bayanganku dulu, Arkeologi membanty ;emanil!&e’::‘rﬁiz{;“;::
itu cuma berkutet di candi- g reka bisa berhas s :
candi. Eh, ternyata bukan ha-"' kan waktu. Di samp g It

nya candi saja", sambungnya. ',‘
Di lingkungan teman-teman- |
nya punya gelar 'kepala suku'

juga, aku sendiri mendapatkan
pengalaman Yang tidak sedikit.
Dan tentunya Juga dapat bel-

tapi bukan Ketua Angkatan ajar mandiri dengan in come
Meskipun demikian, yang na- sedikit-sedikit", katanya sambil
manya tugas dan membawa rersenyum malu Ternyata ke-
nama angkatan, dia kebagian mauannya untuk membantu te-
kerja yang paling banyak. J man-temannya itu terbukti de-
"Asal senang kan nggak apa- ngan cara yang dilakukannya.
apa", kilahnya sambil terse- Jika usaha yang dilakukan su-
nyum. Sempat juga repot keti- o dah dipandang mampu berjalan
ka menjadi Bendahara Senat 1 lancar maka sedikit-demi sedi-
Mahasiswa Fakultas Sastra

kit ditinggalkannya. Sementara
UGM periode 1985/1987. Repot-

nya, sering dikejar-kejar pani-
tia kegiatan agar dana segera
diturunkan. Setelah itu, dike-
jar-kejar SP) agar segera di-
bereskan. Belum lagi lari kesa-
na-kemari  menagih  kwitansi
yvang sering tercecer di mana-
mana. "Urusan keuangan me-
mang benar-benar merepotkan.
Bisa-bisa sampai berlarut-larut",
kenangnya pada jabatan yang
kini tidak lagi dipegangnya.

Diam-diam ternyata juga
punya kegiatan di luar kampus.
Bukan sebagai tentor bimbingan

test atau guide tourist tetapi
catering! Catering! Ya, cater-
ing. Ternyata usaha catering

yang Ssering merupakan usaha
sampingan kaum ibu atau wa-
nita juga diterjuninya. "Sebe-
narnya cuma usaha kecil-ke-
cilan kok. Jangan membayang-
kan sebuah perusahaan catering
vang sudah besar "Baru dapat
70 pelanggan”, kilshnya meren-
dah ketika ditanyakan masalah
usaha cateringnya. Dapgaimana

sampal terjun ke dunia catering?
"Dulu sering masih suka kum-
pul-kumpul dengan teman-te-
man SMA. Aku lihat beberapa
temanku sudah tidak mampu
lagi meneruskan sekolah kare-
na kemampuan otaknya atau
karena alasan ekonomi. Tetapi
ternyata mereka juga punya
potensi lain yang belum disa-
lurkan. Dari situlah kemudian
tersusun rencana untuk men-
cari kesibukan yang sekaligus
memberi hasil positif", kenang-
nya tentang awal mula 'bisnis'
di sela-sela kuliahnya. Bahkan
sebelum menekuni dunia cater-
ing ternyata Banu juga sempat
menekuni pemasaran mebe|
bersama empat temannya. Juga,
sempat mensuplai bahan men-
tah untuk keriplk mlinjo dj
Yogyskarta dengan sepuluh te-
mannya yang bekerjasama,
Banu yang mempunval kesan

pendiam Nl ternyata  mena-

diakan

dia sendiri masih selalu menve-
dirinya apabila masih
dibutuhkan bantuannya. Mana-
jemen model Cina, katanya.
Naluri suka menolong yang di-
milikinva iuga terlihat dalam
kesehariannya. Tanpa ba-bi-bu,
kalau dia lagi tidak ada peker-
jaan pasti langsung disanggupi-
nya jika ada permintaan tolong
dari  teman-temannya. Mau
minta antar kemana, ke rumah
teman, ke Kantor Suaka atau
Balar, ke situs untuk mencari
da_ta? Gampang. Minta tolong
Saja sama dia. Bahkan, ketika
selama ngomong-ngomong de-
ngan ARTEFAK, tiga orang
Sémpat  mendatanginya untuk
Mminta bantuan. Apa katanya’
nN‘"‘““ ya, sesudah ini", janji-
n:’a‘ Apa waktu-waktu luang-
U memang hanya kamu pakal

g‘;?_]‘“ menolong  orang laih
" ' poton EF AK.
Nggak : B ART

eseseeas!  Nyatanva 3k¢

fenh sempat kok dolan-dola"

ngani . Juga tentunya mens-

nuty catering”, jawabnva M
P Pembicaraan. (End)
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EMPAT TAHUN USIA ARTEFAK [’ 'f

Yang

tiduk terdsa perjalanan telah empat tahun dan

Skini menginjob tahun ke lima, = ;

glianyuk hehurangan yang masih helum bisg dihindari ;7R
oleh ARTEFAK. Itu kaml sadarl. Dagaimana pun jugas,

kami masih selalu mencoba dan mencoba,

belajar dan belajar,

"5 0Bar kami bisy tumpil ke hadapan pembaca dengan sajian

=HDe yung bermunfaor, Ity harapan sejak semula

5 " ketika pertamy kah menmbangun dupur ARTFFAK,

Kini,
menginjak usia yang ke lima,
Kami belum saminya untuk berhents dar) belajar

untuk muampu menyajikan isi agar benar-benar dapat dirasakan
kemaofastunnya untuk semus pemhacay.

Hanys sebush rekad yang selaly membura

di dupur ARTEFAK agar siflan yong dimusaknya

benar-henur hergizi.

Meniperingits ulang tahun ke-4 1 pun,

terpoksi ekall dapur ARTEFAK tiduk mampu

membunt sellun apa-opo, seluin sebuah stsipon

untuk lebih mengenal kamj,

pury koki,

Begitu jugs,

kaml mengajab untuk sepingas melongobh dapur penerbiton
mahasiswi Avkeolog) di CMpit unIversiyus,

Akljirnyu,

selamar memkmant saglan kami,
13,

vidak upa mahin pesig

At ke oan ko

seeladu Lo

dun tidak pernal

muoti

Sarlam,
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Artefak

dulu sampai Kini

Hasrat
Arkeolog: FS UGM
untuk memiliki—
satu wadah ko-—
munikas: berben-
tuk media tulis te-
lah lamz terpen—
Gagasan untuk menerbit-
an mediz tulis iitu sebenarnya
n =zcz sejak pertengahan
r RO-zrn. ketikz Ketsd/mum

tahun

“f-ar, reukz Ketuz
HIMA dipegang olenh
lsnawan. Bahkan waxktu U e
.= zaz Sexs: Penerbitan Yang
mempersiapkan secara khusus.
Prizh rarena apa, usaha untuk

- Mum

ie

menernitkan sebuah mediz rulis
o tidak kunjung terbit sampai
mMaste Kepengurusan lsnawan

mahasiswa |

berakhir.
Rencana penerbitan semakin
matang meskipun telah rterjadi
pergantian kepengurusan HIMA,
Bahkan rancangan penerbitan
relah tersusun ke dalam bentuk
proposal vyang telah disetujui
Drs. Soediman yang waktu ity
sebagai Ketuz Jurusan. Nama- |
nva pun telah disetujui, CITE- |
RA SUTRA. Hanya, sekali lagi, |
sampal akhir kepengurusan
HIMA vang waktu 1tu  Bugie
MH  Kusumohartono sebagai
Ketua umumnya, CITERA SU-
TRA beium berhasil terbit.
Agaknya kepengurusan HIMA
berikutnva, periode |984-1985
yang waktu Hanan Pamungkas
sebagal Ketua Umumnya, sangap
memperhatikan nasib

rencana |

peiiTi Jas=t e el
kan daia setiap rapat pep,

< HIMA, masalah penerpy,
:;?la-ruH dibicarakan. B'ebera::
mahasiswa,  SePertl  Tiahjop,
vang waktu itu sebagal Sie py
nerbitan, Wahyu Saptomo, N
cen Wirasanti dan Ge
bandono. mujal bekerja
hal-ha: ?Bng sederhana..
alu dar manakah namg AR_
TEFAK diperoleh? :*lﬂaﬂ' vang
unya cerita waklu Itu, Padg
f)renr?aj‘lujung tahun 1983 kongkow.
kOﬂgkO" di rumah D()dtk 'k“‘l
di MABES AD Jakarta). Engap,
hagaimana Hanan melihat ru)s.
o '"ARTEFAK' di pinggiran sa.
del sepeda motor Dodik. Tuls.
an inilah vang selalu melekg
di benak Hanan. Alangkah ga.
gahnya sepotong nama ARTE-
FAK untuk sticker, atau judy|
buku, majalah dan sebagainya,
Nama inmilah vang kemudian d;-
usulkan Hanan untuk nama mg-
alah vang kemudian disetu
galam rapat pleno HIMA tang-
gal 4 Januari 1984, Maka be-
gitu rapat pleno menvetujui
rancangan penerbitan, dapur
redaksi pun mulai sibuk. Bebe-
rapa instansi Arkeologi di Yogya
dan Jakarta dihubungi untuk
dimintai bantuannya. Sementara
itu juga mulai menghubungi pa-
ra calon penulis naskah.
Ketiadaan dana dan fasilitas
bukaniah penghalang. Maka un-
tuk menghemat dana, naskah-
naskah yang masuk kemudian

dary

diketik di Provek Borobudur
dengan dibantu Mas Samidi
yang waktu itu masih menjadi

mahasiswa dan staf Proyek Bo-
robudur. Menyusul kemudian
Jurusan menunjuk 2 orang do-
sen, vaitu Drs. Djoko Dwiyanto

dan Drs. Kusen sebagai Penz

sihat  limiah penerbitan. Saat
pengetikan naskah selesal, Gen
don langsung menyusun lay-out-
n¥a berikut dengan cover vang
berupa gambar Dwarapala Cand
Sewu. Begitu selesai lay-oub
langsung dimasukkan ke perce
takan  di  Jalan Taman SIS0
(namanya . 2, sekarang sudal
bubar) untuk dicerak. Maka U™
tuk pertama kalinya ARTEFAX

dipubiikasikan dan it terie?
bertepatan dengan tangga!
Maret 1984' Berhasillah su0®"

k|



vang telah bertahun-to-
nurt ru tertunda. Terbit perta-
mio kali dengan oplag sebesar
00 eksemplar.

vang  langsung  diserbu  pem-
bheli, khususnva  mahasiswanva.
Baranegkall senang karena bisa
untuk  bherbangga diri, 1 lho
kami Jugea mempunvai media
pererbitan. D1 samping 1tu ju-
ga dikimimkan ke berbagal lem-
bags vang ada kaltannva dengan
dunia Arkeolog) dan juga dipa-
sarkan kepada alumni dan do-
sen. Begitulah, maka akhirnya
dengan suatu tekad bahwa pe-
nerbitan ARTEFAK vang dike-
sendiri oleh parz mahisis-
wa  bukanlah  penerbitan  vang
sehalt terbit langsung matg.

Rencana pun disusun lag) un-
tuh menerbithan edisi-edis)  se-
lanmutnva dan direcanakan rer-
hit setiap awal semester, Nomor
Kedua pun menvusul terbit pada
sekitar bulan Agustus 1984 de-
ngar oplag vang sama dengan
nomor pertama. Hanva savang-
nva, ammo pembell tidak se-
ramdai  pada nomor pertama,
Padahal. brava cetak belum di-
bavar dan kas vang dimiliki
hamva sekitar 50.000,- rupiah,
L ntungnva  pihak  percetakan
hermurah hari. Biava percetak-
an bisa dibavar belakang kalau
sudah laku. Memang begitulah
sampal  kini, ARTEFAK tetap
tidak memiliki kekavaan apa-
apa selain modal tetap vang
tidak bertambah dari tahun ke
tahun. Dan modal 1ni hanva
untuk uang panjar ketika akan
mencetaknya. Meskipun animo
pembeli menurun, hanva laku
sekitar 50% dari seluruh op-
lag, bukannya mengendorkan
semangat para pengelolanya.
lustru  merupakan tantangan
baru vang harus dihadapi oleh
pengelolanva., ltu terbukti de-
ngan edisi nomir berikutnva
vang segera menvusul terbit
sekitar awal tahun 1985 sebagai
nomor vang keriga. Pada nomor
int 1uga mular diadakan
pembenaghan  di sana-sini,  ter-
utamae seer perwanahannva, Sam-

HHSTAL

iy

KNELIZD

pul o muwlar  berwarnda, Meshipun
hanve  herupa blok warna, Se-
mentarna tata-letak sudab diatur

dengan menggunakan dus holom

pada halonman-halamannvi,, Uin-
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tuk generast hepengurusan, juga
mular menaritk orang baru,
Ternvata, meskipun  sudah

diusahakan untuk tampil dengan
walah  baru, nomor ketiga 1m

wea tidak mampu untuk mens-
rik - mmat  pembeli,  Padahal,
satU-satunva  income  vang -
nurapkan  hanvalah  dar hasil
penjualan, Berbagi [aktor-fak-
tor penvebab ketidar -lakuan
- akhirnva dilacak  oleh para
pengelolanvy  dengan mencoba
melampirkan  angket  pembaca,

Savangnva, angket pembaca i
uga tidak kembali semua, Ha-
nva beberapa lembar dari kese-
luruhan. Apakah mem-ng AR-
TEFAK sudah tidak dinarapkan
lugr  kehadirannva  di tengah
mahasiswu? Ternvata tidak! Me-
lalur mulut ke mulut ARTEFAK
masth diharapkan kehadirannyva.

Hanvi  dibarapkan untuk  lehih
rinzan dan  lebih manis perwa-
jwhanmva,  Inilah paling tidak

vang masih merupukan tuntang-
an  pengelolanva untuk meme-
nuht selera pembaca. Ternvatw
vang namanvu selera memang
berbeda. Ada vang senang keju,
tetapr  Juga  ada  vang senang
singkong,  Masalahnva  sekarang
adualah bagamimana dapat mera-
mu singkong dan keju 1tu se-
hingga akan menciptakan ramu-
an bukan hanva terasa keju
atau singkong sajy, tetapi begi-
tu  menikmatinva akan dapat
dinikmati  keju dan singkong
secara bersamaan.

Edisi nomor keempat segera
menvusul, meskipun terlambat
satu semester akibat ketiadaan
dana .penerbitan. Terbit pada
sekitar awal tahun 1986 setelah
terpaksa harus melakukan pem-
bicaraan dengan HIMA dan Pi-
hak Jurusan, Dari hasil pembi-
caraan inilah akhirnyva diper-
oleh keputusan, untuk penerbit-
an selanjutnya akan diberlaku-
kan ‘'wajib beli' di lingkungan
mahasiswa vang pembayarannva
pada setiap awal semester ber-
samuan dengan pembavyaran lur-
an HIMA vang juga mulam di-
berlakukan.  Begitulah, maka
HIMA 1 bawah kepengurusan
periode  1985-1987 dengun  Su-
setvo Eddy Yuwono sebagar ke-
tupn Limum  mular mengadakan

I

pengetatan-pengetatian

dengan
mengeluarkan  keputusan  vang
disetujur pihak jurusan  tentang

wajth membavar wran angpoti.
Int dilakukan semata-mata untuk
dana Fegiatan FHIMA  sang dar
rahun ke ranun semakan hanvak
daty memeriuban Qana sang b
dak  sedikit. Mestipun berbigan
suars  sumbung  muneul
adanya 'waph memhbeh dan o wa
nh membavar' kepurusan etap
diberlakukan sampar ki, Peng-
urus HIMA dan pengurus AR-
ITCFAK pun memaklumi keada-
an demikian, Bagoimanapun  ju-
o o antara suarag setuju pastt
vang  tudak  setuju.
Dengan mengorbankan suara
vang tidak setuju semata-mata
untuk kemanfaatan hersama
akhirnva 'pemaksaan’ i bugai-
manapun juga harus tetup di-
berlakukan, Farenu, bagaimana-
pun Juga tidak akan chiperaoleh
kemajuan  jika  semuanva  harus
serba  sukarela  dan  gratisan’
Keputusan wajib bell ini akhir-
nva memang menolong  dana
penerbitan vang setap kali naik
cetak harus mengeluarkan duna
sekitar Rp 300.000,-.

hengran

ada  suara

kemudian v any
koki-koki

Hamva
tidak

saja
bisa dihindari,
senor  terpaksa mengundarl an
diri harena  alasan  studi,  Nle-
mang begitulah penerbitan mis-
hasiswa vang setiap tahun hu-
garmanapun jJuga harus ade per-
gantian  pengurus.  Bagaimana
pun Juga regencrast  adalah
faktor yang penting untuk he-
sinambungan penerbitun.  Tjah-
jono, Wkyu Saptomo, dan Ni-
ken Wirasanti menyerahkan da-
pur ARTEFAK kepudu koki-ko-
ki muda. Melalui rapat redaksi
akhirnva terpilih Marsis Sutopo
sebugai Pemimpin Redaksi de-

ngan stal antara lain, Ismail
Lutfie, Sri Lestari dan Endah
Sulistyawati di bagian redaksi,

serta Gendon satu-satunva koki
senior vang masih sanggup me-
nangani di bagian produkst dan
tata  letak. Maka, agar peno-
nganan bisa lancar v satu -
hak dan jugy regeneras
berlanmjut  di lain pihak,
kokr baru mular dianik. Agus
Sukristiono, Sri Wulandar  dun
Ida Avu Trisnasari i baprian

hisa

keaki-



il il O SR TRY
Budi S. dan Anurogo di bagian
broctuks: dan tata letak,

Tanpa meninggalkan  bhobot
seilmiahannva koki-koki  bary

berusahs untuk merombak meny

Saplan, perwajahan, maode! tul)s-
ar dan sebagainva agar ARTE-
FAN semakn dapat  diterima
kKehadirannva d tengah pemba-
ca. Tentunva jugs tidak terle-
bas darn segala kelebihan dan
\ekurangannva. Bukan hanva
artikel (Imiah vang ditampilkan,
tetamp  juga masalah-masalah
lain vang sangat erat kattannya
dengan disiphin iimy Arkeologi.
Pembagian rubrik Juga ditetap-
Kan. Para koki bukan hanva
menunggu naskah masuk atay

mencari  naskah, tetapi juga
harus menuhis atau terjun ke
lapangan mencari bahan-bahan

dan meliput peristiwa, melaku-
Kan wawancara dan sebagainya
untuk bahan laporan. Suatu pe-
Kerjaan vang tidak ringan di
sela-sela kegiatan perkuliahan
vang kadang sudah menyita
waktu. Tetapi, ini harus dilaku-
kan agar ARTEFAK semakin
bermanfaat dan mempunyvai ke-
dekatan dengan pembacanya.
Bukan hanva merupakan kum-
pulan makalah, seperti komen-
tar banvak pembaca saja, tetapi
mampu tampil sebagai media
pengembangan ilmu, media in-
formasi dan komunikasi di ka-
langar mahasiswa dan masva-
rakat  Arkeolog) secara lebih
was. Maka kemudian dengan
re€rjz  keras terbitlah nomor
berikutnya sebagai nomor ke-

5 vang terbit pada bulan Janu-
ari

mor-nomor sebelumnva, dalam

nomor ke-5 1ni ada beberapa
penambahan rubrik baru. Anta-
ra lain Kontak Pembaca, Opini,
Laporan Utama, Dari Lapangan,

Dialog, Kolom Alumni, Berita-
perita dan Isu-1su. Sementara
rubrik-rubrik

lama masih tetap
dipertahankan dan untuk karya
ilmiah  dimasukkan ke
rubrik Artikel llmiah Arkeologi.

Meskipun sudah diadakan ber- ;
bagar pembenahan, suara-suara |

sumbang pun tetap muncul. I
Lho, ARTEFAK kok sekarang |
menjad: nge-pop, tidak 1lmiah |

‘lagi? Para koki pun menjadi

bingung. Apa sih sebenarnva
kemauan pembaca? Apakah ha-
rus ada penerbitan secara ter-
pisah, yang ilmiah murni dan
vang pop ilmiah secara terpi-
sah?

Edisi nomor 6 pun kemudian
terbit juga dengan penambahan-

penambahan rubrik baru. Anta-

ra lain Profil,

. Bonus. Hanya masalahnva, ba-

dalam |

. pikirkan, sehin
1987. Berbeda dengan no- '

gaimana agar

yang sudah pernah
ada

rubrik-rubrik
tampil inj
kesinambungannya. Inilah

Wawasan dan

sebenarnya juga yang harus dij- '

gg8a jangan sampai
setiap kali terbit ada rubrik
vang hilang dan ada rubrik ba-
ru yang muncul.

Berhasilkah kemudian ARTE-
FAK tampil sesuai dengan tup-
tutan pembaca? |tu akan lebijh
bijaksana kalau Para pembacsy
sendiri yang menilai. Para koki
berusaha semaksima| mungkin
sebatas kemampuan,

Kan, untuk meningkatkan myp
koki ARTEFAK sering mengj-

rimkan koki-kokinya untuk
mengikuti pendidikan jurnalisik
di lingkungan kampus UGM

Di samping itu Juga secara oto-
didak harus mamu mempelajan
jurnalistik dari buku-buku yang
telah ada. Regenerasi ke

urusan pun tidak diabaikan
Agar selalu ada kesinambungan
maka orang-orang baru ditarik.
Mimi  Savitri dan Sekti Adi
akhirnva ditarik untuk memper-
kuat barisan koki. Hanya saja,
Sampai  kini belum ada koki
baru yang datang dan menvang-
gupkan diri untuk ikut sere

| menangani ARTEFAK. Barang
Kali tahu kalay kegiatan di pe
nerbitan jry

| atif  saja

adalah kegiatan
an menyita wakt
ya kegiatan rekre
tetapi juga dituntd!

| UNtuk mempunyai wawasan 0
Penalaran vang luas.

yang berat d
Bukan han

Kini, setelah menginjak ysigy
vang kelima meskipun dengan
modal

vang Pas-pasan,
mengurang: semangat para
lisaha peningkatan muty
an terutama dar;
koki semakn diting

tidak
koki.
tulis-
tulisan pgrg
k.‘itknn_ Rah-

| Terpaksa Num pang

Untuk menambah  eratn’?
katan dan hubungan antara M*

| hasiswa gan alumni pernah ¢
I lakuk an dengan berbagal “53“].
Usaha gy adalah dengan me™

k"
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heberapa nomor edis
alumni vang berada di
Yogvakarta. Baranghkali

rimkan
kepada
lar

denpan usaha demikian alummni
tertantk  dan hemudian menva-
takan diry berlangganan secara
retap.  Dengan mengorbankan
npeberapa  eksemplar  akhirnya
dikirim  sebagal nomor perke-
nalan. Savangnva, hanva bebe-

rapa orang vang kemudian me-
nvatakan diri sebagai pelanggan
tetap. Padalah, dengan semakin
banvaknva alumni yang berkenan
berlangganan akan semakin
membantu secara finansial.
ling tidak untuk biayva perce-
takan. Dan seandainya, meski-
pun 1m hanya dalam angan pa-
ra koki, semua alumni dengan
senangnva mau berlangganan
maka akan dapat membantu
pengadaan peralatan vang harus
dipunvai untuk memperlancar
pekerjaan koki. Seperti peralat-
an vital dalam kegiatan pener-
bitan, misalnva minimal tape
recorder, meja lay-out dan
peralatan lay-out lainnva, Un-
tungnva, peralatan-peralatan
tersebut di1 atas masih dapat
diusahakan meskipun memin-
jam milik perorangan,

Tetapi, sampai kapan 'me-
minjam' itu harus kamilakukan?

Pa-

Juga, masalah lain vang ma-
sih harus kami pikirkan adalah

ruangan untuk dapur ARTEFAK.
Memang, kami mempunyai da-
pur. Adanva di teras atau di
ruangan kuliah ketika dilakukan
rapat redaksi, atau pertemuan
lainnya untuk membahas pener-
bitan. Berbagai usaha pernah
dilakukan untuk memperoleh
ruangan dapur tetapi juga se-
lalu kandas. Padahal, dapur ter-
sebut  benar-benar diperlukan
untuk pertemuan rutin dan per-
temuan sewaktu-waktu  yang
mendadak harus dilakukan.
Atau, dapur diperlukan untuk
menvimpan arsip, surat-surat,
majalah, perpustakaan ARTE-
FAK, mengerjakan lay-out dan
pekerjasan-pekerjaan lainnva da-
lam proses penerbitan. Alhasil,
dapur ARTEFAK pun selulu
mengembars di mans-mana  dan
k€ mana-mana, entah sampal
kapan,

ltulah  kondisi  sampal
vang kami miliki ... '
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I

| Empat penerbitan
Mahasiswa Arkeologi

dari bentuk

dan isi

Terlepas
sederhana,
asalan,

sajiannya,
semuanya memerlukan proses penanganan

fisiknya, mewah atau
bermutu atau asal-

yang panjang dan pemikiran yang maksimal. Begi-

tulah penerbitan Pers

Mahasiswa

yang dikelola

sendiri oleh para mahasiswa di sela-sela kegiatan

perkuliahannya.

Sekelumit tulisan untuk melongok dapur pener-

bitan yang dimiliki
WARMA UNUD dan

HIMA UGM,
HIMSA UNHAS, barangkali

KAMA Ul

dapat memberikan gambaran pada kita, bagaimana

suka-duka penerbitan mahasiswa.

Bahan-bahan di-

kumpulkan oleh Wulandari, dan Marsis Sutopo yang

sekaligus mengolahnya.

Ternvata mena
ngani dan me-
ngelola media
tulis penerbitan,
sebut saja ke
mudian Pers Ma-
hasiswa,yang na
manya hambat-
tetap mempertahan-
selalu dapat terbit

an untuk
kan agar

| dan terbit lagi pun tetap ada.

Kemampuan personalia vang

langsung menanganinva di satu |

pihak dan masalah dana di
pihak, merupakan hambatan-
hambatan yang tidak cukup
hanys dipandang gampang. Ba-
gaimana 1si panvajlannva agar

lain

dapat diterima oleh pembaca,
bermutu, inovativ dan juga ko-
munikatif adalah tanggung ja-
wab pengelolanya yang harus
selalu dipertahankan. Sedangkan
masalah lain vang perlu juga
kiranya mendapatkan perhatian
vang serius adalah masalah da-
na finansial. Keduanya saling
mempengaruhi. Kadang karena
isi penyajiannya yang tidak ber-
mutu mengakibatkan tidak laku.
Padahal dana penerbitan yang
hanya mengharapkan dari hasil
penjualan di kalangan mahasis-
wa sendiri, juga sebagian kecil
alumni, belum cukup untuk me-
nutup biaya produksi. Kalau



toh kemudian dapat laky teru-
al, 1w pun berkmt kimt  vang
terpakse dilancarkan selelat
melplyl pembicarsan  dar et
Nl U juel dengan bwrhagar pihak.
Mitainva dengan ‘wajb bell' di
Ingrungar sendirl, Tetap, sam-
pal bapankah  kist  waib  bel
m dapat dipertahankan | ntah-
!H."l.

Meskipun masalak dans e
rng menjacdh semacam Lingkar-
afl setan’  dalam  pengelolaan

gan penerbat gr pers m“y.l”““..‘

tetap bagamans pun jugs pers
mahasiswa  tidak permah mar.

Selaiv sa tumbub hilang ber-
gantt dar waktu ke waktu ae
nEan gave dan corak 191 sesuatl
aengan klim wemahasicw gan.,
Setiduk-tidaknvs ada cirt khas
VANE selalu Mewarnal pers ma-
hosiswa, vaitu informas: vang
bersifat ketlmuan dan  iimiah,
Maka muncullzh remudian pe-
nerbitan mahasiswa, entah

majaleh atau buletin, vang ber-
51 spesigiisas: xeilMuan sesua)
dengan lembagas vang menerbit-
rannve. Maka adalah persmaha-
siswa vang beris; sesual dengan
vang diperiukar oleh pem-
bacanva, Artinva, isi pers ma-
hasiswa harus mempunval kede-

apsa

ratan Jdengan pembacanva vang
wdang mesekun berbagai disi-
nhir munvya.

Seberapa besarkah sebenar
v penvajan dapat memberin.
mantaat bagr pembacanva, ter-
ytama mahasiswa, tentunya
memeriukan  hajlan  tersendirl

ROMANTIKA, Jugs Dana

Adulah

Kelyasrga Mpshasiswa
Arkeolog: TKAMA) Ul vang te
jah menerbitkan Majsleh RO-
MANTIK A ARKEOLOGIA sejbl
tahun 1978 vang lalu. Tujuan
direrbitkannve majalah tersebut
pads muianva untuk membaniu
perkulianan dan latihen menu-
nagl mahasiswga, khususnva
dalam pengembangarn iimu Ar-
keologl, Sampal saat i ter-
nvata mampu terbit  bulanan,
meskipun pads bulon-bulan ter-
tenty absen tidak tertnt. Sekal
terbit setiap edist sekitar 100
eksemplar, vang kemudian di-
jemparkan  di kalangan Mahs-
siewd Arkealogy Ul sendiri, uga

Parts alumni dan dosen. [ sam-
PR Ity juges dikirimkan ke in
Stanst  ptau lembage-lembago

herhubungan  dengan  du-
ma Arsealogl,

Satah

vang

sntu hambatan
dirasaknn  selama
sekitar masalah  dana'
Sustu  hal  vang sudah umum
dalam penerbitan pers mahasis-

VAng
paling ini

adalah

wa.  Makanva meskipun sudah
berjalan pede tahun yang kese-
puluh, ROMANTIKA ARKL-

OLOGIA muncul dengan sten-
silan memakal kertas duplikator.
Sebenarnys  oada  niatan  untuk
tetak offset, Tetapi juga |pgr-

lag)  terbentur  masalah  dana.
Dengan pemunculan  stencilan
tersebut  maka  biava  produksi

dapat ditekan seminimal mung-
vin. Hanva dengan vang sekitar
Rp 10.000,- dapst untuk mem-
biayal produksi dalam 100 ek-
semplar, Ini di1 luar biave pe-
nvediaan kertas duplikator. Bi-
asanva kertas dapat diperoleh
atas bantuan dari PUSLITAR-
KENAS, DSP, Jurusan atausum-
bangan pribadi dari dosen mi-
salnva. Manva agaknva, meski-
pun dijual dengan harga seki-
tar Rp 500,- beium mampu
meraith pasaran di
KAMA sendiri. Dapat laku 50%
dalam setiap edisi saja sudah
lumayan. Bahkan pernah terjadi
cuma laku | b1y pada satu
edisi' Ternyata anmimo pembel
juga ditentukan oleh sajan
isinya. Daye bell mahasiswa
nalk biasanva kalau ada dosen

yang menyumbang artikel ter-

sebut merupakan sebagian dari
bahsn perkuliahan Juga, untuk
menaikkan pasaran  sering di-
sisipkan semacam bonus vang
disebut KAMA RIA. Bonus ini
berisi hura-hura denga: segala
macamnya, bahkan
vang v -u hangat. Lucunva, se-
ring muncul gurauan justru RA
adalah bonusnva, bukannyas KA-
MA RIA-nya.

‘Aengenal soal naskah, biasa-
nye dapat diatasi dengan cara
bank naskah. Ads vang bertu-
gas rhusus untuk meminta nas-
rish sebanvaek mungkin dari ma-
hasiswa, dosen maupun alumn,
[sari naskah  vyang terkumpul
i maske redoksi senior menila

kalangan |

Juga  gosip |

dan memutuskan naskah-nask g
Vang memenuhi  SYBrat - ungyy
dapat dimuat.

Yang tidak terlepas dari pey.
hation Jugh pndnlah masalah e
generasi pengurus. Sampai kip,
sudah  mengalami  pergantigy,
pENRUTUS eehanvak delopan Ll
Meskipun untuk  pENguUTs Ly,
(idak  dituntut  harus . mem|j,
keahlian khusus (eNLANE  pery
tetapl ade usaha untuk dilky,.
kan dalam pendidikan pers alg,
kursus jurnalistik bagi Pengurps
baru. Atau lagl, MStruU pengurysg
baru vang secara aktif menim-
ba pengalaman tentang selyk-
beluk menangani penerbitan perg
mahasiswa kepada  pengurys.
pengurus lama. Agaknya dari
pengalaman-pengalaman vang
diperoleh dari penerbitan pers
mahasiswa inilah kemudian dg-
pat melahirkan terbukanya ke-
sempatan menjadi 'orang pers
profesional'  meskipun  bukap
dari jurusan Komunikasi atau
jurnalistik. Dari RA saja ke-
mudian melahirkan Nurman Egd-
win, Yulianto, Dirto dan Ber-
thold yang kini di Majalah MU-
TIARA atau Harian Suara Pem-
baharuan.

Memang, di lingkungan kam-
pus Ul banyak penerbitan.Hanya
umumnya, kata orang panas-
pznas tahi ayam. Terbit sekali
dengan edisi yang bagus, bebe-
rapa tahun kemudian tidak ter-
hit lagl alias mati, begitu kata
Cecep Eka Permana Pemimpin
Redaksi RA.

ARTEFAK dan Belas Kasih

Sekitar empat tahun yang
lalu, tepatnya pada bulan Ma-
ret 1984, lahirlah ARTEFAK
setelah melalui proses danpeng-
godogan yang relatif cepat.
Hanya dengan bermodalkan ke-
mauan keras den niatan untuk
menciptakan  medig  tulis di
lingkungan HIMA. Lima orang
warga HIMA, Cahyono, Niken
Wirasanti, Aris Harliadl — vang

ketigs orang ini sekarang sudah
lulus --, Wahyu Saptomo dan
Gendon berpacu dengan wauktv
untuk segera merealisir keingin-
an vang selalu menggebu.

Pada mulanya dengan modal
finansial yang nol rupiuh., Makd

K2




terpaksi [nkir LTS

mensari

ngulur
danin  hoaya
Atns  beins  kasih

makn  turunlah
Hp 30.000,-.
lum menutup

proeur sy,
Liniveraitas
bantuan  modal
Dirnsn mnalh be-
binyn produksi,
Bnlnl Arkeologl pun dihubungt,
Uintunglah, belas  kasih Juga
masth diperoleh, Bantuan berupa
kertas dapat diperolehnyay, Se-
mentara \tu 'gerilva' dilakukan
untuk  memperoleh  naskah-nas-
kah arvikel. Begitulah pada
awalnya,

Begitu  bangganya kemudian

warga HIMA  menyambut ke-
lshiran ARTEFAK. Setidak-tj-
daknya berbangga diri, ini Iho
kami juga mempunyai media
penerbitan., Tetapi kebanggaan
bukanlah suatu hal yang hanya
gratisan saja. Artinya, semua
itu harus ditebus dengun kerja
keras lagl untuk tetap memper-
tahankan agar tetap mampu
untuk hidup dan terbit lagi.
Bukannya hanva sekali terbit
dan kemudien lalu mati,

Meskipun sampai  sekarang

—- 2 = — ===

ini baru mampu terbit satu kali ¢

untuk &etiap semester, ternyata
bukaniah pekerjaan yang gam-
pang unuk mengelolanys. Bukan
hanva masalah personalis vang
menanganinya, tetapl  jJuia
galmana mencari naskah-nask af
vang patut untuk disajikan,
samping 1ty jugsa, lag) -lag!
salsh dana, Bilasa, cadang sudat
menjada) hal vang larah, atau
humrah barangeali, penerbitar
vang dikelola wieh
terpaksa mati karena kehabisar
dana. Padahal satu-satunva sum
her dgna yang bise diharaprar
hanvalah dary pemasaran “aju
Itu pun tanpa memperhitungkan
profit. Sudauhlah untung apabila
dapat mengembalikan  modal
awal untur bilave produks) ber-
lkkutnya, “aga-naganva sirkula-
si pemasaran  tidaklah lancar
seperti vang diharapkan. Terpak-
sa kiat pun dilancarkan. Lagi-
lagi, atac belas kasih berupa
keputusan pengurus HIMA dan
diresry;  Ketua  lurusan make
Se DK penerbitan yuny & e-

b
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itar 50" vang mau membei,.
Maxa «etika adas  ketenruar

I‘u'![: Py | !

pEMasaral
r
JI zalangzan

DUl M
TMahasiiwas

pailinyg



plar, sedangkan sisanva  dipa-
sarkan ke alumm dan  dikirim
ke instans: atau lembaga vang
berhubungan dengan dura Ar-
reologl. Konsekuens: 'wa)ib be-

L' pun hadang sering menimbul-
suarn minir meskipun harga

ditekan serendabh mung-
hanva menggant: ongkos
‘etak saja.

Lalu, cukupkah hanva dengan
modal finansial saja untuk te-
tap mempertahankankelangsung-
an hidup ARTEFAK? Ternvata
ada juga masalah lain yang ju-
ga perlu mendapatkan perhatian.

hal
sygdah

Apalag) kalau bukan masalah
personalia vang berminat dan
sanggup untuk menanganinya.

Meskipun sampal sekarang ma-
salah 1m belum begitu meng-
khawatirkan, tetap) bagaimana
untuk waktu-waktu berikutnva?
Yang jelas tidaklah memerlukan
banvak orang, tetaplr vang pen-

tidak doapat terjual 200 eksem-

ting dengan sedikit. orang vang |

benar-benar sanggup untuk ker-
ja ekstra di sela-sela perkuli-
ahan. Soal kemampuan jurnalis-
tik jatuh nomor belakang dan
i pun dapat dipelajari.

Sementara itu, penerbitan
ARTEFAK wvang bertujuan un-
tuk memberikan wadah bagi

mahasiswa untuk mengembang-
kan disiplin ilmu Arkeologi de-
ngan melalui bentuk rtulisan,
agaknva masih jauh dari harap-
an. Jarang sekali selama Ini
mahasiswa dengan Kemauannya
sendiri mengirimkan naskah ar-
tikelnya. Maka kalau pun ada
tulisan dari mgchasiswa i1tu me-
rupakan 'hasil todongan' dari
redaksi, atau dengan memesan
jauh-jauh hari sebelumnya.

Sulitnya mencari naskah-naskah
tulisan kadang bisa jadi mem-
perlambat waktu terbit. Inilah
'‘duka’ redaksi yang masih be-
lum teratasi.

STUPIKA : Modal Semangat

Arkeolog
[ 'davana

Mahasiswa
Liniversitas
UKo
Kepenpgurusan  un-
media  tuhs

Warge
WARMA)
Bali ternvata
kennggalan.
tuk  menerbitkan
sebenarnva telah terbentuk  se-
kitar bulan April 1986, [ntah
kareny apa kepengurusan vang

illah
telah dirintis Moh All F::nﬂan
nu baru dopat terealisit 2 bu-
penerhitan edisi perdananys

1087 kemarin dan ke-

lan April

mudlu'n disusul edisi kedua bu-
lan )anuari 1988. Sementara
tu Moh Ali Fadillah keburu
lulus, maka jabatan sebagdl

Pemimpin Redaksi pun dipegang
Nyoman Rendana sampai Se-
karang. )
F'er?nasm‘ahan yang dihadapl
STUPIKA juga seputar masalah
dana. Maka untuk mengatasl
masalah dana vang hanya meng-
andalkan dari sumber hasil
penjualan akan dicoba dengan
melibatkan sponsor. Tetapl, JI”
ka diperhitungkan berapakah
pemasukan vyang bakal diper-
oleh dari sponsor? Lagi pula

|

tidak mudah untuk mengajak

pihak luar agar mau memasang
ikklan di dalam penerbitan ma-
hasiswa. Calon pemasang iklan
tentunva berhitung secara per-
hitungan bisnis untuk setiap

lebih lagi, penerbitan mahasis-
wa beroplag sangat kecil sekali
(untuk edisi perdana STUPIKA
beroplag 120 eksemplar) dan
juga pembacanya dalam kalang-

.an yvang terbatas. Maka secara

perhitungan, sulit juga untuk
mengharapkan dana dari spon-
sor pemasang iklan.

Akan lebih dapat untuk mem-
pertahankan kelangsungan pe-
nerbitannya jika STUPIKA te-
tap mempertahankan modal
awalnya yang telah dimilikinya,
Apalagi kalau bukan 'modal

- semangat' dan keinginan yang

tidak mau |

kuat untuk tetap mempertanan-
kan kelangsungan hidupnva, Py-
i, anima pembaca '

——

:snil-| urusan penerbitan,
L. ketika mahasiswy
g0 menerbitkan Bujje, -
o g Entah karena alasan ..
nama menjadi bulletin - 7¢,
LEAN, berdas:_arr.an rapat ke,
ngurus HIMSA 1987/1988 5. -
bulan September 1987 kemarm‘
Seperti halnva penerbitan.p,,
nerbitan lainnya, TOALEN .
menghadapi masalah sekity,
dana dan personalianya. Upny,
masalah kemampy,,

Jam
rerbuktl
xatan 19

mengat asl
personalia, khususnva  dajyp
menangani penerbitan, sering

pengelolanya diikutsertakan gy.
jam Latihan Jurnalistik Dagg,
yang setiap tahun diadakan ¢,
.ungkungan kampus. Juga, suar,
hal vang menggembirakan, ge.
ngan adanya matakuliah Pepy.

isan Kreatif sebagai mataky.
liah pilihan. Dengan demikap,
' setigak-tidaknya, matakuliah

' pilihan ini membantu bagi yang
' berminat dalam dunia tulis-me-
rupiah yang dikeluarkan. Lebih- |

nulis.
Hanva, agaknya yang sering
membuat  redaksinya  pusing

" adalah sering masuknva naskah

tulisanvang tidak memenuhi ke-
tentuan vang telah digariskan

' redaksi Juga kurang dipahami-

nva tentang metode penulisan

| yang benar oleh para penulis-

lerutama
dari  mahasiswa di Ilngkungan'
WARMA  sendir _\-ang' cukup
baik, seperti vang disampaikan
Nyoman  Rendana Pemimpin

Redaksi, sebenarnva JUga mery-
pakan bentuk modal vang tidak
p'ce:::l. Berarti paling 1,dak ada
dukungun morul' g lingkungan
sendirl  yang  dapat membuzy
semangat para Pengelolanyy
untuk_terus berkarya, ‘
TOALEAN Pengganti PURBA

Apaknyu Muhasiswg Ar
godr o Umiversipgs
ko vk

Arkenl,-

Hissy
{ Nudin
mau kl-°tnuu:ulu|: (1-1.

——

| dapay

nya merupakan masalah lan
vang sering dihadapi oleh para
pengelolanva. Memang begini-
lah repotnya, menolak karys
sesama teman ada juga ras2
tidak enaknva. Tetapi, itu Jugé
harus dilakukan untuk memper-
tahankan mutu/isi penerbitan
Barangkali hal  demikianlah
vang, paling tidak, mengakibat-
kan rasa malas untuk menyum-
bangkan naskah tulisan karen?
sudah dihinggapi rasa malu dirl
daq merasa 'tidak mampu' me
nulis. Payahnya lagi, tidak ma

mencoba! Atau barangkali me
rasuy 2

{ tidah  ada manfautnye
Suatu  sikap vang seharusm®
ditanggalkan,  sehingga bk

Mana pun yugu kebudavaun M€
Nulls dan  mengemukakan Pe™
: harus  diciprahan @5
SEUAp orang mampu untuh M
Jdt dirinyg sendiri.

Bahun

T Mi o 1
Naskah - arsis-Wulan

Marsis Sutopo



Orang

Sembilan hari t
setelah Hari |
Ke merdekaan |
Rl yang ke-21, |
tepatnya pada |
tanggal 26
Agustus 1966,
lahirlahsesosok

bavi mungil vang kemudiandiberi
nama Agus Sukristiono. Kini
bavi mungil tersebut telah ber-
kembang dengan pesat menjadi
sosok laki-laki yang mempunyai
tubuh dengan postur tinggi
lagi murah senyum. Masa kecil-
nva dihabiskan di kota pantai
utara, tepatnya daerah Tuban.
Entah siapa yang menyuruh se-
tamat SMA di Tuban pindah
ke Yogya dan masuk Arkeologi
tahun 1985. Agaknya Agus yang
lebih sering dipanggil Sukris
ini memang ada bakat dan mi-
nat untuk mengakrabi dunia
jurnalistik. Maka baru setahun
menjadi warga kampus, tepat-
nya akhir tahun 1986, sanggup
untuk memperkuat barisan koki
ARTEFAK di saat terjadi rege-
nerasi kepengurusan yang ke
tiga kalinya. Ternyata tidak
percuma merekrut orang ini.
Kerjanya cukup gesit dan kaya
ide untuk menyegarkan menu

dan |
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g-onn;lirtef ak

pada setiap edisi,
juga mempunyai

untuk  'nembak’  orang-orang
agar menyumbangkan naskah
tulisan terutama Artikel limiah.
Entah
annva. Yang jelas, Janjinya
sanggup menjadi koki sampai
menggondol ijasah sarjananya.
Selain aktif di ARTEFAK juga
menjadi Sie Buletin Himpunan
Mahasiswa Arkeologi FS UGM
untuk periode 1987-1989.

Selain 1y,
tugas ekstra

Kalau vang ini seminggu se-
telah Hari Kemerdekaan Rlyang
ke-19, tepatnya 24 Agustus
1964, lahir di sebuah kota ke-
cil yang konon banyak hutan
dan gunungnya - alias Wonogiri.
Barangkali karena lahirnya di
bulan Agustus maka BapaknVa
memberikan nama kenang-ke-
nangan Agus Maryanto dengan
diberi embel-embel Daniel mes-
kipun tidak ada hubungan apa-
pun dengan Daniel Sahuleka
penvanyi Maluku-Belanda
yang pernah mencuat namanya

sampai kapan kesanggup- |

beberapa tahun lewat. Dan juga |

dia pun tidak ada bakat nyanyi,
tetapi bakatnya
tidak percuma dengan bakatnya
yang hasil tulisannya sering di-
muat di Kedaulatan Rakyat

nulis, Maka |

atau Minggu Pagi sesuai dengan

jalurnya, vaitu masalah dunia
arkeologi. Dari honornya nulis,
katanya, bisa untuk survival
dan untuk nonton. Paling senang
kalau nonton film jenis perang,
lebih-lebih kalau yang jadi bin-
tangnya Si Rambo Silvester
Stallone. Maka barangkali ka-
rena tergila-gila sama Silvester
Stallone akhirnya dapat julukan
baru Agus Rambo. Dan seperti-

justru bangga dengan

int.  Julukan lain
vang cukup pop Agus Pandir
meskipun sebenarnya dia tidak
pandir, [ntah karena apa sam-
pai mendapatkan julukan demi-
barisan koki

nva, dia
nlukannya

kian, Memperkuat

ARTEFAK sejak akhir 1986,
menjelang edisi ke lima.

Selain  kerjanya vang Senang
membolak-balik buxu mencari
bahan untuk tulisannya, Juga

rajin bulutangkis. Masuk Arke-
ologi sejak tahun 1984 setamat
SMA di Sukoharjo. Kini, menu-
rut pengakuannva mengambil
spesialisas) Prasejarah.

Anungpanggilannya, Anurogo na-
ma lengkapnya dan nggambar
(salah satu) hobbynva., Menga-
ku pernah lahir di Yogyakarta

17 Februari 1966 vyang lalw
Maka setelah usia memenuhi
syarat, s1 Anupyang dulu ram-

butnya gondrong tetapi kinmi te-
lah dipotong, meninggalkan
arena permainannya dan masuk
sekolah SD. Lulus SD langsung




meneruskan ke SMP dan kemu-
dian masuk
tiganva diselesaikan di
Tahun 1984 masuk
FS. UGM. "Wah, cocok ini..."
begitu  katanva ketlka nama-
nva itkut tercantum dalam lem-
bar Pengumuman Seleksi Test
Sipenmaru  vang diperolehnya
setelah selams lebih kurang
satuv  bulan menunggu
penuh deg-degan. Memasuki du-
nia kampus ternvata menvenang-
kan, menurut
karena masuk kuliah tidak se-
perti ketika masih sekolah dari
jam tujuh pagi sampai jam sa-
tu siang.

Meiihat potensinya vang cu-
kup memadai, khususnva nggam-
bar, maka kemudian ditarik un-
tuk  memperkuat
ARTEFAK dan dipercava untuk
menangan! bagian illustrasi.
Kemampuan nggambar vang cu-
kup lumayan akhirmmya juga me-
lahirkan ide untuk mendirikan
'perusahaan' advertlsing bersa-
ma teman-temannva. Entah da-
rimana diperolehnva, ternvata
kini mempunvai kemampuan
baru untuk memijit tombaol-
tombol komputer,

lag) ke SMA., Ke- |
Yogya. |
Arkeologi

dengan

pengakuannva, ‘

barisan koki |

Lho? Benar, |

bahkan menurut pengakuannya, |

kini mempunvai ruangan sendiri
di sebuah lembaga pendidikan
komputer
di

yvang cuku bonafide |
kawasan Yogyakarta. Maka |

kini untuk menggambar pun se-
ring memakai komputer. "Ter- |

nvata menggambar
komputer benar-benar
svikkan," katanva.

dengan
menga-

Ini koki
paling akhir masuk di
ARTEFAK. Sektiadi, vang iahir
di Magelang pada 1 Oktober

termuda dan juga
dapur |

1969. SD, SMP, SMA diselesai-

kan di Magelang juga. Masuk
Arkeologi pada tahun 1987,
Meskipun masih di tahun perta-
ma, melihat potensinya, lang-
sung ditarik memperkuat
risan koki. Mengaku
nggambar dan melukis sehingga
ditempatkan di bagian Tata
Letak agar dapat semakin mem-
percanni ARTEFAK. Sepintas
orangnya pendiam, tetapi ter-
nvata tidak bisa diam, Katanya,
waktu harus dimanfaatkan se-

ba-
senang |

hingga tidak terbuang percuma.
Seperti sekarang, katanys baru
sibuk nggarap pesanan spanduk,
kartu ultah dan sebagainya

yYang memerlukan ketrampilan
tangan.

Dalam Surat Kenal Lahirnya
tertulis Subandono tetapi lebih
dikenal dengan nama Gendon.
Terlahir di Magelang 23 Maret
1962 dan masuk Arkeologi ta-
hun 1982, SD dan SMP dite-

matkannya di Magelang, begitu
juga SMA-nva. Gendon yang
ikut serta membidani lahirnya

ARTEFAK dan menangani ba-
gian produksi dan perwajahan.

Kalau pembaca tidak puas de-
ngan wajah ARTEFAK usul saja
langsung kepada orang ini. Se-
lain di ARTEFAK kegiatan la-
innya masih segudang. Sebagai
Kabag Lay-out Majalah BALAI-
akuf

RUNG. di MAPAGAMA

UGM, aktf di Unit Hokey
UGM sebagai penjaga gawang,
Ketua Kelompok Pecinta Seni
Bulaksumur (Unit Seni Rupa)
dan juga pernah aktif di Ka-
palasastra FS UGM. Kemampu-
annya naik-turun gunung meng-

' juga di

' luan

antarkannya sampai ke puncak |

Jayawijaya pada tahun
ketika MAPAGAMA mengada-
kan ekspedisi ke sana. Bukan
hanya itu, di saat kegiatan na-
ik-turun gunung sedang absen,
maka kegiatan
Untuk mengisi waktu terluang
harus dilakukan kegiatan-kegi-
atan vyang bermanfaat, bukan
hanya untuk diri sendiri tetapi
juga orang lain, begitu kata
Gendon.
Mahasiswa Sastra tahun 1986
dan Pamer Lukis Mahasiswa

UGM di Bentara Budava. Gen-

Maka Pameran Lukis

1984

1 —
don yang mengambil SPesialisay,
Prasejarah dan kinl tnggal me
nvelesaikan Thesis,paling
valau majalah yang dipermgy.
nva bisa laku terjual agar oy
géra bisa membavar hutang 4

percetakan.

rnve di Wonogiri dan Sp
serL(ihlS.\'dP'ﬂ)'a diselesaikan g
rempat kelahirannya. H?fu Ke.
tika SMA pindah di Wonosar
sehingga di lingkungan teman-
temannya di kampus memper.
oleh nama baru Oblo meskipun
sebenarnya Mmempunyali namga
yang amat indah dan puitis,
Dwi Prasetyo Budi Santosa
Masuk Arkeologi tahun 1985
melalui jalur PMDK. Meskipun
masih cukup dini, begitu masuk
langsung akrab dengan berbaga
kegiatan, Keahliannya memper-
mainkan kwas cat ternyara
justru mendatangkan rejeki de-
ngan menangani pembuatan
baliho, poster maupun spanduk.
Masuk memperkuat baris-
an koki sejak edisi nomor lima
sampai sekarang. Selain di AR-
TEFAK juga sebagai lay-outer
Majalah BALAIRUNG. Akuf
Unit MAPAGAMA se-
jak akhir tahun 1987 dan kini
tercatat sebagai anggota yang
syah. Maka, kalau ada keper-
mendadak dengan Oblo
ini cari saja di Gelanggang
Mahasiswa, pasti ada di sana
Selain itu juga aktif lukis-me-
lukis dan bergabung dalam Ke-
lompok Seni Rulaksumur vyang
kemarin baru saja mengadakan
Pamer Lukis di Bentara Budava
Yogyakarta. Mengaku senang
mancing, tetapi tidak pernah
mancing dan keinginannya un-
tuk memperdalam spesialisasi

I Arkeologi Islam,

lain diciptakan. !




Meskipun  tidak  bisa main
judruk dan juga tidak men)ad|
anggota  perkumpulan ludruk
tetapl  terkenal dengan nama
Endah Ludruk. Barangkal, kare-

na kampung halamannva vang

masih termasuk  kawasan Jawa
Timur,  tepatnva  Bojonegore
maka ulukan  ludruk melekat

pads dirinva. Nama sebenarnva

Sri  Endah  Sulistyawat| vang
mengaku lahir tanggal 7 Apr:l
1965, Setamat SMA (i kota

selahirannva langsung bovong-

T

an ke Yogyakarta tahun 1984
dan masuk Arkeologi pada ta-
hun yang sama. Ciri khas yang
belum berubah sampai sekarang
adalah selaiu pakai celana pan-
jang kalau ke kampus., Entah
kapan mau berubah dan mema-
kal rok. Dengan pakai celana
panjang, katanva, lebih enak
untuk bergerak. Meskipun de-
mikian ngakunya pernah juga
pakai kebava ketika memper-
ingati  Hari  Kartini dulu di
SMA. Dan ini akan terulang
lagi kalau nanti mengikuti wi-
suda. Tetapi, entah kapan wi-
sudanva., Masuk dapur ARTE-
FAK dan menjadi koki sejak
tahun 1985 dan sekarang men-
jadi Sekretaris Umum merang-
kap Bagian Dokumentasi. Di
HIMA pun sempat menyum-
bangkan tenaganya untuk men-
jadi Sie Perpustakaan Periode
1987-1989. Hoby lain yang ma-
sih diakrabinva sdalah naik-tu-
run gunung dan bergabung di
Kapalasastre FS UGM. Makanva
kalau mau tanva jalur-jalur ja-
lan gunung hubungi saja si En-
dah ini. Hanva sz)a, dia pasti
kebingungan kalau ditanya le-
tak puncak Gunung Ketur.

b
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Mengaku lahir di Solo pada
tangral 24 Februari 1965, Masa
kecil sampai SMA-nva dintkmati
di kota kelahirannva. Rerhubung
di Solo tidak ads Perguruan
Tinggi vang membuka jurusan
Arkeologi  padahal keinginan
masuk ke Arkeologi tidak lagi
bisa dirubah, maka selulus SMA
langsung memberanikan diri un.
tuk pindah di Yogvakarta. Un
tungnya diterima di jurusan Ar
keologi FSUGM dan terhitung
dalam gangkatan 1984,

Postur tubuhnya sedang-sedang
saja dengan kulit kuming dan
rambut panjang vang kadang-
dikucir satu kadang juga diurai-
kan begitu saja. Jangan lupa
namanva, Sri Lestari vang ti-
dak pernah lepas dengan kaca-
matanva. Perkakas vital, kat-
nya. Maka selalu melekat di
depan matanya. Masuk dapur
ARTEFAK-juga tahun 1985 dan

kebagian nulis berita sambil
menjabat sebagai Bendahara.
Panggilan akrabnya Tari, se-
dangkan orang-orang tertentu

memanggiinva Dik Les. Kini
mempunvai hobbv mengunjungi
mesjid-mesjid khususnva mesjid
kuna karena mulai mendalami
Arkeologi Islam, menurut peng-
akuannya.

e S G

Lagi-lagi, ini juga orang Solo.
Nama lengkapnva Qomariah Sri
Wulandari yang sering hanya
dipanggil Wulan atau DariMeng-

+ aku lahir di Solo juga tanggal
| 23 Desembher 1966, Masa kecil-

nya dihabiskan di kampung ha-
lamannya. TK, SD, SMP dan
SMA-nva
Solo. Begitu lulus SMA meng-
hadap ibu bapaknva untuk mo-

juga diselesaikan di |

hon doa restu mengikuti Test
Sipenmaru. Alahamduliilah, ber-
hasil dan diterima di Jurusan
Arkeolog) FS UGM tahun 1985,
sesual dengan  keinginannva,
Maka kemudian resmilah  diri-
nya menvandang predikat Maha-
siswd Arkenlogi UGM. Tentunva
Juga setelah melenghapt per-
syaratan-persvaratan vang telah
ditentukan, antara lain menun-
Jjukkan Surat Keterangan Dok-

ter bahwa tidak cacat Nsik dan
T ahun

non fisik,

1986 ditarik

- sremn

9‘%‘- e el
untuk memperkuat barisan koki
ARTEFAK. Tanpa melalui pro-
ses vang berbelit-belit langsung
menyanggupl.  Sekalipun bisa
untuk melatih diri utuk menu-
lis dan berorganisasi, katanva.
Kini, juga menjadi Sekretaris
I HIMA periode 1987-1989,

Ida Ayu Trisnasari namanva.
Lahir di Yogya 9 Oktober 1968
vang lalu, Postur tubuhnya
agak gemuk dengan rambutnya
vang lurus, Entah karena apa,
Sari vang juga pernah mena-
matkan TK, SD, SMP dan SMA
ini  tertarik untuk memasuki
Jurusan  Arkeologi.  Sungguh,
ini sudah piliharku dan bukan-
nya hanva terdampar saja, be-
gitu katanva, Nvatanvasekarang
memang masih rajn  kuliah
dan tidak ada keinginan untuk
pindah haluan, Sudah diniati
apapun terjadi, katanya. Ditarik
untuk memperkuat barisan koki
sejak tahun 1987 mulai edisi
Januari 1987, Sari vang masuk
Arkeologi FS UGM rtahun 1986
im selain menjadi koki di AR-
TEFAK juga menjadi Sie Maja-
lah Dinding HIMA. Savangnva,
Mading vang sudah mempunval



tempat vang permanen
dak pernah bisa terbint
teratur. Entah karena apa. Ba-

1itu

rangkali karena tidak ada nas-

kah masuk atau tidak ada

yang
mengusahakan?
Asli orang Jawa meskipun
namanva mengandung  unsur
Timur Tengah dan wajahnya

seperti orang Indo-Cina. Siapa
lagi kalau bukan Ismail Lutfie

vang lebih terkenal dengan se-

butan Mangil atau Tito. Masuk
Arkeologi tahun 1983 selulus
SMA De Britto. Tetapi SD dan
SMP-nva diselesaikan di tempat
kelahirannva, Klaten. Juga ter-
lahir di Klaten pada tanggal
31 Juli 1964. Memperkuat ba-
risan koki sejak tahun 9985
menjelang edisi nomor tiga
sampai kini. Bukan hanya di
ARTEFAK saja, tetapi juga ak-
tif di Majalah DIAN BUDAYA

sebagai Dewan Redaksi dan
Kabag Distribusi. Juga pernah
aktf di Majalah BALAIRUNG

sebagai Dewan Redaksi. Pernah
juga menjabat sebagai Ketus
I HIMA periode 1985-1987 dan
pernah juga akuf di pengurus

L=
secara

' LAIRUNG  UGM,

harian SEMA FS UGM- Maka
tidak heran kalau Mangil ‘_\-3ng
sekarang menekuni EpIEra:! e
tidak saja hanye mengenall )
ruf-huruf kuna, tetap! Juga m
ngenali liku-liku pers mahas
wa dan akuvitas kemahasiswa-
an. Mengaku juga senang dis-
kusi tentang apa saja, terutaméa
tentang kegiatan kemahasiswa-
an atau tentang prasdstl. Da-
pat menjalam hidup dengan be-
nar sesual aturan permainan,
itu cita-citanva. Tentunya pu-
la, ingin menjadi epigral yang
mumpuni.

18-

Yang penting kuliah jangan
sampai mengganggu kegiatan.
Tetapi yang lebih penting 13gh
kegiatan jangan sampai MeNg-
ganggu kuliah. Imi kata Marsis
Sutopo vang memang banvak
mengikuti berbagai kegiatan
kemahasiswaan, khususnya Pers
Mahasiswa. Mengaku lahir dari
nenek movangnva vyang asli
'Wong Jowo'. Terlahir 23 Sep-
tember 1961 di sebuah desa
kawasan Kulon Progo Yogya-
karta. Masa Kkecilnya dihabis-
kan di kampung halamannya.
Bahkan sampai kini tiap hari-
nya juga masih pulang-balik
antara kampus dan rumahnva.
Siang jadi orang kota, malam
jadi orang desa, katanya. Ak-
tif di kegiatan kemahasiswaan
bermula ketika di tahun perta-
ma terpilih menjadi Ketua Ang-
katan 83. Kemudian dipercava
untuk menjadi Koordinator Sie
Lapangan HIMA periode 1985-
1987. Masuk di barisan koki
ARTEFAK sejak tahun 1985
ketika akan terbit ARTEFAK
edisi no. 3/I1/1985. Agaknya
dunia pers memang cocek bagi-
nya sehingga sempat menangani

. berbagai penerbitan Pers Maha-

siswa di lingkungan UGM. Se-
lain di ARTEFAK juga sebagai
Pemimpin Redaksi Buletin Tri-
wulanan KMA-PBS UGM, Se.
kretaris Redaksi Majalah BA-
_ dan  Wakij|
Pemimpin Redaksi Majalah
DIAN BUDAYA FS UGM. Fa-
yahnya kalau keempat penerbi;.-
an harus terbit bareng

waktunva hampir dan

bersamaan

| dengan tugas-tugas ujlan. Me

melelahkan,
sinilah banyak diperoleh peng.
alaman dan pengetahuan, kata.
nva.” Maka kuliahnya pun nor.
mal-normal saja, dengan meng.

— tetapi dari

ambil spesialisasi Prasejarah,

Meskipun kepalan tangannya
kecil mungil, )angan coba-cobs
menjajalnya. Bisa-bisa satu kalj
gebrakan Anda baru memper-
cavai kalau tangan Kkecilnya
bukan sembarang tangan. Tetap
nggak percaya? Boleh saja di-
coba. Dan temui saja Mimi Sa-
vitri pemegang syah sabuk co-
klat INKAI vang ditekuninya
sejak tahun 1980 yang lampau
Bukan hanva sekedar mempunyai
sabuk coklat tetapi juga me-
latih beladiri INKAI di Gelang-
gang Mahasiswa UGM. Mimi
vang lahir di Pamekasan Madu-
ra pada tanggal 27 September
1967 menyelesaikan SD, SMP
dan SMA di Surabaya. Melalui
PMDK masuk Jurusan Arke-
ologi sejak tahun 1986, dan ikut
memperkuat barisan koki mu-
lé_ll tahun 1988 ketika memper-
siapkan edisi nomor ke tujuh.
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Para mantan

Inilah mantan Pemimpin Re-
dakst dan sekaligus juga seba-
gal oro ¢ pertama kali yang
sibuk m«mbangun dapur ARTE-
FAK. Tjahjono Prasodjo vang
mengaku lahir 9 Maret |

di Yogvakarta. SD, SMP dan
SMA-nva juga diselesaikan di
Yogva. Tahun 198] masuk Ar-
keologi dan tahun 1986 menve-
lesaikan studinya. Kini sehari-
harinva ada di Perpustakaan
Jurusan dan tercatat sebagai
Staf Pengajar di Jurusan Arke-
ologi FS UGM, meskipun SK-
nya belum turun, menurut peng-
akuannva. Orangnya kecil, ber-
kulit kuning dan murah senyum,
membuat mahasiswa yang di-
kuliahinya tidak cepat bosan.
Tjahjono yang juga pernah ter-
catat sebagai Sie Penerbitan
HIMA tahun 1983-1985 ternya-
ta tertarik untuk mendalami
masalah prasasti. Maka resmi-
lah kini menyandang predikat
Epigraf sesuai dengan spesiali-
ketika

sasi yang diambilnya
masih kuliah.
Lagi-lagi, ini juga mantan

koki yang masuk staf jurusan
menjadi dosen pengajar.
vang

Niken

Wirasanti Jebih terkenal

Tjahjono Prasodjo
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1962 |

dengan nama Mbak Niken teta-

pi juga sde yang memanggil- |

nva Tbu Niken. Meskipun sudah
menjadi mantan tetapi masih
juga sering menanyakan kondi-
si koki. Lahir di Yogyakarta
3 September 1961 yang lalu
dan masuk Arkeologi tahun
1980. Begitu selesai menggarap
Skripsi SM langsung memilih
spesialisasi Arkeologi Klasik.
Lulus tahun
galkan dapur ARTEFAK untuk
memasuki Kantor Jurusan Ar-
keologi FS UGM sebagai Stafl
Pengajar. [kutserta membangun
dapur ARTEFAK dan kemudian
menjadi Sekretaris Umum, me-
rangkap Bendahara juga sebagai
Redaksi. Menurutnva, pengalam-
an yang paling berkesan keti-
ka menjadi koki adalah ketika
mau menerbitkan nomor ke-2.
Waktu itu, begitu kenangnya,
pengurusnya tinggal dua orang.
Aris Harliadi sudah menyata-
kan diri keluar setelah terbit
nomor pertama, Gendon ekspe-
disi ke Selayar dan Wahyu Sap-
tomo sakit. Maka hanya dua
orang, dirinya dan Tjahjono,

terpaksa kerja srabutan untuk |

| menerbitkan edisi ke-2.

N

»

A

Wahyu Saptomo
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1986 dan mening- |

Ini  jugs. Meskipun belum
berhak menyandang predikat
Alumnus tetapi sudah menjadi
Stal Jurusan sebagai Asisten
Dosen dan memegang mata ku-
liah Prasejarah. Wahyu Saptomo
namanya yang lebih akrab de-
ngan panggilan Wahyu Lahir

di Yogyakarta 7 Agustus 1961
yang lalu. Begitu tamat SMA
langsung masuk Test Proyek
Perintis, waktu itu, dan diteri-
ma di Arkeologi tahun 1981,
kut serta membangun dapur
ARTEFAK dan kini masuk Staf
Jurusan. Kalau dulu sibuk di
dapur ARTEFAK kini sibuk di
perpustakaan jurusan untuk me-
layani peminjam buku. Selain
pernah aktif di dapur ARTE-
FAK juga pernah menjadi Sie
Penerbitan HIMA  1983-1985.
Maka pengalaman vang paling
berkesan sesuai dengan bidang
garapnya dulu adalah lembur
ngetik dan ngesit masalah un-
wk seminar HIMA atau kegiat-
an-kegiatan lainnya. Kini, se-
lain sibuk di Perpustakaan Ju-
rusan juga sibuk menyelesai-
kan Thesisnva.

Kalau anda menemukan orang
yang hamanya Aris Harliadi,
mengaku arkeolog lulusan UGM,
nah itulah juga salah satu man-
tan koki. Masuk Arkeologl
UGM tahun 1980 dan kini telah
mlus.Entah kenapa begitu pergi
dari kampus juga tidak pernah
memberikan kabar berita. Ba-
rangkali juga sangat sibuk de-
ngan pekerjaannya, sampai lupa
dengan 'saudara' yang diting-
galkannya. Di mana Kkau ber-
ada Ris?
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Yang selalu dekat

Selain koki-koki dan mantan |

koki perlu juga pembaca ketra-
hui. Siapa lagi
Drs. Djoko Dwiyanto dan Drs.
Kusen yang sejak semula hing-
ga kini duduk sebagai Penasi-
hat Ilmiah. Bagaimanapun juga
koki dengan segala keterbatas-
annya masih memerlukan 'orang
tua' untuk mohon saran, per-
timbangan juga nasihat,

Ada yang memanggilnya
Mas, ada juga yang memanggil-
nya Pak. Itulah Drs. Djoko
Dwivanto vang lahir di Yogya-
karta 7 Maret 1953. SD, SMP,
SMA  diselesaikan di
juga. Tahun 1972 masuk jurus-
an Arkeologi dan tahun 1981

berhak memakal gelar kesarja-
naan setelah menyelesaikan stu-
dinya dengan mengambil spe-
sialisasi Epigrafi. Ternyata se-
masih menjadi mahasiswa juga
sebagal seorang aktivis. Itu
terbukti dengan berbagai jabat-
an yang pernah dipegangnya.
Antara lain Sekretaris HIMA
1972-1974, Anggota
Mahasiswa UGM  1974-1976,
Ketue Umum Komisariat De-
wan Mahasiswa Fak. Sastra
UGM 1974-1976. Bukan hanya
itu, ternyata juga pernah ak-

Yogyva |

Majelis |

kalau bukan |

tif sebagai pengelola Majalah
Agastya FS UGM tahun 1974~
1976 tetapi kini sudah almar-
hum. Di luar itu pernah men-
jadi anggota Program Pencang-
kokan Calon Tenaga Pengajar
dari Konsotium Sastra dan Fil-
safat Depdikbud di FS Ul ta-
hun 1976-1979. Memimpin eks-
kavasi dan penelitian Arkeologi
untuk mahasiswa angkatan 1981-
1983, menulis banyak karys il-
miah dan menghadiri berbagai
pertemuan ilmiah, Berbagai kar-
ya ilmiah lainnya dari hasil pe-
nelitian juga telah ditulisnya,
antara lain Penelitian penjajag-
an lokasi candi Perot (1981),
penelitian candi Bogang Wono-

sobo (1982-1983), manfaat stu-

di bahasa dalam prasasti (IPPT
UGM, 1985-1986), studi pustaka
tentang sejarah Singasari-Maja-
pahit (1986-1987). Dan kini se-
lain sebagai dosen tetap juga
menjadi Seksi Kegiatan [Imiah

' IAAl Komda Jateng-DIY (1983-

l

1987), Sekretaris Jurusan (se-
jak 1987), Pemandu Minat dan
bakat Mahasiswa (1985-1988),
dan Kabid pendidikan dan |a-
tihan Pusat pengelolaan KKN
UGM (1985-sampai kini). Pres-
tasi vang lain sebagai Dosen

. ordinaror

===———""Fs UGM 1987. Dan
dan Il FS UGM |

L?:sn kaget, Juga Ketua RWw

di kampungnya.

van bilang, Sepintas
wajﬁ::ya‘ segerli Rendra mes-
kipun tidak mempunyal perta-
lian apa-apa dengan s1 penyair
Burung Condor tersebut. Dia-
lah Drs. Kusen Yyang l;.;h;r di
Yogys 27 Februari 1952 vang
laln. SD, SMP dan SMA juga
diselesaikan di Yogya. Tahun
1974 masuk Arkeologi FS. UGM

dan lulus tahun 1981. Dua ta-
hun kemudian tepatnya tahun
1983, menurut pengakuannya,

turunlah SK Dosen vang telah
lama dinanti-narti, Maka sam-
pai kinipun tetap menjadi salah
seorang Staf Edukatif Jurusan
Arkeologi FS. UGM. Ternvata,
Drs. Kusen yang sering hanya
dipanggil Mas oleh para maha-

siswanya Ini, selama masih
menjadi mahasiswa pun pernah
juga sebagai aktivis. Pernah

menjadi redaksi AGASTYA Ma-
jalah Mahasiswa Fakultas Sas-
tra yang pernah java pada se-
kitar tahun 70-an. Juga aktif
di Komisariat Dewan Mahasis-
wa Fakultas Sastra Sie Kerok-
hanian dan di KAPALASASTRA.
Pengalaman di dunia Arkeolo-
g pun semakin bertambah di
saat melakukan dan menangani
berbagai  kegiatan lapangan,
Antara lain  pernah menjadi
tentor/pembina dalam Pengga-
ln?n Diklat Tenaga Konservasi
di Candi Plasoan beberapa ta-
hun lewat, pengawas ahli pe-
;nuggafran Candi Sewu dan in-
ensi menangani nelitian
candi Bogangan di Spe?lomerro
Wonosobo. Kinj selain ssbagai
Staf Edukatif Juga menjadi ko-
penulican  Skripsi di
Jurusan _Arkeologi FS. UGM.
Maka, di ruang kerjanya rtidak
Jarang selalu keluar masuk ma-

hasiswa yans akan m

Skripsi, lebih-lebijh pada T,?_,L:[ali
bulan tertenty, Mesklpun sudah
menjudi  dosen ternvara  kin:
menjad; maha:;'SWa I'd-gl. Pusul-
nya kuliah lag g Pasca Sarjs-

na untuk mengambi| 52.
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Artefak dimata pembaca

Untuk tampil secara piawi, keren dan beken,
suatu majalah dan mass media lain yang sejenisnya,

memang tidak bisa lepas dari pembacanya. Dalam
kenyataannya keinginan pembaca ternyata cukup
majemuk dan beragam. Satu dua keinginan pemba-
ca dapat terpenuhi, tetapi banyak juga yang tidak
terpenuhi. Masalahnya, keterbatasan kemampuan
para koki juge merupakan faktor yang tidak dapat
dihindari. Sementara itu, ibarat sebuah ‘'rumah
tangga’ para koki pun mempunyai 'kebijaksanaan'
untuk menentukan isi sajiannya. Suatu hal yang
menggembirakan jlka seandainya 'kebijaksanaan'
para koki sekaligus bisa memenuhi keinginan pem-

Berikut ini
komentar dari
pembaca yang
berhasil di
kumpulkan oleh
Agus Maryanto

Artefak untuk non-non yang
muda usia dan muda angkatan
i, dirasa terlampau serius dan
iimiah. Kurang variasi dan lagi
berat juga isinya, hingga bikin

| capal membacanva. Maunva sih

yang sekaligus mengolahnya. |

4Q

vang enteng-enteng saja. Sedi-

kit ngepop-lah, banvak humor-
nya, dan kalau perlu pakai itu
tho, pojok dan lingkaran ber-
hadiah. Tetapt vang pasti bagi
kami, kehadiran Artefak me-
mang membawa dampak yang
positif, menambah pengetahuan.

Linda dan kawan-kawan
{Angkatan '86)

Artefak bagi sava sudah cu-
kup lumayan, dalam artian bisa
dipergunakan sebagai bacaan
mahasiswa dan bahan acuan.
Lay-out juga sudah |umayan
Cuma saja, kurang konsisten
dalam jumlah halaman, padahal
ini penting sebagai pegangan
pembaca perihal ketebalan
Artefak. Terlebih perlu lagi
Artefak seharusnva "menam-
pilkan dirinya", menampilkan
"sosok Artefak yang sebenar-
nya". Maksud saya begini, bah-
wa selama ini mahasiswa/pem-

' baca kurang mendapatkan gam-

baran vang senyatanya tentang
Artefak. Contoh yang paling
mudah dulu, bahwa selama ini
mahasiswa kurang mengetahui
prosedurnya dalam hal mengi-
rimkan naskah, harus lewat ja-
lur mana, siapa vang dihubungi,

| ketentuan jumlah halaman/pan-

jang naskah; memakai spasi be-
rapa. Lebih dari itu selama ini
pembaca kurang tahu persis

' tentang permasalahan atau tema

yang akan digarap pada edisi
berikutnya, sehingga hal ini
agak menvulitkan pembaca da-
lam hal membuat naskah tulis-

! an. Maka saya usulkan setiap

kali terbit, seharusnva disertai
juga informasi "tema" yangakan
digarap pada edisi berikutnya.
Berbicara tentang isi, terlebih
artikel utamanya, memang se-
harusnya serius. Ini mengingat
sifat dari Artefak sendiri se-
bagai satu-satunya media ilmiah

di lingkungan HIMA.

Anggit Nugroho
(Angkatan 1981)

Menurut sava untuk menilai
Artefak, (Eh, sebentar !SSN-
nya sudah diurus belum. Nah
itu diurus dulu. Malu dong Ro-



manzika-ny,

RNAMA <o sudah,
Artefah beiumi iits harus ber-
angsnat dari "mis"~ Artefak 1tu
senditi. Sava pistt Artefak tu
aga  herangkat  dart berbagm
tantangan. Salah satunvyg adalah
sebagal  surane  pengembangan

diriIviTas
Tentang

sucah mengarah

savau

M ANASISW B,
menurut
"1imiah”,

tiaak

181, sava |
rapi
berbicara
baik  dan  buruknva/
Yang sava maksudkan
Dahwe 181 Artefak sudah meng-
arah  se  ilmich, dalam  arej
bahws salab satunva adalah b-
So untuk menvalurkan aktifitas
non  lapangan mahasiswa. Dan
Kalav kite mencobz simak lag
tulisan-tulisan dalam Artefak
di situ terlihat hanva menva)i-
kam, maaf, hal-hal vang™itu-ny"
sdja, Nurang menvodorkan hal-
hal vang baru dalam "teoritik",
Misal vang baru trend sekarang,
masaiah lingkungan, pemukiman,
statistik dan lain-lainnva,
Tentang arustik sudah bagus.
Hanva Kurang sekali da-
lam hal gambar. Maka ads ba-
knva menvajikan "esav foro".
ini sekalirus <ebagai jawaban
bagi merekz vang menghendaki
Artefak agar :ampil tidak ter-
iampau serius. Tapr sekali lagi
save tekanxkan, gava boleh na-
mun iangan unggalkan misi,

d sih:
masalah
muru,

sdncat

Drs. Bugie MH. Kusumohartono |
{Staf Peneliti BALAR)

Artefak savz pikir udah ba-

gus. Cume dalam artikelnva |
ada kesan terlampau serius, |
Ada baiknva bahasanva agak

diperingan. Mengenai tata letak
masih xurang sreg. |uge lapor-
an-laporan rasanva terlampau
banvak., Mending 1tu untuk ry-
ang Dialog dan Wawasan. Dan
terakhir usul nih, kalay boleh

halamannva diperbanvak  dan
feature jupa.

Suciati Rahayu dankawan-kawan

Angkatan 1987)

liks sava mengamati, ter-
that  ada perkembangan vang
SLATRAE menggembirak arn., G

" nva, Tempo saja kalah, aan

Brakan  pemhaharuan ani mul.lr-
terlihat  pada artelab  edise 2
dun disusul kemudion edisi ke .h.
D1 situ tidok  sajae ruang Wa-
wasan  dan  Dialog  vang  adi,
terapl sampar-sampal daltar

wisudawan dan berkabung pun
Tampaknva memang ady
Artefak untuk lebih
dirinva  kepada
intformatif  dan
memperluas
he-

adu.
usahg dan
mendekatkan
pembaca, lebth
komunikatt  juga
dava cakup permasalahan.
cenderungan  semacam Ini an-
mang sangat penung jika dih-
hat gany sudut  pandang  pers.
Tapt  jungan pegabah, mesthi
dungar misi dari Artefak vang
utama, vakni  sehagai  media
ilmiah mahasiswa.

Drs. Bambang Sulistiyanto

(Stal Peneliti BALAR)

Artefak ter-
untuk ukuran
saja kertas-
ni
kurang serasi jika dikaitkan de-
ngan isinva. Menurut save le-
bih baik kertasnva vang nomer
dua sajalah, dan hasil dari pe-
ngurangan biava kertas ini
bisa dihibahkan kepade segi
kwantitat.fnva/ketebalan. Sava
pikir akan berpengaruh juga
kepada 1si. Tetapi memang se-
baiknva 1s1 Artefak itu seimbang
aniare artikel dan selingannva.
Mungkin  saa baiknva Gun-
tungan Ringan itu diperbanvak,
karena ini merupakan info baru.
Tentang kesulitan mendapat -
kan naskah ini bisa dicari jalan
keluarnva dengan jalan dimin-

Menurut  sava
lampau mewah
mahasiswa. Lihat

takan pada setiap Angkatan
untuk  mengirimkan naskahnva,
Muhammad Hidavat
(Angkatan 1981}
Menurut  pengamatan

Savay,
sanzat terasa sekali dalam per-
Imbangan  artikel  1imiah, A
tefak kurang jeli, terutama da-
lam hal tulisan epigraf;,

sangat
kecil porsinva. kalau Sava tak
salah Ingat sampai eds; vang
keena,  Artefak  cumg sekal
mengetengahkan  ulisan vang
herbau epigraf, I Sava katg-
kan  bukan dikarenakan kehe-
tulan  epigraf merupakan SPee-

vang, Sava REUTL Ty
Kenyatannnvi by,
memang  Artelgy
perimbang
“"l‘l"llﬁffii

sralisast
memang

walah
Sebalknva <Lt
e nant 1S mte "I'::.' x
. J :
mn artikel iimiuah. il
‘  ospestalisas) mendapith e
smpat % }
2 ‘:: vang sebanding.
pors ' -

(Angkatan 149R7,

pf’nﬂilmilh’lh fava,
vang edisi-edis rer.
ada  kecenderungar
mengarah ke "nop”  terutams
dulam seg)  hahasi. Finmulf -
umpar kata-kata dalam .hclhul'{..:
Jawa  vang belum  dibakukar
musuk ke Artefak. Sebaiknva
Artefak ~ memang  Senantiasy
mengindahkan  kaidah  bhahasy
Indonesia yang baik dan benar,

Anggraen,
(Angkatan 1983,

Menurut
Arteflak
akhir i

Sebaiknya Jika
nvusun  laporan
Vang sejenisnvia
lengkapi
ri Dewan
permasalahan
itu,

Artefak me-
utama

1Itu, perlu
semacam "ulasan” du-
Redaksi  terhadap
vang disuguhkan

Oki Laksito
(Angkatan 1983,

al 4y
-

Sava sangat terkesan mem-
baca tulisan dari mahasiswa
tentang catatan perjalanarn, -

perti "hasil survai gunung La-
wu",
Heidar
(Angkatan 98]
Artefak
campurannya

memang baiknva
saja 1sinva. Ada
artikel, ada berita Hima, ada
"agenda acara Hima",  haiau
perlu tambahan BOSSID Juga boe
leh, he ... he ...
Tentang artike|
nva Artefak jugs menampilkarn
tulisan/artike| dari disiplin |Imu
'n vang berkaitan dengan ar-
Keologi. Dar S€gl bahasa, se-
muanya  holeh "ngepop”, xeru-
ali artike| utama, jangar deh.
4n - untuk  tidak menimbulkan
dahj Sémakin  perke

kal =Mk
i Mmembacy Artefak, marz
Sering-sering

Sajs menvelipkar
Numor urgy kankatur.

loko  dap kawan-k awan
(Angkaran j R4t

Utama, sehaik-
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ARTIKEL

ILMIAH

Geologi dan manfaatnya
bagi Arkeologi

I soetoto dosen ft geologi ugm

na »‘:‘;\:m:::, ataaaiah lImu pengetahuan menge-
. ‘rutama  asal-usulny
» anc r " va, sejarah per-
“:'-bd:“?n'\d' materi  penvusunnya, Prgses
:a . nw'Iddl padanva, strukturnya, dan makh-
]::1 Z{Fn;;enm:& h’fupkpada waktu lampau geo- '
LSl "' nexankan ada t _ > |
gian litosfer, P ubuh bumi ba-
Arkeologi adalah ilmu pengetahuan me-\
ngenai manusia waktu lampau yang berkailan‘

dengan kequavaannya dalam perspektif waktw
Materi penvusun tubuh bumi vang berupa |
mineral, batuan dan tanah hasil fJelapukannEa
telah dimanfaatkan orang dalam kehidupann‘va
sejak zaman purba hingga kini. Ditinjau dari |
:::Eé Agk:aologl. l\pros..'a's-,:n-cases geologi di sam- |
i mendatangkan kerugi '
e keuntungaﬁ. ugian, juga mendatang- |
Dengan berbekal pemahaman mengenail
geologi, hasil penelitian para ahli Arkeologi |
akan meniadi lebih baik. |

A. PENDAHULUAN

_ Geologi adalah ilmu pengetahuan menge-
nai bumi terutama asal-usulnya, sejarah per-
kembangannya, materi penyusunnya, proses
vang terjadi padanya, strukturnya, dan makh-
luk yang pernah hidup pada waktu lampau
geologi, dengan menekankan pada tubuh bumi
bagian litosfer (Soetoto, 1987, h.1).

Geologi telah dipelajari oleh orang yang

memopunvai bidang ilmu lain yeng berkaitan
dengan litosfer seperti teknik sipil, geodesi,
geografi, biologi, kehutanan, pertanian, dan

sudah barang tentu Arkeologi. Beberapa contoh
valitu

1. Charles Darwin seorang ahli alam dan bio-
logi, memperoleh inspirasi bagi rentetan
pemikiran barunya setelah ia membaca buku
Principles of Geology karangan Charles

e

Cambar 1.
Flulu  berr pusabi boeraraan  Hali
(erbuat  Qarl emat taertutmr 100
putir bt murah [Houws ki An,
19791,

Lyell,  barwin menjadl termasyvhur  setelah
bukunva vang berjudul On the Origin  of
Species dan The Descent ol Man diterbit-
kan (Moore, 1952, h.10-13).

Setelah terjadi yempa bumi akibat  aktifmya
Sesar San Andreas  Vang menghancurhan
Kota San Francisco pada tahun 1906, dalam
membangun kembali kot# tersebut, para In-
sinyur menggunakan ketentuan-ketentudn
geologl agar saluran-saiuran air dan pipa
gas tidak mudah rusak jika terjadi lag) per-
geseran dalam tanah (Katili dan Marks,
1963, h.248-249).
Arkeologi adalah 1lmu pengetahuan menge-
nai manusia waktu lampau vang berkaitan
dengan kebudayaannya dalam perspektif wak-
tu (Hole dan Heizer, 1965, h.6). Selain de-
ngan teknik penanggalan karbon, materl Ar-
keologikal dapat ditentukan umurnya dengan
teknik geokronologi (Howell, 1959; Smiley,
1955 b; Zeuner, 1958; lihat Hole dan Hei-
zer, 1965, h.160).

Masih banvak lagi manfaat geologi bagi
Arkeologi seperti diuraikan berikut 1ni.

2!

3.

OPFAL

Gumbar 2,

Perbioial macam botu permaste mu-
s tDibumpulkan dare Huler, 1960
dan Hambhin & Howard, 1871,



B. MATERI PENYUSUN TUBUH BUMI

Litosfer terdirt dari mineral, batuan dan

tanah hasil pelapukanny g,
1. Mineral
Mineral  vaitu  benda vang terbentuk

oleh proses alam, biasanva berwujud padat,
mempuniai sifat dan komposisi kimia serta
sifat fisik tertentu, pada umumnya merupa-
kan zat anorganik dan berbentuk kristal
(Soetoto, 1880, h.l).

Batu permata sebenarnya juga tergo-
long mineral. Berdasarkan atas kekerasan-
nva menurut Skala Mohs, batu permata di-

bagi menjadi 3 macam (Pouw Kioe An,

1979, h.39) vaitu :

a. Batu perhiasan (kekerasannya kurang
dari 6 ).

b. Batu permata mulia tanggung (kekeras-

. annya 6 -7 |, -

¢ Batu permata mulia (kekerasannya 7 -
10).

Batu permata mulia masih harus me-
menuhi svarat lain vaitu indah dan jarang
terdapat. Bagi yang percava, masih ada
satu syarat lagl vaitu mempunyai kekuatan
gaib (Soetoto, 1980, h.20).

Camhar 3.

Minera! Corundum (hererasan « 9
dan nama-namansyo vanp Lt sebo-
gan bate  permate  mube  (Hsber,
14601,

e

‘-"_'-_'___ I
purbakala, manusia ter.

Gejak zaman vang berkilauan dyn

. oh sesuaty lebih mee.
pt_snrr:ii l-:‘:‘:;"" (Au) dan perak {Agdl o I'n}
indah. L sGan MAnusia daripa '8 l“. 'JT;-
narik  perna ok perhiasan hadd:'l. senjata,
gam Ia'"nu);:!\l; dan sebagainyad (Pouw  Kige
barang pus:

An, 1979, h.?:'l' Judson (19649, h.41) menye.
Lﬂitdh(tl:' emas dan perak ““:m’"’n“
: ) i . ent-m
t:tul::rl:ﬂ-unaur kimia  bebas ielom e
rall.

Singapura Lersimpun
d::? zaman Song-tiauw padggld;‘é? %:sﬁh'
960-1278 (Pouw Kioe An, 1979, i -&w;'tm
geologi batu giok adalah m;jtﬁmdensm =
[Rogers dan Kerr, 1942, h.zH} (SigOq )
mus kimia Caz (Mg, Fels (OHl2 151401102,
Rala—raja Bah mcnghlfnpuﬁa::‘::;bg;:
rmata mulia untuk perhiasan _ da
” aka kerajaan. Hulu keris pusaka Bali di-
ﬁﬂ;‘ dari emas bertabur 100 buglr batu
mirah berbintang enam (Pouw Kioe ’An,
1979, h.35, lihat Gambar I!. Dalam geolog)
batu mirah tergolong mineral Corundum
(Rogers dan Kerr, 1942, h.194) dengan ru-
mus kimia Alg 03

Cleopatra, Ratu Me§ir _
menghormati Marcus Antonius dari
dengan minuman yang dicampuri
tir mutiara.

Dalam makam seorang puteri Persia
(Iran) dari tahun 400 sebelum Masehi dite-
mukan seuntai kalung mutiara tertua. Orang-
orang Tiongkok kuno menyertakan 5 butir
mutiara pada mavat orang yang dikuburkan.

Mutiara atau pearl (Inggris) dan parel
(Belanda) adalah mineral aragonita (CaCn)
yang terjadi dalam tubuh kerang jenis La-
mellibranchiata. Meskipun kekerasannva ha-
nya 4-6, tetapi mutiara memiliki keindah-
:nl?iarisgn;lit didapat (Pouw Kioe An, 1979,

Beberapa contoh mineral dan batu per-

mata mulia dapat dilihat pada Gambar 2
dan 3.

zaman Kkuno
Romawi
butir-bu-

Batuan

Batuan adalah massa meteri

mineral
yang kompak kera

"satu macam mineral atau
8al macam mineral (Whitten

dan Brooks, h.3 ;
cara terbentuknya d.j %3). Berdasarkan atas

iadi ti alam ibagi
menjadi tiga jemis yaiy » batuan dibag

metamorfik,

butkan hahv.(.jan Markg (1963, h.762) menve-

bekas-hek; A Manusia telah meninggalkan

M {43,. lurlularna di daerah tepi-pe-

dapan-e Tnv-mum”' Yakni dalam loss, en-
“Ndapan undak pantai dan sl;n;:al-
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C. PROSES-PROSES GEOLOGI

Benda peminggalan ity terdiri dart alat-alat
senjata voang terbuat dan batuan, Oleh

At sl

|
|
Larens U maka 2aman itu disebut Zaman |
Bate atsu Paleohtikum vang menurut geo- |
jogr termasuk Kala  Pleistosen (2.000.000-i
11,0000 tahun vang  lalw  Migeral quartz ‘
batwan beku obsidian, andesite dan batuar‘l
secimen fhnt sering digunakan sebagal sen- |
jats dan alat-alat (Gambar 4,5),
Candi Borobudur vang mungkin sudah |
“riwan seiak zaman pemerintahan Sama-i
ratunigs dalam  tahun 824 M (Soekmono, |

|83, h.42) terdiri dari batuan beku ande-
sit augil dengan massa dasar kacaan (Sam-
purno, 1975, h.21kL

Batuan beku berstruktur kekar tiang
icolumnar-joint), mungkin dianggap sebagai
prlar-pilar sisa bangunan kuno oleh orang
vang belum memahami geologi. Demikian
pula nu-inti batuan vang membulat sisa
hasil  pelapukan membola  (Spheroidal-
Weathering!, fragmen-fragmen hasil abrasi
dan struktur Kkonkresi mungkin pula diduga
sebagal hasil buatan manusia (Gambar 6).

Proses geologi vang terjadi di litosfer
digolongkan menjadi dua macam vaitu pro-
ses eksogenik dan proses endogenik. Proses
eksogenik disebabkan oleh tenaga dari luar

tubuh bumi sedanckan proses endogenik di-

“sebabkan oleh u-nug-a dar1 dalam tubuh

buml. Proses eksogenik meliputi pelapukan,
erosi, sedimentasi dan gerakan massa, s&-
dangkan proses endogenik meliputi epiro=
genesis (pengangkatan), orogenesis (pelipat-
an), volkanisme (kegunungapian) dan gempa
bumi,

Flint dan Skinner (1974, h.92) menye-
butkan bahwa di satu kompleks makam ter-
dapat batu nisan yang terbuat dari batu
pasir kuarts dibangun pada tahun 1769 dan
batu nisan marmer dibangun tahun 1806,
Ternyata batu nisan marmer lebih lapuk
daripada batu nisan batu pasir kuarts (Gam-
bar 7), walaupun dibangun lebih akhir.

Candi Serapis di Puzzuoli, Roma, Ita-
la, pernah turun sedalam 7 m dan terge-
nang air laut. Proses pengangkatan kemba-
li terjadi pada tahun 1500 sesudah Masehi.
Hal ini diketahui berdasarkan fosil berupa
lubang-lubang binatang laut yang terdapat
pada tiang-tiang bangunan candi (Flint &
Skinner, 1974, h.287, lihat puls Gambar 8).

Erupsi Gunungapi Vesuvius di Italia
pada tahun 79 Masehi memimbun Kota Her-
culaneum dengan lumpur dan menmmbun
Kota Pompeii dengan bahan-bahan piroklas-
tik. Kota-kota tersebut tersingkap kembali
oleh proses erosi.

Erupsi Gunung api Paricutin pada ta-

hun 1943, menimbun desa San Yuan Pa-

SPEAPHE

PIERCEI

ok,

AXE

ALY et

Ceambar 4.
Otithar dan lunt serte berbagal
kiat ang terbuatl dary bahan ter-

manusia  purba  (Bar,

W& gar Hambln & Howara, 1971L



HARPOONS

Wiy

Kerahal basslt hant!

Ventilncts  hayy)
lirasi #0EIN liuds

prrakal =T T

.‘.

padda kerakal gramie

Ventilacts, hasil abrasi angn

_HISEL AXE, PICK, Konkresi CaCOq dalam batu lempung

Gambar 6. Bentuk-bentub berbag biutusn, ha-

Gamuar 5 :’:‘l' :-‘}:":" vang minp dengan ben-
=hentuk  buoe " .

Berbaga: wlat manusia purbs yang blin & }I:awar;,dr:f,-;?dndu:;"}ll}l:’mg

terbust gar) fhnt (Barr, 1964),

rangarucutiro di Mexico, kecuali menara
gereja (Flint & Skinner, 1974, h.317, lihat
Gambar 9).

Sampurno dan Bandono (1980, h.16)
menyebutkan bahwa Pusat Kerajaan Maja-
pahit di Trowulan yang pernah jaya pada
abad-abad ke 14 dan 15 itu kini telah pu-
nah. Hal 1 disebabkan oleh aliran pasir
dan kerikil yang pernah melanda darah ter-
sebut sebagal akibat dar kegiatan Gunung
apt Arjuno dan Gunung apr Welirang, [ari
sisa-sisa vang ditemukan, diketahui bahwa
pada abad tersebut di atas tanah  laternt
telash digunakan untuk batas, penteng, pipos
saluran, pstung dan ornamer.

D.

Sikinner, 1974,

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

Beberapa macam mineral dan batuan telah
::nmir?lamkan oleh manusia zaman purba
u::'tu:‘{;a ktlnll d?lam kehidupannva, antara lain
- alat-alaty,  senjarg nuhe JUnE
dan perhiasan, ¥k DEhan TEsRganAn
Proses grologl di
menguntungkar,
Dengan memahami
] ami  pec *0log
dap;tl o geology, ahh Arkeolog
4 Benda mung
din

samping merugikan, juga

i Yang terjadi oleh proses alam
Uni vang hasil budaya manusia.
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ambar

Bate misan pade satu hompleks ma-

rpam. B vang dibangun lebih

rernvate lebih lapuk dan

IFhnt & Skinner, 197410,

A. 1769, msan terbuat
(xasi! kuarts

B. 1806, msan terbuat dar harmer

akhir
pada A

dari batu

l :§
¥ e

R
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Gambar B.

Serapis di Pozzuoh Roma
vang terangkat kemball setelah ter-
genang  air  laut sedalam 7 .
(Flint & Skinner, 1974}

Candi

: telah

b. Benda-benda alam apa saj@ _yan; .
anfaatkan orang dalam kehidupannya.
oy - g0l saja  yang bersifat

c. Proses geologl apa - 1
menguntungkan dan yang bersifat meru
gikarn.

e ——

Gambar 9.

Desa San Juan Parangaricutiro di
Mexico vang tertimbun materi ha-

sil erupst Gunung api  Paricdtin
pada tahun 1943 (Flint & Skinner,
1974).

d. Lokasi yang memungkinkan untuk mene-
mukan benda-benda purbakala yvang ter-
timbun.

e. Umur materi arkeologik.

4, Geologi sangat perlu dipelajari oleh ahli

Arkeologi.
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Beberapa catatan t
miniatur rumah(lumbun

siswoto

Di dalam kepustakaan arkeologi klasik,
tiasanva para penulis mencurahkan perhatian-
mva pada temuan-temuan vang bersifat monu-
mental. Kebanvakan dari mereka mencurahkan
perhatian pada candi, petirtaan dengan bahasan
vang berkisar masalah arsitektur, ikonografi,
relief dil. Tampaknva temuan-temuan lepas se-
perti gerabah, keramik dan lain-lain dari peri-
ode klasik kurang banvak perhatian. Banyaknya
perhatian terhadap temuan yang bersifat mo-
numental dan Kurangnya penanganan temuan-
temuan lepas, hal 1ni akan mengakibatkan
penggambaran tingkah laku masyarakat yang
terbatas. Misalnva saja hanya akan diketahui
tingkah laku, agama dan kepercayvaan kalangan
keraton.

Temuan-temuan lepas harus mendapat
perhatian vang seimbang dengan temuan yang
monumental jika ingin mengungkap kehidupan
masvarakat lampau secara luas termasuk ma-
svarakat di pedesaan. Dari sekian temuan le-
pas dari peninggalan arkeologi klasik yang me-
narik adalah berupa miniatur rumah dari batu.
Laporan tentang temuan berupa miniatur ru-
mah ini telah ada sejak tahun 1864, yaitu
laporan vang ditulis oleh Hoeperman dalam
Hindoe-Oudheden van Java. Laporan ini kemu-
dian dimuat dalam ROD 1915 dan 1923 vaitu
yang menyebutkan temuan-temuan miniatur
rumah tersebut di daerah Madiun, Magetan,
Ponorogo, Kediri, Tulung Agung dan Mojokerto.
Dari apa yang termuat dalam ROD tersebut
ternyata semuanya tidak sesuai dengan kenya-
taan sekarang (Endang SH. Soekatno, 1983:456).

Dari data terakhir yang berhasil dikum-
pulkan, miniatur rumah dari batu tersebut ber-
jumiah 20 buah. Masing-masing berada di Po-
norogo (6 buah), Museum Trowulan (2 buah),
Museum Mojokerto (1 buah), Tulung Agung
(I buah), Magetan (3 buah), Museum Nasional
(1 buah). Masih ditambah lagi temuan dari pe-
urtasn Karang Patihan kecamatan Balong
kabupaten Ponorogo satu buah. '

Pada umumnya dari semua temuan minj-
atur  rumah  tersebut menggambarkan rumah
konstruksi kayu dengan atap pelana. Bentuk
rumah seperty ani lazim  disebut  dengan lum-
byng sebab menverupa) lumbung-lumbung padi
di JawaBarat. Mimatur rumah dar baEu in

ntang
© 1] batll)

ung dengan bag.,.

) rumah panggu’e = :
menggambarka? Ty ripada bagian @astr. Pada
atas lebib d"ng dlgambarkan juga PpIntu dap
pahatan dindl mpir semua temuan ini pad,
am tau tonjolan ygan,

ambang pintu. ang @ J
dasarnya ferdapﬂ[k I;:ebngagit jlka akan dldirikan

kemungkinan ::‘s‘-‘ ada tubub dijumpai Iubang
pada suaty ai variasi misalnya lubang say,
dengan berpaigdepan- jubang dua sisi yaitu s
sisi yaitu SIS n ada pula yang tan.

mu
dan belakang, na :
g;:pal?:bang (rongga) dan hanya berupa pingy

i di dapat d;.
< |ubang seperti di atas 1
semu. Variasi Iu 2 gbuah miniatur rumah yang

jumpai pada ena kabupaten Ponoro
i halaman kantor 80
ada di 1983, 14).

' juntak, :
et ,\ﬁg:ﬁ( sekali adalah beberapa atriby
yang ada pada atap miniatur rumah batu in,

Beberapa atribut tersebut antara lain adalah
berupa : Sankha bersayap, s_ulur-s_uluran. dan
beberapa hiasan yang sudah tidak jelas karens
aus. Satu hal yang penting lagi yang dijumpa
pada atap miniatur rumah ini adalah adanys
tulisan yang berbunyi Sri atau berupa angka
tahun dan nama bulan. Misalnya pada miniatur
rumah yang berada di halaman kantor Kabupa-
ten Ponorogo, empat buah di antaranya terda-
pat angka tahun dan bulan yaitu 953 C We
saka atau Baisaka, 938 C dan 915 ¢ Margasi-
ra (H.T. Simanjuntak, 1983:15). Adapun angka
tahun yang paling tua dijumpai pada miniatur
rumah di Magetan yang menurut M.M. Soekar-
to Atmodjo berangka tahun 905 dan 917 Saka

11

ba Dari temuan berupa miniatur rumah den
jant: ::ldtilah banyak menarik minat para ser-
sebut breg:;‘l.llu untuk dibahas. Pembahasan ter-
Mengen = ;sar masalah fungsi benda tersebut.
ada be?:e ungsi dari miniatur rumah tersebut
Groenevela?pa pendapat yaitu pendapat dar
tulisan  Srj dg“ Stutterheim, Dengan adany?
fungsi daril'mi roeneveldtr berpendapat bahw?
adalah seha a'matur rumah tersebut tidak /ain
Miniatur FU§n-lh alat untyk upacara di sawah
kuil untyk an  tersebut mungkin merupakd”
- u peml.l]aan Dew Sri odi
atau dew; kesuby ! Sri sebagai dew! p?

Tan yang biasanya diletakka"

di sekj s
:;rdifl;!:tah(‘{cmeneve]dl. 1887:118).
Stutterhe)m, danjmeneveldt i ditentang 0/

1a berpendapa[ bahwa fungs
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miniatur  rumah  in1 bukanlah
namun  MEMpuUnvai  hubungan dengan upacara
pematian, Mimatur rumah nj mempunvai fung-
¢ sebagni lostacith,. Tempat seperti ini adalah

untuk  menvimpan sisa-siss tulang v
wn
rurut  dibakar, hal R g belum

untuk  dewi Sp)

Sepertl ni lazim  dijumpal
di India. Pendapat Stutterhelm bahwa m:ma:’ur
rumah Ini sebagal lostaciti didasarkan atas

beberaps data yang di anteranya berasal darl
reliel Goa Seloamangleng dan data etnoarke-
ologl di beberapa suku dj Indonesia,

Pade relief Goa Selomangleng -terdapat
pemandangan yang menggambarkan gunung,
batu karang dan danau kawah, Di sit] digam-
barkan pula mayat-mayat yang ditempatkan
¢ antara batu-batu karang, baik berupa teng-
korak maupun tulang-tulang. Pada pinggiran
danau terdapat rumah-rumah keci| seperti lum~
bung Juga ada tempayan dari tanah liat. Ru-
mah-rumah kecil vang berada di pinggir danau
tersebut oleh Stutterheim diidentikkan dengan
miniatur rumah dari batu yang tersebar di da-
erah Jawa-Timur (Stuterheim 1956:81). Meski-
pun pada Goa Selomangleng tidak dijumpai
angka tahun namun dengan adanya tulisan ia
dapat memperkirakan dari abad Xl sejaman
dgengan miniatur-miniatur rumah dari batu ter-
sebut.

Data berikutnya yang memperkuat duga-
annva bahwa benda tersebut mempunyai kaitan
denzan pemzkaman adalsh berasal dari adat
kebiasaan suku Davak di Kalimantan. Pada su-
ku Davak ada kebiasaan utuk menyimpan sisa
tulang atau abu bekas pembakaran pada tem-
pat-tempat tertentu. Tempat-tempat tersebut
dapat berupa tempavan-tempayan batu atau
tanah atau dalam peti kayu yang dibuatkan
tiang-tiang untuk diletakkan di kuburan. Ru-
mah-rumah kavu kecil di atas tiang yang berisi
tulang-tulang tersebut oleh masyarakat setem-
pat disebut Sandung. Sebelum penyimpanan
tulang-tulang ke dalam sandung tersebut dida-
hului dengan pesta Tiwah. Suatu cara pengu-
buran 'ainnva vang hampir sama juga dijumpai
pada suku Batak dan Toraja. Khusus pagla suku
Batak jika yang meninggal mempunyai kedu-
dukan tinggi di masyarakat, pada kuburannya
akan dibuatkan sebuah rumah kecil di atas
suaty tiang dari kayu (Stutterheim,1956:82-83).

Dari data-data seperti di atas Stutter-
heim sampai pada kesimpulan bahwa rumah-
rumah kecil dari batu tersebut adalsh bagian
dari sistem penguburan di Jawa. Penguburan
tulang-tulang di rumah-rumah jenazah dan
tempayan-tempayan merupakan sistem pengu-
buran di Jawa vang sudah berlangsung sejak
lama. Dengan sedikitnya miniatur rumah dari
batu tersebut Stutterheim berpendapat behwa
vang dimakamkan dengan miniatur rumah dari
batu ini adalah orang-orang penting atau reja,

sedangkan rakvat biasa menggunakan darl kayu '

seperti pada suku Davak dan Batak.
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Dari beberaps pendapat baik oleh Groene-
veldt maupun Stutterheim  memang  muesing-
maosing mempunyal alasan  yang cukup kuat,
Namun demikian jlkn dikaji secars lebih telin)
sebenarnys masih  terdapat  kelemahan-kele-
mahan balk oleh Groeneveldt masupun oleh
Stutterheim. Pendapat pertama darl Groene-
veldt bahwa fungsi ministur rumsh ini adaleh
sebagal serana untuk upacars di sawah, me-
muja dewl Sri don temuan ini blasanys ter-
sebar di sawah-sawah, Keberatan yang dapat
diajukan di sinl adalah bahwa pada miniatur
tersebut tidek terdapat ruang yang disisakasn
untuk tempat sesajian. Keberatan lainnys ada-
lah bahwa miniatur rumah ini tidak hanya
ditemukan di sawah-sewah namun juga di pun-
cak-puncak gunung yang tidak mungkin dijum-
pal sawah.

Demikian halnya dengan pendapat Stutter-
heim, di sini masih pula dijumpal kesangsian-
kesangsian fjika miniatur tersebut disejajarkan
dengan lostaciti seperti yang ada di India.
Dalam kenyataannya pada miniatur rumah ter-
sebut tidak dijumpal ceruk atau ruang yang
cukup untuk menyimpan sisa-sisa tulang. Jika-

lau tulang-tulang tersebut disimpan dalam
tempayan-tempayan dan di atasnya berdir)
tiang yang puncaknya merupakan miniatur

rumah, maka di sini juga dihadapkan pada ke-
nyataan bahwa hingga sekarang belum dijumpai
data seperti itu.

Tampaknya pembahasan mengenai mini-
atur rumah ini masih pula sulit untuk dipecah-
kan., Hal ini disebabkan bahwa hampir semua
temuan miniatur rumah tersebut tidak dalam
keadaan in situ. Namun demikian dari data
yang tersebar tersebut terdapat suatu hal yang
menarik yaitu mengenai lokasi temuan terse-
but. Dari sekian miniatur rumah yang berha-
sil diketahui tempat asalnya sebagian besar
berada di pinggir danau/dekat petirtaan. Hal
ini dapat dillhat temuan serupa di petirtaan
Karang Patihan, kecamatan Balong, kabupaten
Ponorogo dan di sekitar petirtaan Simbatan
Wetan - Magetan. Temuan miniatur rumah ini
juga dijumpal di Cijaringao, kecamatan Surade,
kabupaten Sukabumi, menurut penduduk setem-
pat temuan tersebut berada di pinggir danau
(Endang S.H. Soekatno, 1983:455). Jika padas
reliefl Selomangleng dilihat kemball maka akan
terlihat bahwa rumah-rumah kecil itu pun ada
di pinggir danau,

Meskipun tidak membahas secara khusus
mengenai miniatur rumah, menarik sekali ada-
lah tulisan Hariani Santiko tentang Durga-
Laksmi di Jawa-Tengah. Hariani Santiko me-
ngatakan bahwa bukti adaya pembaursn Durga-
Laksmi salah satunyas adalah miniatur rumah
dari batu yang biase disebut batu lumbung.

i Bukti selanjutnva adalah beberspa arca Sri-



Laksmi  vang dipakar  sebagai  arca pancuran
(Harian Santiko, 1983:297). Tampaknya pemu-
jaan terhadap tokoh Sri-Laksmi pernah dilaku-
kan pada masvarakat Jawa Kunas dengan bukt!
beberapa perlirtaan vang mempunval arca pap-
curan Sr1 Laksmi, misalnva dapat dilihat di
petirtaan Belahan dan Simbatan Wetan.
Bamyaknva temuan miniatur rumah di Se-
kitar petirtaan Simbatan Wetan menarik sekall
untuk dibahas. Meskipun secara pasti letak
miniatur-miniatur rumah tersebut tidak dike-
tahul namun tentunva tidak jauh dari petirtagn
tersebut. Setidak-tidaknva terdapat tiga unsur
penting vang akan dicoba untuk menghubung-
kan satu sama lainnva. Unsur-unsur tersebut
adalah miniatur rumah, petirtaan dan arca Sri-
Laksmi. Jika ketiganva mempunval kesesualan
fungsional maka dapatlah dikatakan bahwa
attribut pada atap miniatur tersebut adalah
attribut dari Sri-Laksmi. Sankha tersebut bu-
kanlah attribut dewa Wisnu seperti yang di-
duga oleh Stutterheim melainkan sebagai attri-
but Durga, vang akhirnva akan berkembang
ke arah pembauran Durga-Laksmi. Di dalam
masyvarakat petani pemujaan terhadap Durga-
Laksmi ini suatu hal vang wajar karena Dewi
ini selalu dihubungkan dengan kesuburan, ke-
balkan agan Kecantikan. Dalam agama Hindu
Dewi Sri sering disamakan dengan Laksmi
(Gosta Liebert, 1976:144). Cerita vang menarik
dapat dijumpai dalam Bhatara Hari Dharma,
di mana dewa Saci dikutuk oleh Bhatari Hari
Dharma menjadi Durga. Kemudian ia diberi
tugas untuk memelihara sawah, lumbung padi,
;glga}ga dan sebagainya (Hariani Santiko, 1983:
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Fosil dalam penelitian purbakala

Fosil sebagai peninggalan organisme ja-
man lampau mengandung banyak informasi
mengenai keadaan lingkungan hidup organisme
bersan_glfutan. Yang dapat berkomunikasi de-
ngan ini tgrbatas pada sejumiah ahli geologi,
paleontologi, paleoantropologi dan arkeologi.
Paleontologi, paleoantropologi, dan arkeologi
tidak terlepas dari kerja lapangan. Aktifitas
di lapangan sangat menentukan penelitian beri-
kutnva. Disebabkan jumlah sahli dan publikasi
vang terbatas, maka ilmu itu masih asing bagi
masyarakat. Fosil, bagian dari perhatian ilmu
tersebut, lebih terasa asing lagi bagi masyara-
kat. Media massa tidak banvak membantu. Dan
Museum Geologi di Bandung ternvata kurang
diminati dibanding Museum Zoologi Bogor atau
Museum Nasional )Jakarta. Pameran fosil Mu-

seum Geologi pun tidak komunikatif bagi ma-
syarakat umum,

Sisa organisme, tersimpan melalui berba-
gai proses pengawetan alami Berdasarkan itu
fosil dibedakan atas :

a Fosil Pembatuan

Zat organis secars molekuler digenti zati
Inorgnnsis yang lebih keras dan awet. Struk
tur mikro dan makro terpplihnra dengan
baik. Zat anorganis itu biasanya bergp?
kuarsa (silisium/Si 02'_1_, oksida besi (Feg O3

b. Fosil Cetakan

Terjadi bila tanah, pasir, atau lumpur meng-
isi rongga-rongga organisme atau membung-
kus mengalami proses penggeseran. DBekas
organisme dapat lengap atau terawetkan.
Lenyap berarti struktur jaraingan tak dite-
mukan seperti endocast (cetakan dalam)
rongga otak, kerang siput, akar, lubang ca-
cing. Selebihnya berupa tanah pasir atau
lumpur yang membatu.

Fosil Mumi

Mumifikasi terjadi dengan banyak cara.
Pembungkusan organisme sehingga terisolir
dari udara, tertimbun lumpur atau lahar.
Melalui endapan karbonat kalsium seperti
dalam pembentukan formasi travertinit vang
mengawetkan kayu, bijian, tulang dalam be-
berapa minggu atau bulan, Atau melalui
pengeringan sempurna yang hanya dapat ter-
jadi di iklim panas-kering seperti di padang
gurun, Suhu yang sangat rendah juga meng-

hasilkan mumil seperti peristiwa di Siberia
dan Alaska.

Fosil Karbomiixas

Proses ini menghasilkan zat arang dari per-
senyawaan organisme, Batu bara atau arang
sisa manusia di dasar gua. Jenis ini meng-
hasilkan informasi yang minim kecuali bila
mencetak sisa organisme lain

Dua hal yang selalu menjadi pertanyaan,

jenis organisme dan umur fosil. Determinasi
fosil tidak selalu mudah, karena temuan umum-

atau senyawa lain. osil proses pembatuan

menjadi berat dan dapat berubah warna se-
suai zat penggantiny.

nya hanya sebagian saja, tidak utuh, rusak se-
bagian atau keseluruhannya. Fosilisasi sering
men-deformasi organisme menyebabkan sulit



mr-m[n-—rrm-l; determinasl Yang tepal. [)uamhah
denpan teranghutnya fost] dart hingkungan

Lkt
Untuk mengatast 1ty diperiukan  bio-

ashinvie

o, coologi,  botany, antropologl ragawi dan
ehotog) agar dapat  ditentukan jenls, kelamin,
umur, besar, herat badan dan lingkungan hdup-
nvi. Analisa dilakukan dengan observasl [isik,
mikrossopik, smar X, pendekatan komparatif
dan statistik.

Pepentuan umur sccara absolut melalul
perhitungan radioaktivitas 1sotop unsur terren=
tu memberikan hitungan waktu vang mutlak
meskipun masih tetap ada error margin Yang
relatif kecil. Kesalahan yang lebih besar ter=
dapat pada metode relatif. Perhitungan rela-
tif  dilakukan dengan perhitungan kecepatan
terbentuknva formasi endapan fosil, pengukur-
an penyerapan zat tertentu, atau penentuan
jumalah organisme yang punah di lapisan ter-
tentu. Perubahan mikrostruktur organis pun
memberikan petunjuk umur.

Penentuan umur relatif tidak mudah di-
Jakukan (dipercaya, red) karena banyaknya ke-
lemahan. Kecepatan proses pengendapan tidak
selalu sama di semua tempat, penyerapan zat
tergantung pada banyak faktor, dan kepunahan
sejenis organisme juga tidak serentak di muka
bumi. Jadi diperlukan sandaran lain, termasuk
informasi ekologl.

v

Fosil saja, kurang lengkap mewakili infor-
masi jaman lampau. Tempat temuarn, keadaan,
temuan lain yang menyertai pada formasi yang
sama ataupun yang berbeda perlu diketahui.

Satu kasus, temuan gigi Bos banteng pa-
leosondaicus di Gresik (Indra), melalui perban-
dingan, kemungkinan besar hewan itu berasal
dari lapisan Trinil, Pleistosen Tengah. Karena
letaknya, nanya iormasi fosii dan lapisan di
bawahnya saja yang dapat diteliti. Ternyata
temuan itu berkaitan dengan fosil badak, kuda
nil, rusa, stegodon, bulus buaya, ikan hiu, ikan
pari. Ditemukan tidak utuh, bahkan ada bekas
jobang cacing yang membor tulang-tulang itu
Keseluruhan temuan menunjukkan keberadaan
endapan pinggir laut yang menampung banyak
sisa hewan pedalaman. Lapisan bawah, meng-
andung fosil siput, kerang, dan karang, dari
Pleistosen Bawah sampai Pleosin. Ketika Indra
masih berupa laut, jauh dari formasi delta
Brantas di selatan

Jadi, rekonstruksi jaman lampau didasar-
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ada fosil dapat membuka ra-

hasia yang selama ini tertutup. Seperti kasus
Homo erectus, kemampuan bertuturnva diper-
kuat oleh adanva area Broca di otaknya. Pe-

ranan anatomi sangat diperlukan.

Ciri khas p

Mumi yang masih mengandung cukup ba-
nyak zat organik memberi peluang penelitian
serologis purba, khususnya penentuan evolusi,
Serologis menentukan kualitas dan kuantitas
{al_.:h-dekat keturunan organisme terhadap yang
ain,

Sisa makanan atau coprolit (sisa faeces)
membantu penelitian diet fauna dan manusia
jaman purba.

Telah dibentangkan segi 1
_ : gi penting peneli-
tian fosil, berharap penelitian fosil lebih di-

perhatikan. Indonesia ka ; TR
peneliti fosil! (Kris). va fosil, tetapi miskin

E‘isanka“daﬂ karva Dr. A. Adi Sukadana yans
isampai : : )
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dokter gigi, d ka Timur. Pemrasaran adald"
Jurusan A“ltrosc,lt.:r- antropologi ragawi, Ketv
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BONUS

ARKEOLOGI DI AUSTRALIA
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7. Painting & Rock Engravings

Orang Aborigin banyak melakukan kegiatan
melukis pada dinding-dinding gua hunian de-
ngan menggunakan cat kuning (oker), kemerah-
merahan, putih dari bahan gyps maupun hitam
dary bahan arang. Objek lukisan yang dihasil-
kannva juga bermacam-macam, pada umumnya
berkisar pada figur manusia, jenis binatang-
binatang tertentu, ornamen persegi maupun
lingkaran (geometris). Motif-motif tersebut se-
ring digambarkan dalam satu rangkaian pada
satu bidang tertentu, sehingga sepintas menim-
bulkan kesan semrawut, padat, tidak proporsi-
onal, penuh warna dan sebagainya. Salah satu
contoh situs lukisan gua Yyang cukup padat
terdapat di distrik Cobar. Lukisan di situs ini
digambarkan begitu mengesankan dan sangat
bervariasi.

Adapun teknik melukis pada dinding tidak
hanys menggunakan cat, melainkan juga meng-
gunakan teknik cap (stencil). Teknik 1ni dilaku-
kan dengan menyemprotkan cairan  cat dari
mulut ke objek-objek yang dilekatkan di din-
ding. Dengan demikian terciptalah bentuk-ben-
tuk yang dikehendaki, seperti cap tangan de-
ngan mutilasi, cap Boomerang dan lain seba-

gainva, Cap-cap tangan di situs-situs gua Abo-
fgm ani mengingatkan kita pada cap-cap ta-
ngan di guas-gus Leang-leang di pantar karang
Inan Barat., Dalam penggalian yang dilakukan

sekitar pua Aborigin para arkeolog sering me-
nemukan pipa-pipa’ dari tulang kecil, diperkira-
kan merupakan alat penyemprot (spuyer) cairan
cat dary mulut. Hal vang cukup menarik ialah
bohwi bahan mentah cat tersebut tidak terda-
pat di sekitar situs tersebut, sehingga diper-

kirakan bahan-bahan tersebut diambil dar1 da-
erah lain melalui jalur perdagangan.
Sementara umur lukisan-lukisan tersebut

sulit diretapkan secara pasti, namun dari motif
hias atau model lukisan dapat menunjukkan
umur tertentu. Misal ada lukisan senjata api
atau lukisan perahu layar pada dinding gua,
Hal ini menunjukkan bahwa umur lukisan ter-
sebut dipastikan tidak lebih dari 200 tahun,
karena yang dimaksudkan dalam lukisan i1tu
tidak lain adalah perahu para pendatang dengan
senjata apinya.

Hasil seni rupa yang tak kalah menarik
jalah pahatan pada batu-batu karang dengan
motif serta teknik tertentu. Di Hunter Valley,
sebelah barat Blue Mountain terdapat situs
batu pahat yang luas dan lengkap. Di situs
ini dipahatkan berbagai motif burung, ikan,
manusia dalam bentuk sederhana, yang merupa-
kan lambang-lambang tokoh mistis. Situs batu
pahat di Broken Hill, barat New South Wales,
sekalipun tidak sebesar Hunter Valley, memiliki
teknik pengerjaan yang menarik, yaitu dengan
menggunakan teknik pahat halus dalam mem-
buat 'luka' pada dinding batu.

Sementara ini banvak bentuk-bentuk pahat
batu yang belum diketahui jelas identitasnva.
Pahatan  tersebut biasanva membentuk leng-
kung-lengkung tertentu, motif-motif binatang
seperti kadal, emu (sejenis unggas) dan sering

kali bentuk-bentuk tersebut dipersamar. Oleh
para ahli pahatar tersebur dikatakan sangoa:
abstrak sekali. Dibandingkan dengan lukisan

dinding gua, situs batu pahat lebih banvak di-
dapatkan. Hal ini dimungkinkan situs lukisan
gua lebih mudah rusak daripada situs batu pa-
hat. Hingga kini tercatat tak kurang dari 500
buah situs batu pahat vang masih ada. sedang-
kan sius lukisan dinding gua dikawatirkan te-
rus merosot jumlahnya. Oleh karenanva peme-
r_mtah sekuat tenaga berusaha melindunginva.
Penigpalan-peninggalan tersebut sekalipun masth
penuh mistery, semua terus dilestarikan sehaga
khasanah budayvo lokal vang demikian kava.
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:n:lr‘:p ini 1alah Aboriginal Education Unit. Se.
Jain 1tu masih terdapat jembaga-lembuga  vang

kuat kedudukannva sepertl, Depart_l'nelnl of Abo-
riginal Affairs, Ministry of Aboriginal Affairs,
[E sl Historical Societies dan lainnya  masik
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Bagi bangsa Australia pelestarian aspek bu-
daya, termasuk manusianya, penduduk asl
memang dirasa sangat penting. Mereka menya-
dari hal itu baik untuk kepentingan ilmu penge-
tahuan maupun kepentingan pemahaman kebu-
dayaan itu sendiri. Terutama sebagai bangss
multi rasial, bangsa Australia terdiri dari ber-
baggi suku dari 110 negara asal yang masing-
masing memiliki latar belakang budaya sendiri.
Unt‘uk‘ menjada kesatuan di antaranya tak pelak
lagi diperlukan ringkat pemahaman yang ungg,
baik antar suku yang ada maupun terhadap
ke?:da)faan tradisional suku asli. Dengan mem-
ﬁa;ﬂallgan budaya asli pada masyarakat, ter-
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nva secara tld;;k ;g’am" penambhangan, hiase
S:us  perbakala rlﬁadan turut merusak SIUY
alam, sepeni“'_n' vaktor lainnya :alah faki
si angin IaUl 4 pengklklsan karang Panl'ai.&h"-"

+ Pemmbunan pasir secara a/#™
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qan sehab-sebab alami jainnva. Dirasa

Junkan benda budava tersebut SANEat mende-
wk, maka tahun 1974 parlemen  Australia
m,:m‘.""-‘h""n “ﬂdﬂﬂl‘.-undmm vang  bertujuan
mehindung! situs-situs tersebut, Undang-undang
qu kemudian dikenal dengan National Park

.nd Wildlife Act 1974,
Dalam pasal-pasal

perundang-undangan di
atas pade pokokny

. @ mengatur kerjasama antar
nstansi h.nn& SWasta maupun pemerintah vang
terhibat  dalam  pelestarian situs .-\borlgln: Di
galam pelaksanaannya dikoordinir oleh National
park and Wildlife Service (NPWS),
whagal lembaga pemerintah vang ber
jowab kepada Kementerian Perencan
Lingkungan  Hidup  (Ministry for Planning and
Environment).  Mungkin  NPWS ini semacam
DSP di negara Kita. Dengan demikian jelas
wkall kesadaran masyarakat akan betapa pen-
ungnya perencanaan pembangunan yvang senan-
nasa memperhitungkan lingkungan,

Pelaksanaan undang-undang tersebut (ukta
1974) memang tidak tanggung-tanggung. Semua

perusahaan baik swasta perorangan, pemerintah,
maupun bentuk-bentuk

sekaligus
tanggung
aan dan

; usaha kompani yang
bergerak di  bidang pembangunan diberikan
brosur mengenai situs-situs mana saja vyang

memperoleh perlindungan. Selain itu perusaha-
an-perusahaan vang hendak mengadakan pem-
bangunan diharuskan mengirimkan rancangan
untuk dikonsultasikan pada NPWS guna mem-
peroleh kelavakan rancangbangun. Di sinilah
jetak peranan konsultan arkeologi dalam usaha
wrut melestarikan situs. Para konsultan arke-
ologi vang dikoordinir NPWS memberikan lapor-
an hasil penelitian pada NPWS. Setelah itu
NPWS mengeluarkan rekomendasi kepada pihak
developer ketentuan boleh-tidaknya suatu ran-
cangan pembangunan dilaksanakan. Jika suatu
pembangunan diketahui melanggar peraturan
vang telah disepakati, maka sangsi yang di-
berikan pun cukup lumayan, seperti terlihat
pada petilan NPWS Act 1974 (section 90) :

"A person who, without first obtaining the
written consent of the Director, knowingly
destroys, defaces or damages a relic or Abo-
riginal place is guilty of an offence against
this act. Pinalty $A. 1.000. or imprisonment
for six mounths and, in addition, $A. 1.00.
for each day during which the offence con-
tinue.”

Ditinjau dari besarnya denda dan hukuman pe-
langgaran sebenarnya ringan atau tidak begitu
memberatkan. Tetapi kehadiran NPWS Act
1974 dan disertai cara kerja NPWS sendiri
vang cukup baik, ternyata cukup efektif dalam
mengamankan situs-situs di Australia.

Peranan Environment Impact Study
Selain perlindungan secara hukum demi ke-
pentingan pelestarian, pemerintah juga mem-

bentuk Environment Impact Study (E.LS.), va-
U semacam Tim atau badan khusus yang her-
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“perlin-

e

”—tugas' 'mehhr'rlkan_pola\;mun sepenuhnvi kKepa-

da para perencana pembangunan. i dalarrj
E.L.S. inilah bergabung beberapa ahli Imnl-ur:r
an hidup yang mengkali dampak Im;:k:l:ru_._::
apa sajakah vyang terjadi padan suaru ,,,..-r‘,,
pembangunan. Sudah barang tentu hingkur k‘”?

" ] e R

budava tuga terperhatikanr Ay cm. ELS, o
um dart NPWS, yang sebenarnva membigit
statemen apakah perencanaar pembangunar
membahavakan lingkungan, termasuk  pels g i
rian situs, atau tidak. E.LS. pulalab wong -
lakukan pengawasan ketat terhadap tiguh e
' - 14" l
pembangunan vang dianggap terkait  derar

masalah pelestarian hingkungan, yaitu -

1. Real Estate Development

2. Mining, Quarrying, Extractive Industries
Flood Migitation

Dam Construction

Road, Pipeline and Powerline Construction
Intensive Agriculture

7. Intensive Recreation

DI dalam kenyataannya seteiah
konsultasi tidak sedikit para pemborong di aras
vang harus mengubah rencana proyeknva, Fka-

O L0 b 1

melakukan

rena diketahui mengancam suatu situs. Cara
kerja E.LS. memang terasa efekuf Fkarena
para ahli yang tergabung di dalamnya tidak

hanya memberikan jasa konstruksi saja, melain-
kan juga memberi jalan keluar bagi para pe-
rencana, misalnya dengan mengubah desizn
(redesign) provek tanpa merusak situs. Dengan
demikian manfaatnva saling mengunturighan.
Di satu pihak pembangunan dapat dilakukan,
di lain pihak kepentingan pelestarian situs
terpenuhi.

Beberapa contoh dapat disebutkan, di anta-
ranya ialah pembangunan Jaringan Transmisi
listrik bertegangan tinggi di NSW Barat. Ka-
rena jaringan tersebut melewati Lake Munggo-
Situs pemukiman tertua yang pernah ditemu-
kan di Australia- maka jaringan tersebut harus
digeser sejauh 50 km. Contoh lain dalam pem-
bangunan perumahan. Orang Australia paling

suka membangun rumah di punggung bukit
yang menghadap ke pantai. Namun jika rumah
tersebut menemui rock engraving (kasus ini

sering terjadi) maka E.LS. membantu uapava
me-redesign rumah tersebut supava lukisan ter-
sebut lolos dari kepunahan. Demikian pula
dalam pembangunan pipa-pipa gas, juga me-
nyertakan kegiatan arkeologis. Tidak sedikit
terjadi kasus, pipa-pipa tersebut harus dibelok-
kan agar situs tetap aman,

Dengan demikian jelas betapa tinggi kesa-
daran masyarakat akan jasa E.I.S. dalam pe-
rencanaan pembangunan di setiap jengkal ta-
nah. Di Indonesia E.L.S. mungkin dapat disa-
makan peranannva dengan ANDAL (Analisa
Dampak Lingkungan) yang dewasa in tengah
digalakkan oleh KLH, Sejauh mana keandulan
Tin "ANDAL" kita, rupanya kita masih per|y
waktu. Kita semua berharap ANDAL kita be-
nar-benar dapat diandalkan. Semogal Bersambuny)



“BERITA

Geramah tentang desain

Unsur-unsur  desain, jenis
desain dan desain pada pottery
merupakan sajian Ceramah II-
miah Oktober 1987 kemarin
Bagaimana mendesain berdasar-
kan fungsi, sifat bahan, teknis
pembuatan dan bentuk diurai-
kan lebih lanjut oleh Drs. Ku-
sen dan diangkat dari Ceramics
for the Artist Pottery, karya
FH Norton, terutama bagian
X1 dan XML Ceramah pada
20 Oktober 1987, 16.00 WIB,,
dihadiri oleh staf jurusan dan
mahasiswa, yang sebagian besar
mahasiswa baru

‘Setiap hari kita -berhadapan
dengan banvak jenis benda.
Bagi Arkeolog benda ciptaan
masa lampau juga mendapatkan
perhatiannya. Kita melihat ben-
da dengan pertanyaan seputar
sejarah pembuatan, latar bela-
kang bentuk dan ukuran. Ke-
mudian beberapa masalah yang
melekat pada benda itu. Ba-
nvak hal bisa diperoleh dari
benda. Bagi Arkeolog sebaik-
nya segala aspek itu diupaya-
kan diketahui. Untuk itu diper-
lukan pengetahuan dasar ter-
masuk desain.

Prinsip Desain

Mendesain berarti meran-
cangbangun suatu benda agar
sesuai dengan manfasatnya, tam-
pak dan terasa menyenangkan,
dan selaras dengan lingkungan-
nya. Merakit dan menyusun ber-
bagai elemen dengan penuh per-
timbangan terhadap kegunaan
ke dalam kesaruan bentuk yang
memuaskan. Desain menentu-
kan keberhasilan pembuatan
benda seni, benda praktis, mau-

pun benda teknologis. _
Ciri dasar susunan desain

mencakup unity (kesatuan/focus),
order (susunan yang saling ber-
hubungan), dan variety (variasi).
Order mungkin berups keseim-

bangan (balance) antara Sym-
metry, proporsi, atau kesela-
rasan warna (harmony). Sym-

metry berarti keseimbangan
antara simetri garis atau titiks

Alat Capai

Untuk mencapai tiga cirl
dasar desain diperlukan banyak
care. Proporsi menciptakan
unity dan order, Proporsi ter-
diri atas proporsi metode linear
(garis) dan proporsi metode are3
(bidang). Balance merupakan
unsur vital order. Seimbang
simetris (symmetrical), dan ti-
dak simetris (unsymmetrical/
occult), Harmony berarti kese-
larasan berbagai elemen.Rhythm
(irama) ialah fakvor pengulang-
an yang diasosiasikan dengan
order. Alignment of element
berarti penyebarisan arah ele-
men-elemen untuk mencapai
unity dan order, Clarity of de-
sign sebagai kejelasan desain
Desain harus jelas. Gagasan
yang diekspresikan harus meya-
kinkan. Tingkat gelap terang
(value) maupun ukuran harus
tegas dan jelas, Accenting the
design yakni penekanan desain.
Ini ditunjukkan dengan perubah-
an warna, bentuk dan tekstur,
Gerakan juga menggambarkan
tekanan.

Elemen Desain

Garis menentukan
batas bidang, dan kerangka.
Berupa garis lurus, lengkung,
dan kombinasi lurus-lengkung.
Solid adalah bentuk tiga di-
mensi. Pola menandakan per-
ulangan moti{ pada desain de-
ngan interval yang beraturan,
value, tingkat gelap terang,
menentukan kesan unity, varie-
ty dan accent. Penggunaan
warna biasa dimaksudkan untuk
menghasilkan unsur  kepuasan,

bentuk,

e -—'_"-_-_-_'_'_‘_.__'_____--H“\\
—Efek yang menarik bisg u'CIp.

(akan melalul ‘:"i’“"' Teksy,,
perarti tingkat alus-kasgy das

sebagainya-

Keindahan akan terass ;..
sebuah obyek sesual dengan |,
gunaannya. Sebuah  pesay,
modern tampak indah i
semua bagian dibentuk berg,.
sarkan  tUBas-tugas  terten,
berkaitan dengan fungsi kesely.
ruhan. Tidak ada yang mengp.
jol lepas.

gifat dan kualitas bahgy
menentukan bentuk dan fungs,
benda. Satu hal lagi, dalam
mendesain harus jujur. Jangap
ditutup-tutupi sifat dan karaj.
rer asli bahan yang dipakaj
Setiap bahan akan memiliki ke
indahan sendiri jika digunakag
dengan tepat.

Kekhususan sifat dan kuali
tas bahan mengharuskan perla-
kuan khusus dalam pembuatan
Oleh karena itu tidak perlu di-
paksakan satu cara tersendiri
pada suatu bahan vang tidak
mendukung untuk itu.

Penerapan Teori Desain

Pottery secara umum dapat
diklasifikasikan berdasar fungs
sbb.: botol (wadah carian), tem
payan dan guci (wadah butiran
padat dan butiran padat cair-
an), kendi dan teko (wadah dan
menyajikan carian), cangkir dan
mangkuk (wadah  menyajikan
cairan dan padat), piring (p&
nyajian benda padat), dan ben
tuk lain

Dalam pendesain harus O~
beyangkan dimana bendz -
akan digunakan. Sifat dan ku&
litas bahan juga tidak DOI*f
dilawan justru di-"ikut"-i. 5
dangkan teknik pembuatan '”
dak perlu disembunyikan beK¥
bekasnya. Keindahan dan pets™
juk cara pembuatan dapat ¢
ketahui dari bekas itu.

Memperhatikan Bentuk
Meskipun ada ketefbﬂ’afd:

bentuk, masih banyak V"
dapat dilakukan. Variasi 8%
&
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wan dengan  propars) linear
proporsl bidang, Bentuk dldasar‘—
pan garis lurus, lengkung bola
parabola, catepary (raniaj ds:
gantung  kendor pada kedua
pjungl, elips, spiral logaritmik
jcurve of hifel dan bentuk vang
gidasarkan pada lengkung,

Ornamentasi

Jike sebuah benda telah di-

Rrkeologi hawah air

Baru pada tahun 1978 Ar-
keologi Bawah Air dikenal di
Indonesia sebagai bahagian dari
Arkeologi. Kalimat awal ketika
Drs. Harry Widianto, staf Ba-
lai Arkeologi Yogyvakarta, me-
mulai ceramahnya. Ceramah
rutin HIMA ini, bulan Septem-
ber dilaksanakan pada 16 Sep-
tember 1987 sekira pukul 15.30
WIB. Ceramah yang mengambil
pokok persoalan Arkeologi Ba-
wah Air ini dihadiri oleh cukup
banvak mahasiswa walau staf
jurusan terlihat belum hadir.
Tanpa makalah jadi, kecuali
foto copyv-an dari majalah me-
luncurlah acara ini dengan de-
ras, lancar dan enak diikuti.

Arkeologi Bawah Alr, dise-
babkan oleh lingkungan peneli-
tiannva, di bawah air. Arkeo-
logi bawah air adalah Arkeolo-
gl yang mempelzajari semua te-
muan di bawah air. Di bawah
permukaan satuan air yang be-
sar termasuk laut, danau, Su-
ngai, dan sumuran. Berbeda d_e—
ngan marine archaeology. Gift
Michael Roy menyatakan bahwa
Arkeologi bawah air bukanlah
Arkeologi ~ maritim, keduany?
harus dibedakan. Arkeologi ma=
ritim menyangkut segala temu-
an yang berhubungan dengan

kemaritiman, pelayaran dan
teknolog! perkapalan.
Terbatas

Lingkungan penelitian ”mf
mengharuskan  aktifitas vang
61
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buat dengan proporsi vang ba- |
gus sebenarnye tidak diperlu- |
kan  ornamentasi. Ity hanya
periu bentuk, warna dan teks- '
tur. Lebih baik menggunakan
hiasan sedikit daripade terlalu
banvak, Yang perlu diperhati-
kan, ornamen jangan menelan
bentuk. Kedua, ornamen harus
selaras dengan bentuk benda.
Nah selesai sudah satu sa-
jian darit buku berbahasa asing,
siapa mau menvusul? (AgKr).

lain dari  Arkeologi
agar dapat menjanghkau
jauh di bawah wir.
meskl banvak
adalah cara yang dilakukan se-
lama int, Untuk 1tu diperlukan
peralatan khusus. Dalam penye-
laman waktu sangatlah berhar-
ga dan terbatas. Meskipun de-
mikian, tekanan air menvebab-
kan benda lebih mudah diang-
kat. Balon pengangkut berdia-
meter | meter bisa mengang-
kat beban 200 kilogram.

di  darat

temuan

Fisiologi Bawah Air Membatasi

Hambatan utama dalam pe-
nvelaman adalah fisiologi ba-
wah air dan tekanan air. Ma-
kin dalam, makin besar tekanan,
makin kecil kemampuan ber-
adaptasi, berarti makin sempit
waktu selam dan waktu kerja
Pada kedalaman 10feet (3 m)
waktu selam 3 jam tanpa efek
apapun. Pada 90 ft (30 m), te-

kanan air 4 atmosfir, waktu
selam hanva 7 menit. Lebih
dalam lagi 180 ft (60 m) bot-

tom time cuma 5 menit. ltu
berarti dari permukaan ke da-
sar ke permukaan lagi selama
5 menit mutlak. 210 feet (70m)
tekanan air sudah 8 atmosfir,
kita kan pingsan. Pingsan dalam
tekanan & atmosfir lebih dari
menit menvebabkan kemati-

an., Semakin dalam semakin

besar resikonya’

Penyelaman, |
keterbatasannya ~

PcTnl_ntnn Yang Dibutuhkan

Alat dapat dibagi atas dua
vakm alat selam individu dan
alat penelitian. Alat selam in-

. dividu meliputi :

pipa pendek pernapasan
(Snucle)

sabuk pemberat timbal
(@] kg)

-  sepatu karet (dipakal
jum kaki katak/finch)

pisau penvelam

- tabung udara (scubal

- sell countainer under water
breathing aparatus, alat Vi-
tal agar bisa menvelam

sehe-

- regulator, penvalur udara
tabung ke mulut

- pengukur kedalaman, mele-
kat pada regulator

- pengukur tekanan udara ta-
bung, kapasitas udara yang
ada

- sgrung tangan

jam tangan (prisch watch)
pakaian selam karet untuk
perairan dingin

jaket pelampung

rompas

Perangkat penelitian adalah sbb.

a. Perahu motor, dava tam-
pung mimmal 20 orang de-
ngan gerak bebas.

h. Decompression chamber, ta-
bung untuk decompression
sickness, sakit karena te-
kanan air.

Fase pertama menvelam,
sampai 7 m, ada rasa be-
rat di gendang telinga jika
tak dilakukan adaptasi. Rasa
sakit sekali di telinga pada
7 m. Jika rteruskan tanpa
penvesuaian, telinga akan
pecah akhirnya tuli, Fase
berikutnva, sinus sickness,
rasa sakit di antara dua
alis mata (sinus).Sinus mem-
pengaruhi  seluruh  syaraf.
Selanjutnya, dialami halusi-
nasi, 11nt mengharuskan 1a
cepat ke permukaan agar
tidak pingsan. Aktbat selan-
jutnya ekan lebih buruk lagi!
Tekanan air faktor utama
dalam hal inmi. Oleh karena
ity dibutuhkan decompres-
sion chamber. Menyelam
melebih  waktu (2  menit
saja misalnva) berakibat ke-



semutan dan lumpuh begitu
sampai di permukasan. Ini
dapat disembuhkan dengan
decompression chamber. Me-
masukkannva dan ditekan
pada posisi=tekanan air se-
mula dia menvelam. Secara
perlahan tekanan 4 atmos-
fir itu dikurangi. Dari peng-
alaman, untuk kelumpuhan
dibutuhkan waktu 5 jam,

mulai sebelas pagi sampai
pukul empat sore,

c. Alat ekskavasi, alat pokok
ekskavasi bawah air adalah
water dreshed alat penyvedot
material.
Alt i dinubungkan dengan
compressor air di kapal,
menyedot material ke luar
kotak penggalian dengan su-
dut 30°. Itulah sebabnya
ekskavasi bawan air tidak
pernah memakai cetok, pa-
cul dsb. Hanyva grid dan se-
dot. Dipotret, digambar ver-
tikal dan horizontal setelah
temuan bersih. Diangkat ke
permukaan dengan balon.
Urusan berikutnva diserah-
kan kepada orang kapal. Pe-
neliti bawah air tidak ber-
tanggung jawab terhadap ke-
langsungan temuan di kapal
melainkan kepada tugasnya
saja. Kiriman diangkat de-
ngan balon vang naik karena
berkurangnva tekanan udara
sehingga mengembang dan
mengangkat beban.

d. Kamera bawah air,
dipakai NIKONOS.
Prinsipnva sama dengan ka-
mera konvensional hanya di-
lengkapi seket-seket (ring)
pencegah air masuk kame-
ra. Tidak terlalu mahal se-
kitar 800 ribu rupiah, Nikon
saja ada yang | juta kecua-
li Pentax 600 ribu rupiah.

biasanya

Teknik Penelitian

90% sama dengan penelitian
di darat. Survai dan ekskavasi.

Digunakan juga beberapa test
pit dengan tongkat atau bor
(probing) untuk menjajaki te-

muan. Informasi temuan biasa
diperoleh dari nelayan yang
mengetahui secara tepat lokasi

sampah Jaut. Sampah berupa

bekas kapal, timbunan kavu dsb.
Mereka hafal seluk-beluk dasar
laut " dan sampahnya karena
jala mereka sering tersangkut

atau rusak.
Informasi itu dibuktikan de-

ngan survei. Hasilnya bisa po-
sitif atau malahan tidak diper-
oleh apa-apa. Kasus di daerah
Jawa Timur, dari 6 lokasi ha-
nya satu saja vang terbukti be-
nar. Di perairan Lamongan, 2
km dari daratan, sedalam 5
meter saja pada areal 500 x
500 m ditemukan tebaran ke-
ramik Ming akhir sampai Ching
(+ abad XVI sampai XVII). Ge-
jala di darat tidak menunjuk-
kan hal yang sama. Apakah te-
baran itu karena ada kapal
kandas atau .....? Biasanva te-
baran keramik diasumsikan se-
bagai keberadaan kapal. Dij
Thailand ada tebaran keramik
tanpa gejala adanyaz kapal, Se-

telah probing didapatkan lokasi
kapal. Dengan ekskavasi per
kotak, ditemukan lokasi dan

dikejar dengan penggalian spo-
radis dalam grid (2 x 2 m),
Disedot, temuan kecil tak sem-
pat digambar hanva diprioritas-
kan temuan besar beserta ar-
tefak vang penting, Digambar
dengan  kertas  halkir (ahan
air, pencil dun"enghapus blasa.

“Pemotretan

o eksk&\fﬁﬁi

- Jam penyedotan

_d(;;lg-a?l blitz, K:
remuan diangkat, Jikg
dilakukan Mazay,
foto ifotoseri). Sambil berja,,
difoto peberapa kan: Dirang.
kaikan xemball di kapal deng,
skala dan pembesararn.

mudian
memadal.

penggalian hanya .q,

Dalam : _
wakui 2 % 43 menit, SO Orteg
| 1/2 jam. Antara dud penye.

n harus ada selang 3 jam
agar terurai nNItrogen yang me.
masuki tubuh. Jika kita tahy
di darat, itulah Juga
penggalian di bawah air, Per.
bedaannya hanya pada keterba-
rasan waktu, alat, fasilitas dan
pengaruh lingkungan air,

Yang periu diperhatikan, da-
harus berdir;
menentang arus dan berjalan
mundur agar tidak keruh dan
kotor medan galian 1tu. Dan
semua interpretasi untuk meng-
acu eksplorasi dilakukan 4

atas kapal.

lama

Menangani Temuan

Temuan dari bawah air yang
tersimpan sekian ratus tahun
akan berbeda sifat dari temuan
di tanah. Minimal keberadaan
cairan yang dapat menimbul-
kan kelapukan fisis dan khemis.
Pengangkatan, temuan harus
tetap basah dalam air sesual
jenis air, tawar atau asin. Lalu

secara bertahap air laut diubah
prosentasenya dengan pencam-
puran air tawar sampai semua
menjadi air tawar, Setelah itu
baru_ diekspose di udara terbuka
Dari menggali sampai meng-
angkat dibutuhkan waktu tidak
kurang dari 6 bulan. Antarz
satu temuan dengan yang lait
menghasilkan massa yang ber-

* lainan tergantung bahan, kayu

:.eramik atau logam. Konserve
| bawah air sudah memili
aturan tentang jru.

lah Sub Arkeologi yang tak ‘&
CTn Menarik. Sedikit memen:
di at nya, tetap) siapa tane
+ Jalan, {AgKr]_
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Pelestarian Arkeologi

melalui ANDAT,

Memperingati  Ulang Tahun
HIMA ke-24, pada tanggal 14
~November 1987 muyjaj pukul

15.30 WIB telah diadakan Ce-
ramah llmiah. Kali in; tampil
Drs. Bugie Kusumohartono de-
ngan makalahnya berjudul Pe-
lestarian  Arkeologis  Melaly;
Andal dan Pengelolaan Sumber
Dava Budaya, Sebuah Mode]
Pendekatan.

Manusia kembali kepada
alam. ltulah vang sedang ter-
jadi kini. Segala upava dilaku-
kan oleh orang-orang vang sa-
dar bawa bumi ini adalah pin-
jaman dari anak cucu kijta.
Studi lingkungan pun jadi idola
Di Indonesia itikad baik itu di-
buktikan dengan diberlakukan-
nva UndanglUndang Nomor 4
Tahun 1982 tentang Pengelola-
an Lingkungan Hidup. Dalam
hal tersebut tentu semua disi-
plin ilmu ikut andil didalamnva
tidak terkecuali Arkeologi Imi-
lah salah satu tema vang di-
kaitkan dengan lingkungan hi-
dup.

Pembangunan untuk mening-
katkan harkat hidup manusia
dalam arti yang seluas-luasnya
di lain pihak telah memasok
dampak negatif yang merugikan
masyarakat. Dampak itu mengu-
rangi bahkan menghilangkan
sama sekali manfaat dari akti-
fitas pembangunan.

Kebudayaan sebagai modal
berharga dalam pembangunan
(SDB/sumber daya budaya) ter-
golong sebagai sumber daya
yang tidak terbaharui arau un-
renewable. Selain itu, cultural
resource atau SDB Dbersifat
peka terhadap dampak negatif
pembangunan. Hal itu misalnya
terjadi pada tinggalan Arkeolo-
£1s sebagai unsur warisan buda-
va material sering "menjadi
korban” (dikorbankan?-Red) demi
terlaksananya pembangunan. Da-
‘am upaya pelestarian warisan
budaya dilakukan Pengelolaan
Sumber Dava Budava (cultural
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resource management).
tarlan  Arkeologi
archaeology) sendiri  memiliki
dua dimensi. Dimensi sempit
berkonotasi terhadap pengawet-
an (Ditlinbinjarah, SPSP, Mus-
kalal. imens1 luas melibatkan
akitifitas penelitian, perlindung-
an, dan pengawetan benda dan
situs  Arkeologi (semua pihak,
pemerintah maupun swasta),

PSDB di Amerika Serikat, Sus-
tu Rujukan

Peles-
(conservation

Perundangan penunjang PSDB
di Amerika Serikat meliputi
National Environmental Policy
Act 1970 (NEPA), Executive
Order 11593/1971, dan The Ar-
chaeological and Historical
Conservation Act of 1974. Un-
tuk  mengidentifikasi dampak
negatif suatu proyek pemba-
ngunan dan menetralisir agar
tidak  merugikan masyarakat
NEPA memiliki bagian yang
disebut Environmental Impact
Assesment (EIA).

Pada 1974 Society for Ame-
rican Archeology (SAA) meng-
adakan seminar di Airlie House,
Virginia untuk mendukung dan
menyepakati PSDB yang di-
sponsori NEPA, Selanjutnya se-
minar ini merekomendasikan
pemantapan profesional archaeo-
logist yang kemudian dibina
melalui Society for Professio-
nal Archaeologist (SPA), 1976,
Adanya pemantapan PSDB dan
tenaga profesional memberikan
manfaat ganda. Sebagai peles-
tarian dan EIA melahirkan ber-
bagai metode penelitian yang
teruji keampuhannya.,

PSDBE di Indonesia, Suatu Pro-
ses Pemantapan

Setelah mengikuti konferen-
si PBB di Stockholm 5-16 Juni
1972 sepuluh tahun kemudian
lahir UU RI No. 4 Tahun 1982
tentang Pokok-Pokok Pengelo-
laan Lingkungan Hidup. Pasal

' 14 undang-undang itu mengatur

tentang pokok-pokok perlindung-
an cagar budaya nasional. Pa-
sal 23 mengisvaratkan periunya
peraturan lain yang menvem-
purnakan dan mengoperasional-

kan pasal 14 ituw. MO (Monu-
menten Ordonantie] dinilar su-
dah tidak memadai lagi, maka
disusunlah Rancangan Undang-
Undang tentang Benda Cagar
Budava.

RBerikutnva pasal 16 memuat
persvaratan  Analisis  Dampak
Lingkungan bagil setiap provek

kegiatan yang akan/sudah ber-
jalén. Analisis Dampak Ling-
kungan (ANDAL) adalah telaah-
an secara cermat dan menda-
lam tentang dampak penting
suatu kegiatan yang direncana-
kan. Penjabarannva pada PP
No. 29 Tahun 1986 tentang
Analisis Mengenai Dampak Ling-
kungan vyang berlaku efektif
sejak 5 Jum 1987.

Analisis Mengenai Dampak Ling-
kungan (AMDAL)

AMDAL adalah hasil studi
mengenal dampak suatu keglat-
an yang direncanakan terhadap
Lingkungan Hidup, vang diper-
lukan bagi proses pengambilan
keputusan. Peninggalan Arkeo-
logis Indonesia ber-resiko ting-
g1 terhadap dampak negauf
pembangunan karena kepadat-
an tagihan yang tinggi. AMDAL
mendorong investor provek pem-
bangunan agar menanggung be-
ban resiko yang selama ini di-
tanggung pihak di luar investor.

Studi  Mengenai Evaluasi
Dampak Lingkungan atau SEM-
DAL dilaksanakan pada provek
vang sudah berjalan.

Penelitian yang berlangsung
dalam rangka AMDAL tidak
sekedar bersifat penyelamatan,
tetapi sesuai dengan tuntutan
era Arkeologi masa Kkini juga
harus bersifat problem oriented.
Masalah utama dari PSDB di
Indonesia menyangkut baku
mutu SDB yang digunakan se-
bagai tolok ukur pencemaran
dan pengidentifikasian dampak.
Metodologi yang belum terpola
dengan baik dan yang berkaitan
dengan itu. Terakhir kelemba-
faan Arkeologi yang mendu-
kungnya, (AgKr)



Ulang tahun
dengan seminar

Nalau ada tiga orang disodorn
pertanvaan serupa, "Untuk apa
harus semnar”™”, barangkaliakan
muncul tiga jawaban vang ma-
sing-masing  berbeda. Terlepas
dar1 perbedaan jawaban, semi-
nar memang sesuatu kegiatan
vang semakin akrab dengan
mahasiswa. Baranghali malah
sudah menjadi  bagian hidup
atau gave hidup mahasiswa se-
hingga memandang seminar itu
sangat perlu sekali,

Demikianlah, maka untuk
meravakan Ulang Tahun HIMA
ke 24 bulan November 1987,
menu pokok vang ditavangkan
berupa Seminar Mahasiswa Ar-
keologi. Meskipun seminar itu
khusus untuk meravakah HUT
HIMA, tetap saja seperti se-
minar-seminar vang pernah di-
selenggarakan pada tahun-tahun
sebelumnva. Peserta seminar
tetap wajah-wajah lama yang
itu-itu saja dan sedikit wajah-
wajah baru. Kalau toh wajah-
wajah lama tetap muncul kare-
na, menurut pengakuan mereka,
semata-mata hanya solidaritas
kepada pengurus HIMA vyang
telah dengan segala niatnya
merayakan Ulang  Tahunnya.
Paling tidak menghargai kerja
pengurus, begitu komentarnya.

Makanan dan Hakekat Arkeologi

Seminar Mahasiswa vang te-
lah diselenggarakan selama dua
hari, 12-13 November [987,
telah menampilkan empat ma-
kalah. MB. Soetanto Moechri
vang tampil pada session per-
tama hari pertame juga, meng-
ajukan makalahnys dengan
topik bahasan Beberapa Nama
Makanan : Fungsi dan Urutan
Pada Beberapa Prasasti Bali-
tung. Dalam makalahnya Soe-

tanto menvampaikan bahwa da-
lam masvarakat Jawa Kuna se-
cars garis besar ~ makanan
mempunyai 4ua fungsi, yaltu
sebagai sajiar dan sebagai ba-
rang konsumsi untuk dimakan.
Hal ini dapat diketahul berda-
sarkan sumber prasasti, antard
lain prasasti Taji 824 S, pra-
sasti Panggumulan 824 S dan
prasasti Rukam. Sedangkan ma-
kanan yang dikonsumsikan jika
diklasifikasikan maka dapat di-
kelompokkan menjadi tiga ke-
lompok, yaitu kelompok makan-
an pokok, kelompok lauk-pauk
dan kelompok savuran. Selain
makanan, juga dikenal adanya
berbagai jenis minuman, misal-
nya twak, siddhu dan jatirasa.
Bagaimanakah bentuk minuman
ketiga jenis itu belum dapat
dijawab dengan pasti. Tetapi
untuk jenis twak barangkali se-
rupa dengan tuak yang dikenal
masyarakat sekarang.

Session kedua menampilkan
makalah yang diajukan Fadjar
bnu Thufail. Berbeda dengan
makalah sebelumnya yang
membahas tentang makanan,

“makalah
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“edua membahas fimy
Arkeologls Palam makslah“?a
: 'h"”udu’ Mencari akekga,
yung ek § Fadjar mencoba yp.
Arkeo"'m“wnb esenst dariy imy
tuk "1 , sendirh Melalul pep.
Arkenlof “,fﬂsafmﬂfh aspey

dekaf‘-': dalam Himu arkeolog,
mar?uslluh sematu-matd sebaga
prercl vang perkedudukan samg
obiek " realitas material dun
(ljairr:f:':. I;Aanusm harus dilihg,

erannya sebagal pengubah dy.
o hidupknyas Dari  pendapa
o maka seorang Arkeolog dg.
konstruksy masa lam-
boleh melupakan as.
a vang tersembuny,
bOl—s]thl vang di-

Dengan demikian mg-
lt::ami\yzeologi bukan  sekeg;
ilmu vang merekonstruksi 5. 4a-
la aspek kehidupan masa {am-
pau, tetapl lebih daripada 1y
Arkeologi harus merekonstruks;
keberadaan manusia masa lam-
pau dengan segala sistem sim-
bol yang diciptakannya.

ni
lam mere
pau tidak
pek manusi
di balik sim

Benteng dan Formulasi Kata

Keberadaan Benteng Kraton
Surosowan Sebagai Unsur Per-
tahanan merupakan pokok ba-
hasan yang disampaikan oleh
Budi Wiyono pada session per-
tama hari kedua. Ditulisnva
dalam makalah itu bahwa kota-
kota kuna masa Islam di Indo-
nesia mempunyai ciri khas yang
tidak terdapat di negara lain.
Kota, di mana tempat Kkraton
berada, diperlengkapi dengan
unsur-unsur pertahanan. Unsur
pertahanan Ini  sangat

penting
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't‘."‘ll'll'”"”" Sualah Satu h"ﬁluL
syt pertahonan g, berup:
entent buatan, Hal som.”"
W dupat duumpa; g kfi.ilnrlr
qurbsowar 1ang (’lk(‘]]hng] oleh
pembok  kelihng terbuyy dah
sty bata  dan bary kﬂl‘ang
Vieskipur:  SERArang - keberaggan
senteng 11 sudah haneyr teta-
pi bekas fondasi  masjh dapat
gamati. Berdasarkan daty se.
grah benteng ini dibyag mésa
:\pmerm:‘m;m Maulang Yusuf

ane memerintah antara (ahyp
1370-1580 M. Selain sebagai
jungs! pertahanan, kemungkinan
senteng JUEA Mempunyai  fungs;
magis-religius  sesuaj dengan
wonsep  kosmologis  dan Juga
mempunval fungsi sebagaj pem-
patas antara hingkungan kraton
dan luar Kraton,

Dalam session kedua telah
menampilkan  makalah dengan
pokok hahasan Catatan Pendek
Tentang Formulasi Kartz Pads
Bagian Sapata vang diajukan
oleh Ismail Luti. Menurut Lut,
formulasi  kata pada bagian
saphata dalam prasasti me-
ngandung maksud tertentu dari
raja vang mengeluarkan pra-
sasti. Analisie  yang dilakukan
dengan mengamati
kata dalam prasasti
sih | 829 S, prasasti Sugih Ma-
nek 837 S, prasasti Sangguran
846 S, prasasti Anjuk Ladang
857 S, prasasti Kampak, pra-
sasti Paradah 1l 865 S, prasas-
ti Gilikan 1, prasasti Wimala-
srama, dan prasasti Alasantan
81 S. Dari prasasti-prasasti
tersebut vang dikeluarkan oleh
rajz  Balitung, Daksa, Wawa,
dan Sindok ternyata masing-
masing menunjukkan kekhusus-
@n dalam susunan kata-katanya.
Meskipun secara pasti sudah
diketahu bahwa maksud penulis-
4N sapata mempunyai tujuan
untuk mohon perlindungan dewa,
'etapi  mempunyai perbedaan
dalam formulasi katanya. Hal
i dapat dikelompokkan dengan
Melthat adu atau tidaknve Kkata
Tshyangta. Dari kata rahyangta
®pery;  vang tertulis dalam
Prasasti Manrvasih 1 vang di-
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formulasi
Mantva- .

Keluarkan Balitung maka dapat
dafsirk an
Lih
tary

It.‘l"l"lpu';

bahwi
memindahkan

Halitung te-
kratonnyvi

" o, Hal vang sama
"f{t' dijumpar pars raje Rakal
Ikatan  dan Sindok.  Sindok
Menggunakan simbol kata rah-
Yangta untuk perpindahan kra-

(t:ln.nn_va dari Medang di Watu
aluh ke tempat yang lain. |
Dengan  demikian maka dar

anahisis formulasi kata tersebut
tditafsirkan adanva penggunaan
€mpat tempat sebagai pusat
kerajaan mulai dari Sang Ratu
Sanjava hingga raja Sindok.

Olah Raga dan Donor Darah

Selain seminar vang berlang-
Sung selama dua hari tersebut,
acara  lain  pun ditavangkan.
Olah raga berups pertandingan
volley antar angkatan yang ke-
mudian dilanjutkan bertanding
melawan staf jurusan, merupa-
kan acara vang menarik. Sa-
vangnya, penontonnya dapat
dihitung dengan jari dua tangan.
Sepi, begitulah! Hal vang sama
Jga terjadi ketika berlangsung
pertandingan sepak bola. Bah-
kan, ironisnya ketika pemain-
pemain siap untuk bermain
para panitianya malah tidak
siap. Menurut ‘sumber berita,
Ulang Tahun HIMA yang ke
24 ternyata tidak membentuk
kepanitiaan. Semua acara lang-
sing ditangani pengurus harian
HIMA. "Tidak sempat unruk
memperdiapkan seperti tahun-
tahuyn sebelumnva, HIMA sen=-
diri baru letih dan kehabisan
tenaga setelah menangani KKSA

kemarin", begitu kata salah
satu sumber berita. "Bahkan
untuk membicarakan rencana

Ulang Tahun ini hanya sekali
rapat pertemuan. ltu pun hanya
beberapa orang yang datang",

lanjutnva. Lho, kok begitu?
Meskipun  demikian, acara
ulang tahun vang mempunyai
kesan sepi, dipaksakan dan ti-
dak rerkoordinasi, sempat juga
membual acara aksi donor da-
rah bekerja sama dengan PM]
Kodva Yogvakarty seperti vang
uga pernah  diselenggarakan
pada tahun-tahun seabeh.:r?n,va.I
m-1

Medang i Poh Pitu ke |,
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Mencari parit dari udara

Mempelajari kota-kota kuna
di Indonesia, baik dari masa
Klasik maupun masa Islam awal
sering dijumpai kesulitan. Hal
ini disebabkan rentangan waktu
vang relatif lama dan adanva
aktivitas manusia vang ndak
pernah berhenti, cukup meru-
sakkan data-data fisik dari ko-
ta-kota kuna vang berada di
Indonesia. Akibatnva, kota-kota
kuna di Indonesia tidak dapat
direkonstruksi lagi secara de-
tail. Bahkan tidak jarang, untuk
menentukan lokasinya secara

pasti juga sering menemukan
kesulitan. Padahal ini penting
untuk mengetahui  perjalanan

sejarah bangsa Indonesia secara
utuh dan menyeluruh. Juga, de-
ngan diketahuinya kota-kota
kuna di Indonesia beserta fasi-
litas-fasilitas fisik yang men-
dukung keberadaan kota itu da-
pat untuk merekonstruksi seja-
rah perkembangan kota di In-
donesia dan tingkah laku ma-
svarakat pendukungnya. Akhir-
nya keadaan demikian meng-
akibatkan informasi tentang
kota-kota kuna hanya tergam-
barkan melalui sumber-sumber
tertulis, baik yang berupa Ba-
bad atau prasasti. Suatu keada-
an yang cukup tidak memuas-
kan bagi para peneliti masa

lampau tentunya.

(Widya Nayati, Parit Kuna Ko-
tagede Berdasarkan Interpre-
tasi Foto Udara, Fakultas Sas-
tra UGM. 1987).

Perkembangan teknologi cang-
gih ternyata sedikit-banyak da-
pat membantu dalam memecah-
kan kegelapan tentang situasi
kota-kota kuna di Indonesia.
Dengan melalui interpretasi fo-
to udara kota-kota kuna yang
telah terpendam oleh perjalan-
an masa kembali dapat dilacak.
Seperti halnya kota kuna Kota-
gede yang pernah menjadi ibu-
kota kerajaan Mataram Islam
pada periode awal kembali da-
pat dilacak dengan mengguna-
kan interpretasi foto udara.
Pelacakan Kotagede dengan in-
terpretasi foto udara baru saja
dilakukan oleh Dra Widya Na-
yati yang hasilnya tersusun da-
Jam buku laporan Parit Kuna
Kotagede Berdasarkan Interpre-
tasi Foto Udara.

————'—"'"__'_‘_"--..\

hitiar,  arkeologl  dengg,
patt kan teknik foto udarg
kukan di berbagaitem.
di bekas Ibuko“

kitar
kerajaan Sriwijaya, se can.
di Ejlorobudur, candi Prambay.
situs bekas kerajaan Majy,

mengguna
telah dila
pat. Misalnya

:2;111, situs bekas Ibukota Ma.

taram Islam di Plered, sity

Banten' Sltus Jeparal Sekllgr

Muara Jambl, daerah  Tubap

dan Gresik dan daerah Kedir
. 10).

m[ll.(nhusus penelitian di  Kota.

gede dengan melalui interpre.
tasi foto udara ternyata dapat
memberikan ~ gambaran  bary
tentang kota kuna itl..l_ vang ba-
nyak mempunyai nilai historis,
Seperti yang tertulis dalam da.
ta-data sejarah, Kotagede per.
nah menjadi daerah pemukiman
oleh Kiai Gede Pemanahan pa-
da tahun 1578 dan kemudian
pada  masa-masa berikutnya
menjadi ibukota kerajaan Ma-
taram lslam (him. 4-10; 20-23),

Penelitian dengan mengguna-
kan tiga buah foto udara, ya-
itu foto udara pankromatik
skala 1:7.500, pankromatik ska-
la 1:10.000 dan infra merah
skala 1: 30.000 yang masing-
masing merupakan hasil pemo-
tretan tahun 1959, 1973 dan
1981 dapat memberikan gambar-
an tentang data-data fisik yang
pernah ada pada masa lampau
di Kotagede. Sisa-sisa kenam-
pakan yang terekam melalui
foto udara berupa parit-parit
pertahangn. Hanya saja parit-
parit ini telah tertutup oleh
pemukiman baru atau persawah-
an.
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Hasil penelitian melalui foto
udara yang kemudian diuji de-
ngan survel permukaan ternva-

:a dapat memberikan gambar-
an ieniang Kotagede pads ma-
sa lampaw Kotagede ternvara
dikelilingi1 oleh parit-parit bu-
zten vang kemungkinan sebagai
unsur sarana pertahanan kota
fim. 37). Parit-parit buatan
ri: misalnva terdapat di sebelah
utara, timur, dan selatan, Se-
cangkan di bagian barat diba-
:asi  oleh sungai Gajahwong.
Dari sudut timur laut parit
Kotagede juga terdapat parit
vang mengarah ke utara yang

kemudian bergabung dengan su-
ngal Gajahwong. Demikian pjga
di sudut tenggara terdapat pa-
rit vang mengarah ke selatan
dan bergabung dengan sungai
Gajanwong. Dari bukti kenam-
pakan yvang ada dapat tergam-
parkan bahwa air pada parit
xeliling Kotagede berasal cari
sungai Gajahwong vang kemu-
dian dialirkan kembali ke sungal
vang sama (him, 41, Lihat juga
gambar). Tentunya hasil peneli-
tian melalui interpretas: fote
udara ini akan lebih rerup ke-
benarannva dengan penelitian
lanjutan vang berupa penggalian
arkeologis. MS)

Evaluasi penelitian
etnoarkeologi

Untuk memecahkan data ar-
reolog: kadang dilakukan dengan
pendekatan etnoarkeologi. Ter-
nyata melalui pendekatan etnc-
arkeologi tidaklah semudah se-
perti yang sering digambarkan
parg peneliti. Proses penalaran
yang diberiakukan masih cen-
derung pada dasar anggapan
bshwaz data etnografi sebagal
s.aty penjelasan tuntas tel_'ha-
3y data arkeologi. Ada JuB2

telebinannya, tetapi ade Jugd
fekurangannva. Begitulah M€ 1
nirut Drs. Daud Aris Tanudiri |
Saiam  penelinianny? ‘e“‘a"g‘
Penerapan Penelitian Etnoarke:
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(Drs. Daud Aris Tanudirjo, La-
poran Penelitian Penerapan Et-
no-Arkeologi di Indonesia, Fa-
kultas Sastra UGM, 1987)

ologi di Indonesia yang telah
rersusun dalam sebush buku
laporan.

Dzlam hasil penelitian terse-
but diungkapkan bshwa masih
banyak kekurangan yang dilaku-

kan penelit) dalam kaitannyva
memakai data etnografi untuk
memecahkan data arkeologi.
Secara umum memberikan ke-
san bahwa penelitian etnoarke-
ologl untuk memecahkan dat_a
arkeologi masih mengikuti poid
pemikiran lama. Ini tampak pa-
da hasil-hasil penelitian Vvang
dicapainya, tatacara penelllla}'i
maupun penalarannya. Padahal,
penelitian etnoarkeolog! 1ty
sendiri agar dapat mencapai
sasarannva harus menuruti kai-
dah-kaidah yang telah ada
Agaknya kaidah-kaidah  vang
ada belum sepenuhnya dipahami
oleh para peneliti di Indonesia.
Akibatnva, dari berbagai pene-
rapan etnoarkeologl untuk me-
mecahkan data arkeologi masth
kurang memenuhi sasarannya.

Dari 28 hasil penelitian ar-
keologi dengan melaiul pende-
katan ethoarkeologi telah di-
evaluasi. Ke 28 naskah tersbut
baik vang berupa makalah iimi-
ah vang disajikan dalam PIA
LI, 1l, REHPA i dan Seminar
Sejarah Nasiorzi Il sejumliah
19 karya maupun Thesis Saria-
nz Arkeologi FS UGM sejumliah
g karva. Dari ke-28 naskah 1tu
iika ditinjau dari model pende-
katan vyang diterpkan ternyata
hanva 1l naskah yang mempu-
nya: pendekatan kesinambungan
budava, 9 naskah yang memakai
perbandingan umum dan 8 nas-
kah vang pendekatannya Midak
ielas. Sedangkan jika ditinjau
dari satuan dan konsep vang
dipakai, ternyata hanva 13 nas-
kah vang memiliki satuan dan
konsep. Sedangkan Sisanva se-
jumlah 15 naskah tidak mem-
punyai satuan dan konsep vang
)elas. Sehingga, dari segi pen-
dekatan dan syarat umum, cen-
derung untuk melakukan gene-
ralisasi (him. 56-59).

Jika para peneliti masih
menginginkan untuk menerapkan
studl etnoarkeologi agar lebih
berdaya guna tentunya harus
melihat kembali, mengkaji dan
menyempurnakan tatacara pe-
nelitiannya. Ini dilakukan agar
tatacara penelitian vang kurang
tepat tidak berlarut-larut. Se-
bab, dari langkah vyang salah
akan sampai di tempat vang
salah pula. MS)



"Menyusuﬁ bibliografi
beranotasi

Banvak sudah rulisen hasi)
penelitian rsn ang sejarah  5i
ngasari-Moanakit  Hasi! pensli-
ten tru terousun daiam bentuk
skripsi, buku meupun kgrva |-
miak Jainnva Dimulai  peda
sbad ‘e-17 M. melalui penoe-
katan (radisicnel dengan dike-

temulannva Kitab Negsrakerta-
gama dan Kirab Pararaton. Ki-
tab-kitab 1tv kemudian diter-
bitkan berikut dengan pemba-
hasannva. Misalnva Kitab Para-
raton vang ditulis oleh Brandes
(1897), Padmapuspita (1966) dan
Pitono Hardjowardojo (1965),
Juga, Kitab Negarakertagama
vang kemudian diterjemahkan
oleh H. Kern (1817-1918) yang
kemudian diterbitkan dalam
bentuk buku berjudul Het Oud-
Javaanshe Lofdicht op Nagara-
kertagama van Prapanca (1919).
Kitab Negarakertagama ini ke-

mudian juga dibahas lengkap
dengan metode historiografis
modern dalam lima jilid oleh
Pigeud (1960-1963). Tidak ke-

tinggalan pula, Slamet Mulyana

kembali membahasnya dalam
Negarakertagama dan Tafsir
Sejarahnya (1979). Di samping

itu juga masih banyak judul
buku lain karya Slamet Mul-
yana yang membahas tentang
sejarah Majapahit. Selain karya-
karya di atas, pada waktu-wak-
tu yang lebih kemudian sema-
kin banyak karya-karya tulis,
baik berupa skripsi sarjana mau-
pun karya ilmiah lainnya yang
membahas tentang sejarah Si-
ngasari-Majapahit. Bukan hanya
tinjauan secara politis saja, te-
tapi hampir mencakup seluruh
aspek kehidupan. Salah satu
karya skripsi sarjana yang cu-
kup berbobot ditulis oleh Hasan
Djafar yang kemudian diterbit-
kan bentuk buku dengan judul
Girindrawarddhana: Beberapa
Masalah Majapahit Akhir, 1978.
Begitu banyaknya naskah-naskah
hasil penelitian yang tersebar

(Djoko Dwiyanto, Studt Pustaka
Tentang Sejarah Singosari-Mea-
japahit Untuk Menyusun DBibli-
ografi Bersnotasi, Fakultas

' Sastra UGM, 1987).

risasikan dalam satu kumpulan
sehingga memudahkan para
pengamat melihat perkembang-
an pemikiran terhadap sejarah

Singasari-Majapahit. Dan inilah
sebenarnva isi pokok dari hasil
penelitian yang telah dilakukan
Drs. Djoko Dwiyanto.

Hasil penelitian yang
akhirnya tersusun dalam empat
bab itu secara runtut menyaji-
kan latar belakang penelitian,
tinjauan pustaka dan
rencana penelitian (Bab [); ba-
han dan alat penelitian, jalan

penelitian dan cara analisa
(Bab II); hasil penelitian dan
pembahasan (Bab III); diakhiri

dengan kesimpulan dan saran
(Bab IV). Kemenarikan dari ha-
sil penelitian ini justru pada
lampirannya berupa Bibliogra-
fi Beranotasi Sejarah Singosa-
ri-Majapahit yang tersusun da-

iam 33 halaman (him. 20.537~
Bmlmgrafl beranotasi ip, Me.
rupakan kumpulffn buku, Skrip.
s maupun karya tulis ""‘iah
lainnya 1ang membahas tentg,
sejarah Slngasarl—Mathll
Cara penyusunan dengan berg,
sarkan abjad subjek Pengary,
dan judul karva tulis Melipy,,
179 naskah tulisan dengap die
beri catatan masalah
vang dibahasnva Llernyata p
]—upakan bentuk qurmasi
cukup ringkas tetapi padar,
tapa tidak, bibllografi berap,
(asi demikian memberi gamp,
an awal tentang bahasan
dari sekian ba.nyakl karya tully,
[)1 samping 1tu }ug.a, Dd.n’.
bibliografi beranotasi dem“thn
akan memudahkan bagi pgr,
mahasiswa, doseén maupun peng.
amat lainnya Yang INgin secar,
cepat mencari referensi pokok.
pokok masalah mengenai sej,.
rah Singosari-Majapahit. Juga,
dengan adanya bibliografi ber.
anotasi ini secara cepat dapa
diketahui permasalahan dan
mikiran yang telah ditulis olep
para peneliti yang sangat ber-
variasi. Maka, tidak berlebihap
jika dikatakan kalau hasil dar
penyusunan bibliografi berano-
tasi ini dapat dipakai sebagai
'buku panduan awal' bagi yang
akan mempelajari sejarah Singa-
sari-Majapahit. Lebih-lebih bagi
para mahasiswa yang sering
kebingungan mencari buku-buku
sumber referensi maka penyu-
sunan bibliografi ini sangat
membantu. (MS)

Yang

itu dipandang perlu diinventa- |
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KANGXI PULANG KANDANG

hangx: ani tel
3 ah me
.auh. Dari "

cina l"’ngdezhpnt;mmh
Nederland, Sa v
gniggamnyva, Cirebon, Kampun

Adalah “emm&fslager
seorang dokter, penduduk Cire
colonial _‘a_pa'. menvembuhk
xl. Gusti Sultan Sepyp Ta
mad Samsudin Raja Natg ]
<il mendapatkan anpak
atas suatu penvakit,
pavi, Sparwoude

Jarak cukup
Cirebon ke Hil-
kota terakhir di
E asalnva,

van  Sparwoude,
bon pada zaman
an Sultan Sepuh
ul Arifin Muham-
amngrat X! ity berha-
Seberka_t kesembuhannya
tiap kali lahir seorang

menda
rermasuk  kendi Kangxj Pat  hadiah keramik,

: Itu. Terseb

4] ut

pDe Landell, saorqng Penulis kenamaan B?ellaf ]
vang ungal di Hl]versum' Mmenjadi b anda
rarmik  dari avahnya, ] gkt

versum,

: Beberapa
diyual oleh ibu Olaf karena pter::;:;mkke::i]:::

kendl .

KENDI ANTIK DAN "POHON PORSELENT

Kendi dengan tinggi 25 cm dan lebar 12
cm dari porselin putih mengkilap bercorak bu-
nga dan hewan mirip naga bersayap. Warna
corak biru tua. Bagian mulut dan kepala ditu-
tup ukiran perak halus. Keduanya disambung-
kan dengan tige rantai kecil Mirip dengan se-
buah koleksi Museum Adam Malik, buatan
Cina Selatan abad XVIII/XIX. Kendi itu berco-
rak pohon lo biru. Berasal dari keluarga raja
Bone, Sulawes! Selatan.

Olaf sendiri mempercayakan pengemba-
lian ke Keraton Kasepuhan kepada Peter Ap-
root beserta surat untuk Sultan. f‘enyerahan
itv terjadi pada 6 Desember 1987. Menlugn;;
Olaf kendi vang dibawa ke Belanda Pad?“sﬁ?
tu buatan dinasti Kangxi. Raja Kangxi ;
1772) dari dinasti Qing menurut Sumara

69
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Advatman dikenal sebagai jenderal, raja vang
bijak dan pencinta seni .

Kendl ini telah memberi inspirasi Olaf
untuk menulis otobiografi De Porselein Boom
atau "Pohon Porselin”. Olaf vang pernah dua
kali ke Cirebon ingin mengembalikan kend
itu ke Indonesia. la juga memberikan dua ju-
dul buku kepada Sultan vakni De Porselein
Boom dan Indonesia Weerzien atau "Kembali
ke Indonesia". Sebelum dibawa ke Cirebon
kendi ini telah dipamerkan ke Museum Adam
Malik. Sumarah Adhyatman, kurator museum
itu, mengatakan bahwa kendi Kangxi itu sa-
ngat indah kua porselin, kua warna maupun
kua desainnya. Selanjutnya, menurut ia, kendi
Kangxi sekaligus sebagai bukti sejarah bahwa
raja-raja waktu itu (abad XVII/XVII) selalu
memakai porselin berukiran perak di bagian
tutupnya. Artinya, jelas bahwa Sultan Sepuh
Xl--yang menerima dari leluhurnya--di Cirebon
juga memakal keramik bertutup perak seperti
raja-raja Sulawes: Selatan dan Aceh pada za-
mannya. (Tempo/SyB/42XVI1/191287/AgKr).

BEIJING - Pendekar-pendekar beserta kuda-
kudanya lelah mengawal kaisar Cina selama
2000 tahun dengan berdiri siaga. Pasalnva, lu-
tut terlalu tebal dan dibakar tidak sempurna.
Sudah dipanggil "dokter" spesialis, tetapi be-
lum ditemukan obat vang manjur. Kuburan itu
ditemukan 1974 dekat ibukota Xian, satu an-
tara dava tarik wisata Cina. Demikian Shang-
hai Evening News melaporkan. (KPS/220387/AgKr)

BEIJING - Lagi di Cina, sejawat kita mene-
mukan banyak rangka manusia di benteng
masa Chu (475-221 BC) di Propinsi Hunan. Di
lereng pegunungan daerah Chalin bagian te-
ngah Hunan benteng seratus ribu meter perse-
gl ini berada. Strategis dengan pandangan be-
bas ke timur dan barat pegunungan Luoxiao,
mempertegas teori "perang kerajaan" berte-
tangga, Chu dan Yue. Didukung temuan se-
jumlah besar senjata perunggu dan benda tem-
bikar. (KPS/180887/AgKr)

KUALA LUMPUR - Serombongan antropolog
menemukan lima rangka manusia 2000 tahun
lalu di guadekat Lenggong. Di dekatnya terdapat
sebuahbengkel alat batudari 35000 tahun yang lalu
pun dijumpai. Kesimpulannva, di jaman prase-
jarah sudah ada kebudayaan di kawasan Ma-
lavsia. (KPS/100787/AgKr)
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¢ Lozan kerja yang sesuai
anpe; ]dii’r:‘r::'lkqu jadi wiraswssta
vang FERFEE

“‘lr"]_'{W'dSl'(] c'leﬂng'
yung menjadi kontrak-

Menurut DR. Ayetrohaedi, karena belum
dengan munva, ada lulusan Arkeoclog! '
menangant perikanan, . v
f Al d an
¢+ Kalau dv UGM malah ada mahasisw \-'::-*h
Bahkan, katanya, juga ada seorang alumnus
tor hangunan. K diadakan pem
- a ket! a s
- Sekber skan segera dijadikan. Jtu keputusan hcrfu'!muidak ada kelanjutannya,
bicaraan di KKSA VIl yang lalu. Sayangnyd km_lllm saja?
* Yang selalu tidak kongkrit! Atau hanyd belum = 7 ang wallb
i KRS. Mana y aji
- Mahasiswa sering dibuat kebingungan kalau mengis| ;-fsikal‘l dengan Dosen
dan mana vang pilihan? Sementara kalau _dlkU“”“_ mata kuliah tersebut,
Pembimbing ada juga yang belum tahu past! status
Maka mahasiswa pun semakin dibuat bertanya-tanya.
* Lho? Aneh tapi nyata?

- Pengajuan Proposal untuk Skripsi kini sudah dijadwal_._
bulan Januari dan April. Sementara Semester Ganjil p

Oktober. _ 5 W
* Kalau seandainya baru bisa menyelesaikan bulan Februarl rarti
k menyerahkannya. Sabar

masih harus menunggu bulan April untu
weeee Sabar ...l

- Sementara ada sebagian mahasiswa yang menganggap Skripsi ak

'momok' vang harus dihadapi.
* Jangan menakut-nakuti ah .....! Kasihan yang baru akan menggarap

Skripsi.
- Ada yang melihat ARTEFAK dipajang di kios buku Shopping Centre.
* Ini isyu baru, atau baru isyu? Jangan-jangan hanya salah lihat atau
salah jual?

semester Genap pada
ada bulan Juli dan

hir sebagai
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